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“Berangkat dengan penuh keyakinan, berjalan dengan penuh keikhlasan, dan
istiqomah dalam menghadapi cobaan”
PersembahanKu :
 Allah SWT, untuk rahmat dan karunia yang Engkau
berikan kepadaku.
 Mama dan Papa tercinta, yang tidak pernah berhenti
berdoa untuk kesuksesan ayuk dan limpahan kasih sayang
yang tak pernah habis.
 My Lovely Sist, Dodo ‘n Dinut, Hidup kami bakalan sepi
kalo dak ado kamu orang.
 Semua orang yang selalu mendoakan, menyemangati, dan
menyayangiku.
 Almamaterku.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa dalam
novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode deskriptif analisis. Data dalam penelitian ini adalah
gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan pada kalimat dalam novel Mama, Aku
Harus Pergi karya Damien Dematra dan sumber data dalam penelitian ini adalah
novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dengan 164 halaman, cetakan
ketujuh dan diterbitkan oleh Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2010.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model alir yang dilakukan
sejak pengumpulan data dengan empat tahapan, yaitu (1) pengumpulan data, (2)
reduksi data, (3) model data, (4) penarikan/verifikasi kesimpulan. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa dalam novel Mama, Aku Harus
Pergi karya Damien Dematra ditemukan gaya bahasa retoris, yaitu aliterasi,
asonansi, apofasis atau preterisio, apostrof, asindeton, polisindeton, elipsis,
eufemismus, litotes, pleonasme dan tautologi, perifrasis, prolepsis, pertanyaan
retoris, silepsis, koreksio, hiperbola, dan paradoks. Selanjutnya, gaya bahasa kiasan,
yaitu persamaan atau simile, metafora, alegori, personifikasi, alusi, epitet, sinekdoke,
metonimia, antonomasia, hipalase, ironi, sinisme, sarkasme, satire, dan innuendo.
Gaya bahasa memiliki enam fungsi, yaitu (1) menjelaskan, (2) memperkuat, (3)
menghidupkan objek mati, (4) menstimulasi asosiasi, (4) menimbulkan gerak tawa,
(6) hiasan. Gaya bahasa yang dominan digunakan pengarang merupakan ciri khas
kepenulisan pengarang, yaitu gaya bahasa pleonasme dan tautologi, gaya bahasa
hiperbola, gaya bahasa persamaan atau simile, gaya bahasa ironi, sinisme, dan
sarkasme, gaya bahasa metafora, gaya bahasa personifikasi atau prosopopoeia.
Kata Kunci : Gaya Bahasa, Novel, Novel Mama, Aku Harus Pergi
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ABSTRACT
The objective of this research was to describe the literary style used in novel
Mama, Aku Harus Pergi by Damien Dematra. This research used analysis descriptive
method. The data of this reseach was rethorical and figure of speech in the sentences
of novel Mama, Aku Harus Pergi by Damien Dematra and the data source consisted
of 164 pages, seventh printing and publised by PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta,
2010. Technique of collecting data was documentation. Technique  of analising data
in this research if used interactive model, conducted in four step, they are (1) data
collection, (2) data reduction, (3) data display, (4) verification/ difinding conclution.
Based on the result of this research and discussion, it could be concluded that novel
Mama, Aku Harus Pergi by Damien Dematra used rethorical language style, they
were alliteration, assonance, apofasis or preterisio, apostrophes, Asyndeton,
polisindeton, ellipsis, eufemismus, litotes, redundancy and tautology, perifrasis,
prolepsis, rhetorical question, silepsis, koreksio, hyperbole and paradox. While figure
of speech, it used quality or simile, metaphor, allegory, personification, allusions,
epithet, sinekdoke, metonymy, antonomasia, hipalase, irony, cynicism, sarcasm,
satire, and Innuendo. Literary style had six functions: (1) explain, (2) strengthen, (3)
personalize inanimate, (4) stimulate association, (4) ceate laughing, (6) adorn.
Dominant literary style used by Damien Demara was one of the author is
characteristics, these stylistics could be seen from his literary style such as
redundancy and tautology, hyperbolic, equation or simile, irony, cynicism, and
sarcasm, metaphor, personification or prosopopoeia.
Keywords: Literary Style, Novel, Novel Mama, I Must Go
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Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel merupakan karya
imajinatif berbentuk prosa yang mengisahkan sisi utuh atau problematika kehidupan
manusia secara kompleks. Struktur yang membangun novel terdiri dari dua unsur
yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik novel terdiri dari tema, alur,
latar, penokohan, sudut pandang, amanat, dan gaya bahasa. Unsur ekstrinsik terdiri
dari latar belakang pengarang, kondisi sosial budaya, termasuk tempat novel itu
dikarang, merupakan unsur luar yang berpengaruh terhadap isi novel.
Bahasa  merupakan  salah  satu  unsur  terpenting  dalam novel. Bahasa
merupakan alat yang digunakan pengarang untuk mengungkapkan kembali
pengamatannya terhadap fenomena kehidupan dalam bentuk cerita. Melalui
penggunaan bahasa dalam karya sastra, jalinan cerita dapat diidentifikasi. Dari
paparan bahasa dalam teks dapat diketahui ciri penggunaan bahasa yang lazim
disebut gaya bahasa seorang pengarang yang digunakan untuk menyampaikan
gagasannya (Supriyanto, 2009: 2).
Novel sebagai hasil karya sastra menjadi salah satu bagian dari bahasa tulis
yang perkembangannya tidak lepas dari kreatifitas pengarangnya, dan wujud dari
kreatifitas pengarang tersebut salah satunya melaluigaya bahasa.  Menurut Tarigan
(1985: 5) gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara
khas yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis (pemakaian bahasa). Melalui
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penggunaan gaya bahasa dalam novel, penikmat sastra akan lebih mantap dalam
membaca dan menikmati keindahan yang terdapat dalam novel tersebut. Jadi, jelaslah
bahwa pendapat Pradopo (dalam Endraswara, 2011: 72) yang mengatakan bahwa
nilai seni sastra ditentukan oleh gaya bahasanya.
Gaya seorang pengarang tidak akan sama apabila dibandingkan dengan gaya
pengarang lainnya karena pengarang tertentu selalu menyajikan hal-hal yang
berhubungan erat dengan selera pribadinya dan kepekaannya terhadap segala sesuatu
yang ada di sekitarnya. Oleh karena itu, sering dikatakan bahwa gaya adalah
orangnya: gaya pengarang adalah suara-suara pribadi pengarang yang terekam dalam
karyanya (Sayuti, 2008: 173). Jadi, jelaslah bahwa setiap pengarang mempunyai gaya
bahasa yang berbeda dalam mengungkapkan ide, pikiran, perasaan, dan gagasan
dalam karya sastra yang diciptakanya, karena gaya bahasa adalah wujud kreativitas
dan ekspresi pengarang dalam mengelolah bahasa yang dipakai dalam karya yang
diciptakannya.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan novel Mama, Aku Harus Pergi
karya Damien Dematra sebagai sumber data. Ketertarikan peneliti menggunakan
novel tersebut karena bahasa novel yang sederhana dan mudah dimengerti yang
ditampilkan oleh pengarangnya dengan menggunakan gaya. Selain itu, novel tersebut
juga banyak menggunakan permainan gaya bahasa dan memiliki tingkat kompleksitas
gaya bahasa yang tinggi.
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Novel Mama, Aku Harus Pergi merupakan karya dari salah satu novelis besar
Indonesia yaitu  Damien Dematra. Selain sebagai seorang novelis, Damien Dematra
adalah seorang humanitarian, novelis, sutradara, penulis skenario, produser,
fotografer internasional, dan pelukis. Ia telah menulis 101 novel dan buku dalam
bahasa Inggris dan Indonesia, 81 skenario film dan TV series, dan memproduksi 48
film dalam berbagai genre. Sebagai novelis, karya-karyanya telah melegenda dan
menjadi best-seller, di antaranya adalah Demi Allah, Aku Jadi Teroris, Sejuta Hati
untuk Gus Dur, Kartosoewirjo: Pahlawan atau Teroris, Mahaguru, King of the Sun:
Majapahit, Gajah Mada, Ternyata Aku Sudah Islam, Si Anak Panah, Yogyakarta,
Love Story, dll. amien saat ini memegang 13 rekor dunia, antara lain sebagai penulis
tercepat di dunia, penulis novel yang diterbitkan tercepat di dunia, fotografer tercepat
di dunia, pelukis tercepat di dunia, penulis buku tertebal di dunia, pembuat film
tercepat di dunia dari skenario sampai premier dalam 9 hari 17 jam dan 45 menit, dll.
Damien Dematra aktif sebagai Koordinator Nasional Gerakan Peduli Pluralisme
(GPP). Ia juga adalah Ketua Gerakan Nasional Menulis (GNM). Damien meraih
ratusan penghargaan internasional dari berbagai kompetisi danfestival film di USA,
Europe, dan Asia, di antaranya sebagai sutradara terbaik, Grand Jury Award, Overal
Winner, dan penulis skenario terbaik. Presiden Obama secara tertulis telah
memberikan apresiasi yang tinggi atas karya-karya Damien dan upayanya dalam
meningkatkan hubungan Indonesia dan USA.
Salah satu novel yang banyak mencerminkan nilai-nilai kehidupan adalah
novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra. Novel tersebut senangtiasa
mencerminkan nilai-nilai yang relevan dengan kehidupan. Nilai-nilai kehidupan
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menyarankan pada pengertian ajaran tentang baik buruk yang diterima mengenai
perbuatan, sikap kewajiban, akhlak, budi pekerti dan susila. Nilai-nilai kehidupan
dalam novel biasanya mencerminkan pandangan hidup pengarang yang bersangkutan,
pandangan tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin disampaikannya
kepada pembaca. Nilai-nilai kehidupan dalam cerita biasanya dimaksudkan sebagai
suatu saran yang berhubungan dengan ajaran agama, sosial, pendidikan, dan moral
yang bersifat praktis, yang dapat diambil lewat cerita yang bersangkutan oleh
pembaca. Ia merupakan petunjuk yang sengaja diberikan oleh pengarang tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan masalah kehidupan, seperti sikap, tingkah
laku dan sopan santun pergaulan.
Berdasarkan hasil pembacaan awal peneliti, penggunaan gaya bahasa retoris
dan gaya bahasa kiasan dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra
banyak digunakan pengarang sehingga menghasilkan karya yang bernilai seni.
Sebagai contoh kalimat “Carissa sedang berjuang menguatkan hatinya sendiri”
mengandung gaya bahasa retoris, yaitu pleonasme yang merupakan penggunaan kata
yang berlebihan, namun apabila kata yang berlebihan itu dihilangkan, arti kalimatnya
tetap utuh. Sedangkan fungsi gaya bahasa dalam kalimat tersebut yaitu menjelaskan.
Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis untuk meneliti Kajian
Penggunaan Gaya Bahasa dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra. Penelitian ini tidak hanya mengkaji jenis gaya bahasa, akan tetapi fungsi
gaya bahasa juga akan dikaji lebih lanjut.
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B. Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Kajian Penggunaan
Gaya Bahasa dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rincian dari masalah pokok yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah gaya bahasa dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra?
2. Bagaimanakah  fungsi gaya bahasa dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya
Damien Dematra?
3. Apa saja gaya bahasa yang dominan digunakan dalam novel Mama, Aku Harus Pergi
karya Damien Dematra?
C. Fokus Penelitian
Mengingat luasnya ruang lingkup penelitian, maka masalah pada penelitian ini
dibatasi pada:
1.  Gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna ada dua, yaitu gaya bahasa
retoris dan gaya bahasa kiasan.
2.  Fungsi gaya bahasa dalam penelitian ini, yaitu menjelaskan, memperkuat,




Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan gaya bahasa dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra.
2. Mendeskripsikan fungsi gaya bahasa dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya
Damien Dematra.
3. Mendeskripsikan  gaya bahasa yang dominan dalam novel Mama, Aku Harus Pergi
karya Damien Dematra.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai gaya bahasa yang digunakan dalam novel dan dapat memberikan informasi
tentang analisis gaya bahasa dalam novel.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pengajaran
bahasa Indonesia di sekolah.
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b. Bagi Peneliti Lanjutan
Hasil penelitian dapat digunakan untuk referensi penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan gaya bahasa.
a. Bagi Lembaga
Menambah khasana penelitian di bidang sastra, khususnya mengenai analisis
gaya bahasa dalam novel.
F. Definisi Istilah
Untuk memperjelas aspek-aspek yang diteliti, berikut ini dijelaskan beberapa
definisi istilah dalam penelitian ini.
1. Gaya Bahasa
Gaya bahasa adalah cara pengarang mengungkapkan ide, pikiran, perasaan,
dan gagasan melalui bahasa-bahasa yang khas di dalam tulisannya.
2. Novel
Novel adalah karya sastra fiksi berbentuk prosa yang memiliki unsur instrinsik
dan unsur ekstrinsik, yang mengisahkan atau menceritakan tentang kehidupan
manusia secara kompleks.
3. Novel Mama, Aku Harus Pergi Karya Damien Dematra
Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra adalah karya sastra





1. Pengertian Gaya Bahasa
Aminuddin (2011: 72) mengatakan bahwa gaya bahasa adalah cara seorang
pengarang menyampaikan gagasannya dengan menggunakan media bahasa yang
indah dan harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat
menyentuh daya intelektual dan emosi pembaca. Selanjutnya, Supriyanto (2009: 3)
mengatakan bahwa gaya bahasa adalah penggunaan bahasa yang khas karena berbeda
dengan pemakaian bahasa sehari-hari dan dapat diidentifikasi melalui pemakaian
bahasa yang menyimpang dari penggunaan bahasa sehari-hari.
Menurut Junus (dalam Supriyanto, 2009: 15) gaya merupakan ciri pribadi
cenderung dihubungkan dengan keinginan seorang peneliti untuk melihat perbedaan
penulis yang satu dengan yang lainnya. Hal ini memilki kelemahan yang subjek
karena faktor keinginan memegang peranan penting, yaitu kecenderungan untuk
memperlihatkan perbedaan sehingga mengabaikan kehadiran unsur-unsur yang
sebenarnya sama dengan unsur-unsur yang ada pada karya penulis lain.
Sayuti (2008: 173) mengatakan bahwa gaya merupakan cara pengungkapan
seorang yang khas bagi seorang pengarang. Secara sederhana, gaya dapat
didefinisikan sebagai cara pemakaian bahasa yang spesifik oleh seorang pengarang.
Gaya bahasa adalah cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas
yang memperlihatkan jiwa dan kepribadian penulis/pemakai bahasa (Keraf, 2008:
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113). Sejalan dengan pendapat Keraf, Slametmuljana (dalam Pradopo, 2007: 93)
mengatakan bahwa cara menyampaikan pikiran atau perasaan ataupun maksud-
maksud lain menimbulkan gaya bahasa. Gaya bahasa ialah susunan perkataan yang
terjadi karena perasaan yang timbul atau hidup dalam hati penulis, yang
menimbulkan suatu perasaan tertentu dalam hati pembaca. Selanjutnya, Luxemburg,
dkk. (1991: 59) mengatakan bahwa cara penggunaan bahasa dengan sendirinya
ditentukan oleh pengarangnya.
Slametmuljana dan Simanjuntak (dalam Sukada, 1987: 84) memberikan
batasan gaya bahasa, sebagai berikut:
Gaya bahasa ialah susunan perkataan yang terjadi karena
perasaan yang tumbuh atau yang hidup dalam hati penulis, dan
yang sengaja ataupun tidak sengaja menimbulkan suatu perasaan
tertentu dalam hati pembaca.
Dale (dalam Tarigan, 1985: 5) mengatakan bahwa gaya bahasa adalah bahasa
yang indah yang dipergunakan untuk meningkatkan efek dengan jalan
memperkenalkan serta memperbandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan
benda atau hal lain yang lebih umum. Wariner (dalam Tarigan, 1985: 5) mengatakan
bahwa gaya bahasa adalah cara mempergunakan bahasa secara imajinatif, bukan
dalam pengertian yang sebenar-benarnya secara kalamiah saja.
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat dikatakan bahwa gaya bahasa
adalah cara penggunaan bahasa yang khas oleh  pengarang untuk mengungkapkan
ide, pikiran, perasaan, dan gagasan sehingga menghasilakn tulisan yang indah dan
harmonis serta mampu menuansakan makna dan suasana yang dapat memperlihatkan
kepribadian penulis dan dapat menyentuh daya intelektual pembaca.
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2. Jenis Gaya Bahasa
Untuk mendeskripsikan jenis-jenis gaya bahasa peneliti menggunakan teori
Keraf. Keraf (2008: 116) mengatakan bahwa dilihat dari sudut-sudut bahasa atau
unsur-unsur bahasa yang digunakan, maka gaya bahasa dapat dibedakan berdasarkan
titik tolak unsur bahasa yang dipergunakan, yaitu: (1) gaya bahasa berdasarkan
pilihan kata; (2) gaya bahasa yang berdasarkan nada yang terkandung dalam wacana;
(3) gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat; (4) gaya bahasa berdasarkan langsung
tidaknya makna.
Gaya bahasa yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah gaya bahasa
berdasarkan langsung tidak langsungnya makna. Keraf (2008: 129) mengelompokkan
gaya bahasa berdasarkan langsung tidak langsungnya makna menjadi dua, yaitu gaya
bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan.
1. Gaya Bahasa Retoris
Keraf (2008: 129) mengatakan bahwa gaya bahasa retoris, yang semata-mata
merupakan penyimpangan dan konstruksi biasa untuk mencapai efek tertentu.
Adapun macam-macam gaya bahasa retoris menurut Keraf (2008: 130) adalah
sebagai berikut.
a. Aliterasi
Aliterasi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan konsonan
yang sama. Biasanya dipergunakan dalam puisi, kadang-kadang dalam prosa, untuk
perhiasan atau untuk penekanan. Misalnya:
a. Takut titik lalu tumpah.
b. Keras-keras kerak kena air lembut juga.
b. Asonansi
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Asonansi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan bunyi
vokal yang sama. Biasanya dipergunakan dalam puisi, kadang-kadang juga dalam
prosa untuk memperoleh efek penekanan atau sekadar keindahan. Misalnya:
a. Ini muka penuh luka siapa punya.
b. Kura-kura dalam perahu, pura-pura tidak tahu.
c. Anastrof
Anastrof atau inversi adalah semacam gaya bahasa retoris yang diperoleh
dengan pembalikan susunan kata yang biasa dalam kalimat. Misalnya:
a. Pergilah ia meninggalkan kami, keheranan kami melihat perangainya.
b. Bersorak-sorak orang di tepi jalan memukul bermacam-macam bunyi-
bunyi melalui gerbang dihiasi bunga dan panji berkibar.
d. Apofasis atau preterisio
Apofasis atau disebut juga preterisio merupakan sebuah gaya bahasa di mana
penulis atau pengarang menegaskan sesuatu, tetapi tampaknya menyangkal. Berpura-
pura membiarkan sesuatu berlalu, tetapi sebenarnya ia menekankan hal itu. Berpura-
pura melindungi atau menyembunyikan sesuatu, tetapi sebenarnya memamerkannya.
Misalnya:
a. Jika saya tidak menyadari reputasimu dalam kejujuran, maka sebenartya
saya ingin mengatakan bahwa anda pasti membiarkan anda menipu diri
sendiri.
b. Saya tidak mau mengungkapkan dalam forum ini hahwa saudara telah
menggelapkan ratusan juta rupiah uang negara.
e. Apostrof
Adalah semacam gaya yang berbentuk pengalihan amanat dan para hadirin
kepada sesuatu yang tidak hadir. Cara ini biasanya dipergunakan oleh orator klasik.
Dalam pidato yang disampaikan kepada suatu massa, sang orator secara tiba-tiba
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mengarahkan pembicaraannya langsung kepada sesuatu yang tidak hadir: kepada
mereka yang sudah meninggal, atau kepada barang atau obyek khayalan atau sesuatu
yang abstrak, sehingga tampaknya ia tidak berbicara kepada para hadirin.
a. Hai kamu dewa-dewa yang berada di surga, datanglah dan bebaskanlah
kami dan belenggu penindasan ini.
b. Hai kamu semuna yang telah menumpahkan darahmu untuk tanah air
tercinta ini berilah agar kami dapat mengenyam keadilan dan
kemerdekaan seperti yang pernah kamu perjuangkan.
f. Asindeton
Adalah suatu gaya yang berupa acuan, yang bersifat padat dan mampat di
mana beberapa kata, frasa, atau klausa yang sederajat tidak dihubungkan dengan kata
sambung. Bentuk-bentuk itu biasanya dipisahkan saja dengan koma, seperti ucapan
terkenal dari Julius Caesar: Veni, vidi, vici, “saya datang, saya lihat, saya menang”.
Perhatikan pula contoh berikut:
a. Materi pengalaman diaduk-aduk, modus eksistensi dari cogito ergo sum
dicoba, medium bahasa dieksploitir, imaji-imaji, metode, prosedur
dijungkir balik, masih tiu-itu saja.
b. Dan kesesakan, kepedihan, kesakitan, seribu derita detik-detik
penghabisan orang melepaskan nyawa.
g. Polisindeton
Polisindeton adalah suatu gaya yang merupakan kebalikan asindeton.
Beberapa kata, frasa, atau klausa yang berurutan dihubungkan satu sama lain dengan
kata-kata sambung.
a. Dan kemanakah burung-burung yang gelisah dan tak berumah dan tak
menyerah pada gelap dan dingin yang bakal merontokkan bulu-bulunya?
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h. Kiasmus
Kiasmus (chiasmus) adalah semacam acuan atau gaya bahasa yang terdiri dari
dua bagian , baik frase atau klausa, yang siftanya berimbang, dan dipertentangkan
satu sama lain, tetapi susunan frasa atau klausanya itu terbalik bila dibandingkan
dengan frasa dan klausa lainnya.
a. Semua kesabaran kami sudah hilang, lenyap sudah ketekunan kami untuk
melanjutkan usaha itu.
i. Elipsis
Elipsis adalah suatu gaya bahasa yang berwujud menghilangkan suatu unsur
kalimat yang dengan mudah dapat diisi atau ditafsirkan sendiri oleh pembaca atau
pendengar, sehingga struktur gramatikal atau kalimatnya memenuhi pola yang
berlaku.
a. Masihkah kau tidak percaya bahwa dari segi fisik engkau tak apa-apa,
badanmu sehat; tetapi psikis ...
Bila bagian yang dihilangkan itu berada di tengah-tengah kalimat disebut
anakoluton, misalnya:
b. Jika anda gagal melaksanakan tugasmu ... tetapi baiklah kita tidak
membicarakan hal itu.
Bila pemutusan di tengah-tengah itu dimaksud untuk menyatakan secar tak
langsung suatu peringatan atau karena suatu emosi yang kuat, maka disebut
aposiopesis.
j. Eufemismus
Sebagai gaya bahasa, eufemisme adalah semacam acuan berupa uangkapan-
ungkapan yang tidak menyinggung perasaan orang, atau ungkapan-ungkapan yang
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halus untuk menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina,
menyinggung perasaan, atau mensugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan.
a. Ayah sudah tak ada di tengah-tengah mereka (= mati).
b. Pikiran sehatnya makin merosot saja akhir-akhir ini (= gila).
c. Anak saudara memang tidak terlalu cepat mengikuti pelajaran seperti
anak-anak lainnya (= bodoh).
k. Litotes
Adalah semacam gaya bahasa yang dipakai untuk menyatakan sesuatu dengan
tujuan merendahkan diri. Sesuatu hal dinyatakan kurang dari keadaan sebenarnya.
Atau sesuatu pikiran dinyatakan dengan menyangkal lawan katanya.
a. Kedudukan saya ini tidak ada artinya sama sekali.
b. Apa yang kami hadiahkan ini sebenarnya tidak ada artinya sama sekali
bagimu.
c. Rumah yang buruk inilah yang merupakan hasil usaha kami bertahun-
tahun lamanya.
l. Histeron Proteron
Adalah semacam gaya bahasa yang merupakan kebalikan dari sesuatu yang
logis atau kebalikan dari sesuatu yang wajar, misalnya menempatkan sesuatu yang
terjadi kemudian pada awal peristiwa. Juga disebut hiperbaton.
a. Jendela ini telah memberi sebuah kamar padamu untuk dapat berteduh
dengan tenang.
b. Kereta melaju dengan cepat di depan kuda yang menariknya.
c. Bila ia sudah berhasil mendaki karang terjal itu, sampailah ia di tepi
pantai yang luas dengan pasirnya yang putih.
m. Pleonasme dan Tautologi
Pada dasarnya pleonasme dan tautologi adalah acuan yang mempergunakan
kata-kata lebih banyak dari pada yang diperlukan untuk menyatakan satu pikiran atau
29
gagasan. Suatu acuan disebut pleonasme bila kata yang berlebihan itu dihilangkan,
artinya tetap utuh. Misalnya:
a. Saya telah mendengar hal itu dengan telinga saya sendiri.
b. Saya telah melihat kejadian itu dengan mata kepala saya sendiri.
Suatu acuan disebut tautologi kalau kata yang berlebihan itu sebenarnya
mengandung perulangan dari sebuah kata yang lain. Misalnya:
a. Ia tiba jam 20.00 malam waktu setempat.
b. Globe itu bundar bentuknya.
n. Perifrasis
Sebenamya perifrasis adalah gaya yang mirip dengan pleonasme, yaitu
mempergunakan kata lebih banyak dan yang diperlukan. Perbedaannya terletak dalam
hal bahwa kata-kata yang berkelebihan itu sebenamya dapat diganti dengan satu kata
saja.1 Misalnya:
a. Ia telah beristirahat dengan damai (mati, atau meninggal).
b. Jawaban bagi perinintaan Saudara adalah tidak (ditolak).
o. Prolepsis atau Antisipasi
Prolepsis atau antisipasi adalah semacam gaya bahasa di mana orang
mempergunakan lebih dahulu kata-kata atau sebuah kata sebelum peristiwa atau
gagasan yang sebenarnya terjadi. Misalnya dalam mendeskripsikan peristiwa
kecelakaan dengan pesawat terbang, sebelum sampai kepada peristiwa kecelakaan itu
sendiri, penulis sudah mempergunakan kata pesawat yang sial itu. Padahal kesialan
baru terjadi kemudian. Perhatikan pula kalimat-kalimat berikut yang mengandung
gaya prolepsis atau antisipasi itu:
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a. Almarhum Pardi pada waktu itu menyatakan bahwa ia tidak mengenal
orang itu.
b. Kedua orang itu bersama calon pembunuhnya segera meninggalkan
tempat itu.
c. Pada pagi yang naas itu, ia mengendarai sebuah sedan biru.
p. Erotesis atau Pertanyaan Retoris
Erotesis atau pertanyaan retoris adalah semacam pertanyaan yang
dipergunakan dalam pidato atau tulisan dengan tujuan untuk mencapai efek yang
lebih mendalam dan penekanan yang wajar, dan sama sekali tidak menghendaki
adanya suatu jawaban. Gaya ini biasanya dipergunakan sebagai salah satu alat yang
efektif oleh para orator. Dalam pertanyaan retoris terdapat asumsi bahwa hanya ada
satu jawaban yang mungkin.
a. Terlalu banyak komisi dan perantara yang masing-masing menghendaki
pula imbalan jasa. Herankah Saudara kalau harga-harga itu terlalu
tinggi? Apakah saya menjadi wali kakak saya?
b. Rakyatkah yang harus menanggung akibat semua korupsi dan manipulasi
di negara ini?
q. Silepsis dan Zeugma
Silepsis dan zeugma adalah gaya di mana orang mempergunakan dua
konstruksi rapatan dengan menghubungkan sebuah kata dengan dua kata lain yang
sebenamya hanya salah satunya mempunyai hubungan dengan kata pertama.
Dalam silepsis, konstruksi yang dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar.
a. Ia sudah kehilangan topi dan semangatnya.
b. Fungsi dan sikap bahasa.
Konstruksi yang lengkap adalah kehilangan topi dan kehilangan semangat,
yang satu memiliki makna denotasional, yang lain memiliki makna kiasan; demikian
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juga ada konstruksi fungsi bahasa dan sikap bahasa namun makna gramatikanya
berbeda, yang satu berarti “fungsi dari bahasa” dan yang lain “sikap terhadap
bahasa”.
Dalam zeugma kata yang dipakai untuk membawahi kedua kata berikutnya
sebenarnya hanya cocok untuk salah satu dari padanya.
c. Dengan membelalakkan mata dan telinganya, ia mengusir orang itu.
r. Koreksio atau Epanortosis
Koreksio atau epanorlosis adalah suatu gaya yang berwujud, mula-mula
menegaskan sesuatu, tetapi kemudian memperbaikinya.
a. Sudah empat kali saya mengunjungi daerah itu, ah bukan, sudah lima kali.
s. Hiperbol
Adalah semacam gaya bahasa yang mengandung suatu pemyataan yang
berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal.
a. Kemarahanku sudah menjadi-jadi hingga hampir-hampir meledak aku.
b. Jika kau terlambat sedikit saja, pasti kau tidak akan diterima lagi.
c. Prajurit itu masih tetap berjuang dan sama sekali tidak tahu bahwa ia
sudah mati.
t. Paradoks
Paradoks adalah semacam gaya bahasa yang mengandung pertentangan yang
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Paradoks dapat juga berarti semua hal yang
menarik perhatian karena kebenarannya.
a. Musuh sering merupakan kawan yang akrab.
b. Ia mati kelaparan di tengah-lengah kekayaannya yang berlimpah-limpah.
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u. Oksimoron
Oksimoron (okys = tajam, moros = gila, tolol) adalah suatu acuan yang
berusaha untuk menggabungkan kata-kata untuk mencapai efek yang bertentangan.
Atau dapat juga dikatakan, oksimoron adalah gaya bahasa yang mengandung
pertentangan dengan mempergunakan kata-kata yang berlawanan dalam frasa yang
sama, dan sebab itu sifatnya lebih padat dan tajam dari paradoks.
a. Keramah-tamahan yang bengis.
b. Untuk menjadi manis seeeorang harus menjadi kasar.
flu sudah menjadi rahasia umum.
c. Dengan membisu seribu kala, mereka sebenamya berteriak-teriak agar
diperlakukan dengan adil.
2. Gaya Bahasa Kiasan
Keraf (2008: 129) mengatakan bahwa gaya bahasa kiasan yang merupakan
penyimpangan yang lebih jauh, khususnya dalam bidang makna. Adapun macam-
macam gaya bahasa kiasan menurut Keraf (2008: 136) adalah sebagai berikut.
a. Persamaan atau Simile
Persamaan atau simile adalah perbandingan yang bersifat eksplisit. Yang
dimaksud dengan perbandingan yang bersifat eksplisit ialah bahwa ia langsung
menyataka sesuatu sama dengan hal yang lain. Untuk itu, ia memerlukan upaya yang
secara eksplisit menunjukkan kesamaan itu, yaitu kata-kata : seperti, sama, sebagai,
bagaikan, laksana, dan sebagainya.
a. Matanya seperti lintang timur
b. Bibirnya seperti dilema merekah
c. Kakinya seperti kepiting batu
Kadang diperoleh persamaan tanpa menyebutkan objek pertama yang mau
dibandingkan, seperti:
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a. Seperti menating minyak penuh
b. Bagai air di daun talas
c. Bagai duri dalam daging
b. Metafora
Metafora adalah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara
langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat : bunga bangsa, buaya darat, buah hati,
cindera mata, dan sebagainya.
a. Pemuda adalah bunga bangsa
b. Buah hatinya mendapat juara kelas
c. Alegori
Alegori adalah suatu cerita singkat yang mengandung kiasan. Makna kiasan
ini harus ditarik dari bawah permukaan ceritanya. Dalam alegori, nama-nama
pelakunya adalah sifat-sifat yang abstrak, serta tujuannya selalu jelas tersurat.
a. Syair perhu---menggambarkan kehidupan manusia yang penuh dengan
rintangan sebelum mencapai tujuan.
d. Personifikasi atau Prosopopoeia
Personifikasi atau prosopopoeia adalah semacam gaya bahasa kiasan yang
menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa seolah-
olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan.
a. Angin yang meraung di tengah malam yang gelap itu menambah lagi
ketakutan kami.
b. Matahari baru saja kembali ke peraduannya, ketika kami tiba di sana.
c. Kulihat ada bulan di kotamu lalu turun di bawah pohon belimbing depan
rumahmu barangkali ia menyeka  mimpimu.
e. Alusi
Alusi adalah semacam acuan yang berusaha mensugestikan kesamaan antara
orang, tempat, atau peristiwa. Biasanya, alusi ini adalah suatu referensi yang eksplisit
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atau implisit kepada peristiwa-peristiwa, tokoh-tokoh, atau tempat dalam kehidupan
nyata, mitologi, atau dalam karya-karya sastra yang terkenal.
a. Bandung adalah Paris Jawa
b. Kartini kecil itu turut memperjuangkan persamaan haknya.
f. Eponim
Adalah suatu gaya di mana sesorang yang namanya begitu sering
dihubungkan dengan sifat tertentu, sehingga nama itu dipakai untuk menyatakan sifat
itu. Misalnya:
a. Hercules dipakai untuk mmenyatakan kekuatan.
b. Hellen dari Troya untuk menyatakan kecantikan.
g. Epitet
Epitet (epiteta) adalah semacam acuan yang menyatakan suatu sifat atau ciri
yang khusus dari seseorang atau sesuatu hal. Keterangan itu adalah suatu frasa
deskriptif yang menjelaskan atau menggantikan nama seseorang atau suatu barang.
Misalnya:
a. Lonceng pagi untuk ayam jantan.
b. Puteri malam untuk bulan.
c. Raja rimba untuk singa.
h. Sinekdoke
Sinekdoke adalah semacam bahasa figuratif yang memperguakan sebagian
dari sesuatu hal untuk menyatakan keseluruhan (pras pro toto) atau mempergunakan
keseluruhan untuk menyatakan sebagian (totem pro parte).
a. Setiap kepala dikenakan sumbangan sebesar Rp 1.000,-
b. Dalam pertandingan sepak bola antara Indonesia melawa Malaysia di
Stadion Utama Senayan, tuan rumah menderita kekalahan 3-4.
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i. Metonimia
Metonimia adalah suatu gaya bahasa yang mempergunakan sebuah kata untuk
menyatakan suatu hal lain, karena mempunyai pertalian yang sangat dekat. Hubungan
itu dapat berupa penemu untuk hasil penemuan, pemilik untuk barang yang dimiliki
akibat untuk sebab, sebab untuk akibat, isi untuk menyatakan kulitnya, dan sebagian.
a. Ia memberli sebuah chevrolet.
b. Ialah yang menyebabkan air matanya gugur.
j. Antonomasia
Antonomasia juga merupakan sebuah bentuk khusus sinekdoke yang berwujud
penggunaan sebuah epiteta untuk menggantikan nama diri, atau gelar resmi, atau
jabatan untuk menggantikan nama diri. Misalnya:
a. Yang mulia tak dapat menghadiri pertemuan ini.
b. Pangeran yang meresmikan pembukaan seminar itu.
k. Hipalase
Hipalase adalah semacam gaya bahasa di mana sebuah kata tertentu
dipergunakan untuk menerangkan sebuah kata, yang seharusnya dikenakan pada
sebuah kata yang lain. Misalnya:
a. Ia berbaring di atas sebuah bantal yang gelisah
b. Ia masih menuntut almarhumahmaskawin dari Sinta puterinya.
l. Ironi, Sinisme dan Sarkasme
Ironi atau sindiran adalah suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu dengan
makna atau maksud berlainan dari apa yag terkandung dalam rangkaian kata-katanya.
Sinisme diartikan sebagai suatu sindiran yang berbentuk kesangsian yang
mengandung ejekan terhadap keikhlasan dan ketulusan hati. Dengan kata lain sinisme
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adalah ironi yang lebih kasar sifatnya. Sedangkan Sarkasme merupakan suatu acuan
yang lebih kasar dari ironi dan sinisme. Ia adalah suatu acuan yang mengandung
kepahitan dan celaan yang getir.
a. Tidak diragukan lagi bahwa Andalah orngnya, sehingga semua
kebijaksanaan terdahulu harus dibatalkan seluruhnya!
b. Tidak diragukan lagi bahwa Andalah orngnya, sehingga semua
kebijaksanaan terdahulu akan lenyap bersamamu!
c. Lihatlah sang Raksasa itu (maksudnya si cebol).
m. Satire
Satire adalah ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu. Satire
mengandung kritik tentang kelemahan manusia. Tujuan utamanya adalah agar
diadakannya perbaikan secara etis maupun estetis.
a. Pemerintahan yang jelek.
b. Sekolah mirip kandang ayam.
n. Inuendo
Inuendo adalah semacam sindiran dengan mengecilkan kenyataan yang
sebanarnya. Ia menyatakan kritik dengan sugesti yang tidak langsung, dan sering
tampaknya tidak menyakitkan hati kalau dilihat sambil lalu.
a. Setiap kali ada pesta, pasti ia akan sedikit mabuk karena terlalu
kebanyakan minum.
b. Ia menjadi kaya-raya karena sedikit mengadakan komersialisasi
jabatannya.
o. Antifrasis
Antifrasis adalah semacam ironi yang berwujud penggunaan sebuah kata
dengan makna kebalikannya, yang bisa saja dianggap sebagai ironi sendiri, kata-kata
yang dipakai untuk menangkal kejahatan, roh jahat, dan sebagainya.
a. Lihatlah sang Raksasa telah tiba. (maksudnya si Cebol)
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b. Engkau memang orang yang mulia dan terhormat!
p. Pun atau Paronomasia
Pun atau paronomasia adalah kiasan dengan mempergunakan kemiripan
bunyi. Ia merupakan permainan kata yang didasarkan pada kemiripan bunyi, tetapi
terdapat perbedaan besar dalam maknanya.
a. Tanggal dua gigi saya tanggal dua.
b. “Engkau orang kaya!” “Ya, kaya monyet!
3. Fungsi Gaya Bahasa
Keraf (2008: 129) mengatakan bahwa gaya bahasa yang disebut trope atau
figure of speech memiliki bermacam-macam fungsi: menjelaskan, memperkuat,
menghidupkan objek mati, menstimulasi asosiasi, menimbulkan gerak ketawa, atau
untuk hiasan.
a. Menjelaskan
Gaya bahasa berfungsi untuk menegaskan maksud, untuk memberikan
gambaran tertentu, atau menimbulkan keindahan irama, dapat membuat pembaca
semakin yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang.
b. Memperkuat
Gaya bahasa berfungsi untuk meningkatkan efek dengan jalan
memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda
atau hal lain yang lebih umum
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c. Menghidupkan Objek Mati
Gaya bahasa dapat menggerakkan imaginasi pembaca, sehingga memukau
pembaca dan meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
d. Menstimulasi Asosiasi
Gaya bahasa berfungsi untuk membandingkan sesuatu dengan keadaan yang
lain, sesuai dengan keadaan yang dilukiskannya sehingga mengkongkritkan imajinasi
pembaca.
e. Menimbulkan Gerak Tawa
Gaya bahasa dapat membawa pembaca hanyut dalam suasana hati tertentu,
seperti kesan baik atau buruk, perasaan senang atau tidak senang, benci, dan
sebagainya setelah menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
f. Hiasan
Gaya bahasa berfungsi untuk menimbulkan kemerduan bunyi, kelembutan
bunyi, atau keindahan bunyi.
B. Novel
1. Pengertian Novel
Kosasih (2012: 60) mengatakan bahwa novel adalah karya imajinatif yang
mengisahkan sisi utuh atas problematika kehidupan seseorang atau beberapa orang
tokoh. Selanjutnya Semi (1988: 32) mengatakan bahwa novel merupakan karya fiksi
yang mengungkapkan aspek-aspek kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan
dengan halus.
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Sudjiman (1986: 53) mengatakan bahwa novel adalah prosa rekaan yang
panjang, yang menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa
dan latar secara tersusun.
Dari beberapa definisi atau pengertian novel yang dikemukakan para ahli di
atas, dapat dikatakan bahwa novel adalah karya imajinatif berbentuk prosa dalam
ukuran yang luas, plot yang kompleks, karakter banyak, tema yang kompleks,
suasana dan setting beragam dan  pengungkapan fragmen kehidupan manusia dimana
terjadi konflik yang menyebabkan terjadinya perubahan dalam hidup pelakunya.
2. Struktur Novel
Unsur-unsur yang membangun novel sering disebut struktur. Secara garis
besar struktur dibagi atas dua bagian, yaitu (1) struktur luar (ekstrinsik) dan (2)
struktur dalam (intrinsik) (Semi, 1988: 32). Yang dimaksud dengan struktur luar
adalah segala macam unsur yang berada dalam karya sastra yang ikut mempengaruhi
kehadiran karya sastra tersebut. Misalnya faktor sosial ekonomi, faktor politik, faktor
kebudayaan, keagamaan dan tata nilai yang dianut masyarakat. Sedangkan struktur
dalam adalah unsur- unsur yang membentuk karya sastra tersebut. (Semi, 1988: 32).
Unsur-unsur intrinsik tersebut dapat dikelompokan menjadi struktur isi dan
bentuk.
1.  Struktur Isi
a.  Tema
Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema suatu cerita
menyangkut segala persoalan, baik itu berupa masalah kemanusiaan, kekuasaan,
kasih saying, kecemburuan, dan sebagainya (Kosasih, 2012: 60). Dikatakan pula tema
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adalah dapat dipandang sebagai dasar cerita, gagasan dasar umum sebuah karya novel
(Nurgiyantoro, 1994: 70). Tema adalah ide yang mendasari suatu cerita sehingga
berperanan juga sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya fiksi
yang diciptakannya (Aminuddin, 2011: 91).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa tema adalah
sesuatu yang menduduki tempat utama atau ide sentral yang berperan sebagai pangkal
tolak pengarang dan menyangkut segala persoalan dalam suatu karya sastra.
Penyampaian tema dalam karya sastra dinyatakan dengan dua cara. Pertama,
tema dinyatakan dengan jelas, artinya dinyatakan secara eksplisit. Kedua, tema
dinyatakan secara implisit (tersirat). Tema itu kadang-kadang didukung oleh
pelukisan latar, dalam karya yang lain tersirat dalam lakuan tokoh atau dalam
penokohan. Tema tidak selalu berwujud moral atau ajaran moral. Tema juga
berwujud pengamatan pengarang terhadap kehidupan. Dengan demikian, ditinjau dari
segi kedalamannya ada tema yang ringan atau sederhana dan ada gagasan sentral
yang berat atau besar.
b.  Amanat
Amanat adalah ajaran moral atau pesan didaktis yang hendak disampaikan
pengarang kepada pembaca melalui karyanya itu (Kosasih, 2012: 71). Di dalam
amanat terlihat pandangan hidup dan cita-cita pengarang.
Amanat dapat diungkapkan secara eksplisit (berterang-terangan) dan dapat
juga secara implisit (tersirat). Bahkan ada amanat yang tidak nampak sama sekali.
Amanat yang disampaikan secara implisit, jika jalan keluar atau ajaran moral itu
disiratkan dalam tingkah laku tokoh menjelang cerita berakhir. Sedangkan amanat
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yang disampaikan secara eksplisit, jika pengarang pada tengah atau akhir cerita
menyampaikan seruan, nasihat, anjuran, larangan, dan sebagainya, berkenaan dengan
gagasan yang mendasari cerita.
2.  Struktur Bentuk
a.  Alur
Alur atau plot adalah struktur rangkaian kejadian dalam cerita yang disusun
sebagai sebuah interrelasi fungsional yang sekaligus menandai urutan bagian-bagian
dalam keseluruhan fiksi (Semi, 1988: 43). Jadi, dapat dikatakan bahwa alur adalah
rangkaian peristiwa yang direka dan jalin dengan seksama dan menggerakan jalan
cerita melalui rumitan ke arah klimaks dan selesaian yang sekaligus menandai urutan
bagian-bagian dalam keseluruhan fiksi.
Alur sebuah cerita terdiri dari tahapan-tahapan. Semi (1988: 44) menyatakan
ada lima tahapan atau bagian alur yaitu.
1) Alur buka, adalah situasi mulai terbentang sebagai suatu kondisi permulaan yang
akan dilanjutkan dengan kondisi berikutnya.
2) Alur tengah, adalah kondisi mulai bergerak kearah kondisi yang mulai
memuncak.
3) Alur puncak, adalah kondisi mencapai titik puncak sebagai klimaks peristiwa.
4) Alur tutup, adalah kondisi memuncak sebelumnya mulai menampakan
pemecahan atau penyelesaian.
b.  Penokohan
Penokohan adalah cara pengarang menggambarkan dan mengembangkan
karakter tokoh-tokoh dalam cerita (Kosasih, 2012: 67). Masalah penokohan dan
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perwatakan merupakan salah satu hal yang kehadirannya dalam sebuah fiksi amat
penting dan bahkan menentukan karena tidak akan mungkin ada suatu karya fiksi
tanpa adanya tokoh yang bergerak yang akhirnya membentuk alur cerita.
Tokoh adalah perbuatan atau prilaku diperankan oleh suatu faktor tertentu.
Tokoh utama adalah orang yang ambil bagian dari sebagian besar peristiwa dalam
cerita, peristiwa-peristiwa atau kejadian itu menyebabkan terjadinya perubahan sikap
terhadap diri tokoh atau perubahan pendangan kita sebagai pembaca terhadap tokoh
tersebut (Semi, 1988:39).
c.  Latar
Latar atau setting adalah meliputi tempat, waktu, dan budaya yang digunakan
dalam suatu cerita (Kosasih, 2012: 67). Latar atau landas tumpu cerita adalah
lingkungan tempat peristiwa terjadi (Semi, 1988: 46). Latar itu dapat berupa latar
belakang fisik, untuk tempat dan ruang dalam suatu cerita.
Dari pendapat ahli di atas, peneliti menarik kesimpulan latar meliputi tempat,
daerah, orang-orang tertentu, situasi lingkungan, zaman, cara hidup, cara berpikir
orang-orang yang mengelilingi peristiwa, dan lain-lain.
Berdasarkan fungsinya latar dapat dibedakan atas dua yaitu (1) latar fisikal
dan (2) latar psikologis. Latar fisikal mencakup waktu, tempat, atau situasi tertentu
untuk membuat cerita menjadi logis. Latar psikologis adalah latar yang mampu
menuansakan makna tertentu serta mampu menciptakan suasana-suasana tertentu
yang menggerakkan emosi atau aspek kejiwaan pembaca (Aminuddin, 2011: 67).
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d. Sudut Pandang (Point of View)
Sudut pandang adalah posisi dan penempatan diri pengarang dalam sebuah
cerita yang dibuatnya atau bagaimana ia melihat peristiwa-peristiwa yang terdapat
dalam cerita. Berbagai sudut pandang yang biasa digunakan pengarang dalam cerita
adalah (1) pengarang sebagai tokoh cerita, (2) pengarang sebagai tokoh sampingan,
(3) pengarang sebagai orang ketiga, (4) pengarang sebagai pemain dan narator (Semi,
1988: 84).
Sudut pandang banyak macamnya tergantung dari sudut mana ia dipandang
dan seberapa rinci ia dibedakan, perbedaan sudut pandang yang akan dikemukakan
berikut berdasarkan perbedaan yang telah umum dilakukan orang, yaitu.
1. Sudut pandang persona ketiga “dia”, dapat dibedakan ke dalam dua golongan
berdasarkan tingkat kebebasan dan keterikatan pengarang terhadap bahan
ceritanya, yaitu : (a) dia mahatahu, (b) dia terbatas, dia sebagai pengamat.
2. Sudut pandang sebagai “aku”, sudut pandang persona pertama dapat dibedakan
kedalam dua golongan berdasarkan peran dan kedudukan si “aku” dalam cerita,
yaitu: (a) si “aku” menduduki peran utama, (b) “aku” tokoh tambahan
(Nurgiyantoro, 1994: 256).
e.  Gaya Bahasa
Bila kita melihat gaya secara umum, kita dapat mengetahui bahwa gaya
adalah cara mengungkapkan diri sendiri, entah melalui baahsa, tingkah laku,
berpakaian, dan sebagainya. Dilihat dari segi bahasa, gaya bahasa adalah cara
penggunaan bahasa. Gaya bahasa memunkinkan kita dapat menilai pribadi, watak dan
kemampuan seseorang yang mempergunakan bahasa itu. Gaya Bahasa penulisan
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yang dapat dinikmati oleh pembaca menjadi unsur penting yang dapat memotivasi
pembaca (Widjono, 2011: 300)
C. Penelitian yang Relevan
Penelitian tentang gaya bahasa yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya antara lain Kajian Stilistika Wacana Cerpen di Kebun Binatang Karya
Sutarji C.B oleh Marina S. Sugiyati pada tahun 2010. Pada penelitian terdahulu yang
menjadi objek kajian penelitian adalah Wacana Cerpen di Kebun Binatang Karya
Sutarji C.B. Secara terinci, penelitian terdahulu mendeskripsikan Wacana Cerpen di
Kebun Binatang Karya Sutarji C.B di tinjau dari segi stilistik dan retorik untuk
mendeskripsikan penggunaan gaya bahasa bersadarkan struktur kalimat dan
penggunaan gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna, serta
mendeskripsikan fungsi gaya bahasa. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa gaya bahasa berdasarkan struktur kalimat cenderung lebih dominan
menggunakan gaya bahasa repetisi. Sementara gaya bahasa berdasarkan langusng
tidaknya makna, lebih dominan menggunakan gaya bahasa litotes dan asonansi untuk
gaya bahasa retoris dan gaya bahasa sarkasme untuk gaya bahasa kiasan. Fungsi gaya
bahasa cenderung lebih dominan berfungsi sebagai pemanfaatan bahan pengajaran
ilmu bahasa.
Berikutnya penelitian yang berjudul Analisis Stilistika Syair Lagu dalam
Album “Bintang di Surga” Kelompok Band Peterpan oleh Risdawati pada tahun
2012 ditinjau dari segi stilistika dengan pendekatan objektif. Penelitian ini
mendeskripsikan pilihan kata, struktur syair, dan sudut pandang yang digunakan.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa syair lagu dalam album
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“Bintang di Surga” kelompok band Peterpan menggunakan pilihan kata yang
bermakna konotatif, perulangan bunyi, dan gaya bahasa yang dapat menimbulkan
efek ekspresivitas, estetis, dan pemadatan makna. Sudut pandang yang digunakan
adalah sudut pandang orang pertama dengan menggunakan kata kunci ‘aku’.
Perbedaan dari penelitian sebelumnya bahwa penelitian ini hanya
memfokuskan pada gaya bahasa berdasarkan langsung tidaknya makna berdasarkan
pengelompokkan gaya bahasa dan fungsi gaya bahasa tersebut, sehingga dapat






Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
analisis. Menurut Ratna (2012: 53) metode deskriptif analisis dilakukan dengan cara
mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis.
Metode deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan fakta
dan karakteristik objek yang diteliti secara tepat. Kutipan-kutipan hasil penelitian
dikumpulkan guna memberikan ilustrasi. Tujuan dari penelitian ini, untuk
mengungkapkan informasi tentang gambaran gaya bahasa retoris dan gaya bahasa
kiasan beserta fungsinya dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra. Adapun metode deskriptif analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan
kajian terhadap gaya bahasa retoris dan gaya bahas kiasan beserta fungsinya yang
terdapat dalam novel novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra.
B. Data dan Sumber Data
1. Data
Data dalam penelitian ini adalah gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan
pada kalimat dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah novel Mama, Aku Harus Pergi karya
Damien Dematra dengan 164 halaman, cetakan ketujuh dan diterbitkan oleh Penerbit
PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2010.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Sugiyono (2012: 326) mengatakan bahwa dokumentasi merupakan cara
mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan  termasuk
juga novel, buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain
yang berhubungan dengan masalah penelitian. Berdasarkan pendapat tersebut yang
dimaksud dengan teknik dokumentasi ini adalah teknik yang dilakukan dengan
melakukan pengumpulan data melalui catatan tertulis. Sesuai dengan data yang
diperlukan yaitu berupa novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengikuti model alir
seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Rani, 2005: 171).
Menurut dua ahli tersebut, ada beberapa tahap yang harus dilalui dalam melakukan
analisis data, yaitu kodifikasi, penyajian data, dan inferensi dan verifikasi data.
Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:
1. Membaca novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra secara
keseluruhan, hal ini ditujukan untuk memperoleh pemahaman menyeluruh atas
makna totalitas karya yang dianalisis.
2. Membaca ulang  novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra sambil
menandai bagian karya yang berhubungan dengan masalah penelitian, yaitu gaya
bahasa.
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3. Mengumpulkan seluruh gaya bahasa yang sudah ditandai pada novel Mama, Aku
Harus Pergi karya Damien Dematra kedalam daftar pengumpulan data.
4. Mengidentifikasikan dan mengklasifikasikan gaya bahasa retoris dan gaya
bahasa kiasan dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra.
5. Menganalisis gaya bahasa yang telah diklasifikasikan berdasarkan, jenis, fungsi,
dan makna dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra.
6. Menginterpretasikan lebih lanjut gaya bahasa dalam novel Mama, Aku Harus
Pergi karya Damien Dematra.
7. Menyimpulkan hasil penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Untuk
memudahkan proses penelitian dalam menganalisis dan menginterpretasi data
digunakan instrumen pembantu yang berupa daftar dan tabel. Daftar tersebut adalah
tabel pengumpulan data dan tabel pembantu proses analisis dan interpretasi data.
FORMAT
DAFTAR PENGUMPULAN DATA GAYA BAHASA DALAM NOVEL MAMA,
AKU HARUS PERGI KARYA DAMIEN DEMATRA
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian Kajian Penggunaan Gaya Bahasa dalam Novel Mama, Aku Harus
Pergi Karya Damien Dematra disajikan secara berurutan yang bertitik tolak pada
rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian. Hasil penelitian dan pembahasan
selengkapnya disajikan sebagai berikut.
A. Hasil Penelitian
1. Rinkasan Cerita Novel Mama Aku Harus Pergi karya Damien Dematra
Novel Mama Aku Harus Pergi menceritakan mengenai seorang gadis kecil
bernamaRegina. Ia adalah seorang gadis kecil berwajah imut dan mempunyai otak
jenius dan senang bermain dengan kosakata bahasa Indonesia. Kedua orang tuanya
sedang mengurusi masalah perceraian, Ibu Regina yang bernama carissa menggugat
cerai sang suami karena ia suka mabuk-mabukan dan memukulu dirinya. Ayahnya
menjadi pemabuk dan kejam terhadap keluarganya disebabkan kegagalan dalam
bisnisnya. Dahulu ayahnya adalah laki-laki yang baik hati. Tiba-tiba karena bisnisnya
hancur ia menjadi pemabuk dan suka memukuli Carissa. Namum setelah adanya
gugatan cerai Carissa suaminya merasa menyesal akan perbuatanya tetapi ia hanya
menyesal sesaat, pada akhirnya ia akan mengulangi perbuatanya. Selama menunggu
proses persidangan Regina hanya tinggal berdua dengan Ibunya, mereka menjalani
hari-hari bersama dan penuh kasih sayang. Setiap hari pergi dan pulang sekolah
Regina diantar dan dijemput oleh Carissa.
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Suatu ketika Ayah regina menelpon Carissa, untuk membicarakan masalah
perceraian mereka, ia mengatakan kepada Carissa, bahwa ia menyesal dan tidak akan
mengulangi perbuatan buruk dirinya kepada Carissa dan anak mereka Regina, tapi
karena Carissa tidak mau, Ayah Regina malah marah-marah dan memaki-maki
Carissa, padahal ia baru saja berjanji tidak akan menyakiti mereka lagi. Karena ayah
regina menelpon Carissa jadi lupa untuk menjemput Regina. Setelah ingat untuk
menjemput Regina, ternyata Regina sudah pulang naik ojek, diperjalanan pulang sisa
uang untuk membayar ojek Regina berikan kepada gadis kecil yatim piatu yang
bernama Ratna yang tidur di dekat rumahnya. Karena kebaikan Regina memberikan
uang tersebut, terjalinlah persahabatan antara Regina dan ratna. Ratna sering diajak
Regina untuk makan dan mandi dirumahnya.  Tidak hanya sekedar makan dan mandi
Regina juga mengajari Ratna untuk membaca, karena Ratna sama sekali tidak pernah
mengenyam pendidikan. Walaupun Ratna tidak pernah mengenyam pendidikan
namun ia mempunyai hati emas dan selalu melihat kehidupan dengan riang gembira.
Ratna adalah anak yatim piatu yang ditinggal orang tuanya lima tahun lalu.
Waktu itu, ayahnya yaitu Bramana dan Ibunya Arlini beserta Ratna pergi dari Jawa
Timur menuju Jakarta. Karena ayah Ratna mengantuk, ia tidak sengaja berhenti di rel
kereta api dan akhirnya tertabrak kereta api. Pada saat itu, nyawa Ratna bisa
diselamatkan.
Suatu hari, Regina diberi tugas oleh gurunya untuk menulis karangan tentang
ibu-ibu masa kini. Setiap saat Regina mengamati apa yang dilakukan oleh Ibunya.
Regina pun menulis karangan tentang ibuya dan mendapat nilai yang memuaskan dari
gurunya. Regina sangat senang dengan hasil kerja kerasnya yang akhirnya
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mendapatkan hasil yang ia harapkan. Setelah memperoleh nilai dari gurunya Regina
ingin cepat-cepat memberi tahu kepada Ibunya. Pada saat Regina sedang berada di
balkon untuk menunjukkan hasil karangannya kepada Carissa, tiba-tiba kertas itu
terbang. Saat Regina hendak mengambil kertas tersebut, ia terjatuh dan akhirnya
meninggal.
Setelah Regina meninggal, Moris datang untuk menanyakan bagaimana
peristiwa Regina dapat meninggal dengan marah. Carissa pun geram terhadap Moris
dan terjadilah pertengkaran diantara mereka berdua, disela-sela pertengkaran tersebut
arwah Regina merasuki tubuh Ratna, dan menuntun Ratna untuk membantu
menyelesaikan pertengkaran kedua orang tuanya. Karena Carissa telah merasa sangat
geram dan ia melihat ada pisau dapur di dekatnya tanpa merasa ragu Carissa
mengambil pisau tersebut sampai akhirnya Carissa dan menodongkan pisau kepada
Moris. Belum sempat Carissa menodongkan pisau tersebut Ratna muncul, dengan
arwah Regina ditubuhnya, Ratna menangis dan mengingatkan kepada ibunya bahwa
apa yang diperbuatnya dalah salah, dan Regina mengatakan bahwa ia telh bahagia di
alam sana, permintaan terakhir Ratna agar kedua orang tuanya kembali seperti dahulu
saling menyayangi dan saling memahami. Akhirnya atas permintaan anak terakhirnya
Carissa dan Moris tidak bertengkar lagi, dan hilanglah rasa benci diantara mereka.
Tidak lama dari itu, polisi datang untuk memanggil Moris karena bengkel yang ia
kelola selama ini dipakai oleh karyawannya menjadi tempat penyembunyian mobil
curian dan hal tersebut tanpa sepengetahuan dirinya.
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Beberapa minggu setelah kejadian itu semua, Carissa hidup sendiri namun ia
tidak terlalu merasa kesepian karena Ratna selalu datang menemani dirinya, dan pada
akhirnya Carissa mengangkat Ratna menjadi anaknya.
2. Gaya Bahasa dalam Novel Mama, Aku harus Pergi Karya Damien Dematra
Hasil analisis data dari penelitian ini adalah gaya bahasa berdasarkan
langsung tidaknya makna dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra yang dikelompokkan menjadi gaya bahasa retoris sebanyak 17 gaya bahasa
dari 21 jenis gaya bahasa yang ada, yaitu yaitu aliterasi, asonansi, apofasis atau
preterisio, apostrof, asindeton, polisindeton, elipsis, eufemismus, litotes, pleonasme
dan tautologi, perifrasis, prolepsis atau antisipasi, erotetis atau pertanyaan retoris,
silepsis, koreksio atau apanortosis, hiperbol, dan paradoks. Selanjutnya, gaya bahasa
kiasan sebanyak 13 gaya bahasa dari 16 gaya bahasa yang ada, yaitu persamaan atau
simile, metafora, alegori, personifikasi atau prosopopoeia, alusi, epitet, sinekdoke,
metonimia, antonomasia, hipalase, ironi, sinisme, sarkasme, satire, dan inuendo.
Berikut uraian gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan, serta penggunaannya pada
kalimat dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Demian Dematra.
1. Gaya Bahasa Retoris dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi Karya Damien
Dematra
Tabel 1Gaya Bahasa Retoris dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi Karya
Damien Dematra
No. Gaya Bahasa Retoris Frekuensi
1. Aliterasi 4
2. Asonansi 3
3. Apofasis atau Preterisio 1
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Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan gaya basaha retoris seperti terlihat
pada tabel 1, yaitu aliterasi, asonansi, apofasis atau preterisio, apostrof, asindeton,
polisindeton, elipsis, eufemismus, litotes, pleonasme dan tautologi, perifrasis,
prolepsis atau antisipasi, erotesis atau pertanyaan retoris, silepsis, koreksio atau
epanortosis, hiperbol, dan paradoks. Secara berturutan gaya bahasa tersebut
dianalisis seperti berikut.
a. Aliterasi
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan sebanyak 4 data penggunaan gaya
bahasa aliterasi. Gaya bahasa aliterasi dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya
Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.







10. Pleonasme dan Tautologi 41
11. Perifrasis 9
12. Prolepsis atau Antisipasi 4
13. Erotesis atau Pertanyaan Retoris 5
14. Silepsis 11




Kalimat pada data (1) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa aliterasi
karena terdapat perulangan konsonan yang sama, yaitu konsona p, r, dan t. Konsonan
p dan r pada kata pikirannya diulang pada kata berputar-putardan kata seputar.
Kemudian konsonan p diulang kembali pada kata kehidupannya. Selanjutnya konsona
t pada kata berputar diulang pada kata putar dan seputar. Fungsi gaya bahasa dalam
kalimat pada data (1) sebagai untuk menimbulkan kemerduan bunyi, yaitu terlihat
pada pengulangan konsona p, r, dan t.
(2) “Aku akan pergi ke mana kaki membawaku” (Kode 234)
Kalimat pada data (2) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa aliterasi
karena terdapat perulangan konsonan yang sama, yaitu konsona k. Konsonan k pada
kata aku diulang pada kata akan, kata ke, kata kaki, dan kata membawaku.Fungsi
gaya bahasa dalam kalimat pada data (2) untuk menimbulkan kemerduan bunyi, yaitu
terlihat pada pengulangan konsona k.
b. Asonansi
Berdasarkan analisis data, ditemukan 3 data penggunaan gaya bahasa
asonansi. Gaya bahasa asonansi dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(3) Ia sedang berhenti di tengah rel kereta api. (Kode 045)
Kalimat pada data (3) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa asonansi
karena terdapat perulangan bunyi vokal yang sama, yaitu vokal i. Vokal i pada kata
berhentidiulang pada kata api. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (3) untuk
menimbulkan kemerduan bunyi, yaitu terlihat pada pengulangan vokal i.
(4) Saat hari demi hariia datang kembali, . . . . (Kode 089)
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Kalimat pada data (4) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa asonansi
karena terdapat perulangan bunyi vokal yang sama, yaitu vokal i. Vokal i pada kata
hari diulang pada kata demi, kata hari, kata ia, dan kata kembali vokal i. Fungsi gaya
bahasa dalam kalimat pada data (4) untuk menimbulkan kemerduan bunyi, yaitu
terlihat pada pengulangan vokal i.
c. Apofasis atau Preterisio
Berdasarkan analisis data, ditemukan 1 data penggunaan gaya bahasa apofasis
atau preterisio. Gaya bahasa apofasis atau preterisio dalam novel Mama, Aku Harus
Pergi karyaDamien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(5)  Regina tidak akan mau dikatakan anak kecil, meskipun ia juga tidak
merasa dirinya dewasa. (Kode 006)
Kalimat pada data (5) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa apofasis
atau preterisio karena merupakan sebuah gaya bahasa di mana penulis atau pengarang
menegaskan sesuatu, tetapi tampaknya menyangkal, yaitu pada klausa Regina tidak
akan mau dikatakan anak kecil pengarang menegaskan bahwa Regina tidak ingin
dikatakan anak kecil padahal ia masih kecil. Kemudian pada klausa ia juga tidak
merasa dirinya dewasa pengarang menyangkal bahwa Regina belum merasa dewasa.
Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (5) untukmenjelaskan dengan cara
menegaskan, yaitu menegaskan bahwa tokoh Regina tidak mau dikatakan anak kecil
dan juga membantah bahwa dirinya dewasa.
d. Apostrof
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Berdasarkan analisis data, ditemukan 6 data penggunakan gaya bahasa
apostrof. Gaya bahasa apostrof dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karyaDamien
Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(6) “Tuhan, aku tahu Engkau ada di sini, bersama aku dan menjaga aku.
Tuhan. . .aku mohon. Jagalah mamaku. Tolonglah papaku juga. Aku tidak
mengerti mengapa ia bisa berubah seperti itu. Seperti kata mama, manusia
bisa berubah. Tuhan aku harap ia berubah menjadi lebih baik. Semoga
Engkau menolongnya agar ia sanggup melakukannya. Terima kasih
Tuhan.” (Kode 167).
Kalimat pada data (6) merupakan penggunaan gaya bahasa apostrof karena
mengarahkan pembicaraan kepada sesuatu yang abstrak atau tidak tampak, yaitu
Tuhan. Tokoh aku (Regina) mengarahkan pembicaraannya langsung kepada Tuhan
yang merupakan sesuatu yang abstrak atau tidak tampak, sehingga tampaknya tokoh
aku (Regina) tidak berbicara kepada siapapun, padahal sebenarnya tokoh aku
(Regina) sedang berbicara kepada Tuhan. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada
data (6) untuk menghidupkan objek mati dengan cara menggerakkan imajinasi
pembaca, sehingga hal-hal yang abstrak menjadi konkret dan dapat memukau
pembaca dan meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
(7)  “Lihat aku, Dunia! Regina Saputri! Dunia! Aku datang! Tunggu aku!”
(Kode 199)
Kalimat pada data (7) merupakan penggunaan gaya baahsa apostrof karena
mengarahkan pembicaraan kepada sesuatu yang abstrak atau tidak tampak, yaitu
Dunia. Pada data (7) tokoh aku (Regina) mengarahkan pembicaraannya langsung
kepada Dunia yang merupakan sesuatu yang abstrak, sehingga tampaknya tokoh aku
(Regina) tidak berbicara kepada siapapun. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada
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data (7) untuk menghidupkan objek mati dengan cara menggerakkan imajinasi
pembaca, sehingga hal-hal yang abstrak menjadi konkret dan dapat memukau
pembaca dan meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
e. Asindeton
Berdasarkan analisis data, ditemukan 4 data penggunaan gaya bahasa
asindeton. Gaya bahasa asindeton  dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya
Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(1) Ia melihat Moris dengan tatapan penuh rasa−cinta, penyesalan, harapan,
kekalahan, kebencian. (Kode 111)
Kalimat pada data (8) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa asindeton
karena terdapat beberapa kata yang sederajat tidak dihubungkan dengan kata
penghubung, yaitu kata cinta, kata penyesalan, kata harapan,kata kekalahan, dan kata
kebencian. Kata-kata itu hanya dipisahkan dengan tanda baca koma. Fungsi gaya
bahasa dalam kalimat pada data (8) untuk menjelaskan dengan cara menegaskan,
yaitu menegaskan bahwa perasaan Carissa saat menatap Moris penuh dengan rasa
cinta, penyesalan, harapan, kekalahan, kebencian. Kata cinta, kata penyesalan, kata
harapan,kata kekalahan, dan kata kebencian hanya dipisahkan dengan tanda baca
koma agar memberikan kesan terburu-buru dan menghemat waktu, dapat pula
menekankan atau mengintensifkan penuturan.
(9) Aku tambah deh daftarku. Di rumah, di jalan, di sekolah,  di mall, di
tempat apa pun, kita bisa celaka. (Kode 244)
Kalimat pada data (9) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa asindeton
karena terdapat beberapa frase yang sederajat tidak dihubungkan dengan kata
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penghubung, yaitu frase di rumah, frase di jalan, frase di sekolah, dan frase di mall.
Frase-frase itu hanya dipisahkan dengan tanda baca koma. Fungsi gaya bahasa dalam
kalimat pada data (9) untuk menjelaskan dengan cara menegaskan, yaitu menegaskan
bahwa tokoh Regina menyatakan dimanapun kita bisa celaka, dirumah, di jalan, di
sekolah,  di mall, di tempat apa pun. Frase di rumah, frase di jalan, frase di sekolah,
dan frase di mall hanya dipisahkan dengan tanda baca koma agar memberikan kesan
terburu-buru dan menghemat waktu, dapat pula menekankan atau mengintensifkan
penuturan.
f. Polisindeton
Berdasarkan analisis data, ditemukan 3 data penggunaan gaya bahasa
polisindeton. Gaya bahasa polisindeton  dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya
Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(10) Di antara ketakutan dan keberanian, di antara cinta dan kebencian, di
antara ketaatan dan pemberontakan. (Kode 103)
Kalimat pada data (10) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa
polisindeton karena terdapat beberapa kata yang sederajat dihubungkan dengan kata
penghubung, yaitu ketakutan dan keberanian, cinta dan kebencian, ketaatan dan
pemberontakan. Kata-kata itu dihubungkan dengan kata sambung dan. Fungsi gaya
bahasa dalam kalimat pada data (10) untuk menjelaskan dengan cara menegaskan,
yaitu menegaskan bahwa kehidupan tokoh Carissa yang berada di tengah-tengah.
Kata sambung dan digunakan untuk menghubungkan kata dengan kata, yaitu yaitu
ketakutan dan keberanian, cinta dan kebencian, ketaatan dan pemberontakan. Kata-
kata itu dihubungkan satu sama lain dengan kata sambung dan untuk memberikan
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penegasan mengenai gambaran suatu peristiwa, dapat pula menyangatkan atau
mengintensifkan penuturan.
(11) Ketika istrinya menolaknya, ketika uangnya sedang terkuras, ketika
seluruh dunia seperti membencinya, ketika ia tidak lagi memiliki seutas
cinta yang dapat direngkuh. (Kode 112)
Kalimat pada data (11) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa
polisindeton karena, terdapat beberapa klausa yang sederajat dihubungkan dengan
kata penghubung, yaitu klausa ketika istrinya menolaknya, klausa ketika uangnya
sedang terkuras, klausa ketika seluruh dunia seperti membencinya, dan klausa ketika
ia tidak lagi memiliki seutas cinta yang dapat direngkuh. Klausa-klausa itu
dihubungkan dengan kata penghubung ketika. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat
pada data (11) untuk menjelaskan dengan cara menegaskan, yaitu menegaskan bahwa
harapan tokoh Moris untuk mempertahankan keutuhan keluarganya hanya akan sia-
sia. Kata sambung ketika digunakan untuk menghubungkan klausa, yaitu klausa
ketika istrinya menolaknya, klausa ketika uangnya sedang terkuras, klausa ketika
seluruh dunia seperti membencinya, dan klausa ketika ia tidak lagi memiliki seutas
cinta yang dapat direngkuh. Kata-kata itu dihubungkan satu sama lain dengan kata
sambung ketika untuk memberikan penegasan mengenai gambaran suatu peristiwa,
dapat pula menyangatkan atau mengintensifkan penuturan.
g. Elipsis
Berdasarkan analisis data, ditemukan 6 data penggunaan gaya bahasa elipsis,
3 buah data penggunaan gaya bahasa anakoluton, dan 3 buah data penggunaan gaya
bahasa aposiopesis. Gaya bahasa elipsis dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya
Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
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(12) “Aku mengira dapat memberikanmu kejutan manis, tapi ternyata.... ”
(Kode 191)
Kalimat pada data (12) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa elipsis
karena terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat ditafsirkan sendiri oleh
pembaca, yaitu  kalimat Aku mengira dapat memberikanmu kejutan manis, tapi
ternyata..... Bagian unsur kalimat yang dihilangkan berada diakhir kalimat, dan
secara implisit pembaca dapat menafsirkan bahwa kejutan yang diberikan tidak
semanis yang dikira. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (12) untuk
menjelaskan dengan cara memberikan gambaran tentang suatu keadaan, yaitu
memberikan gambaran bahwa ternyata tokoh Moris tidak dapat memberikan kejutan
manis unutk istrinya. Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya bahasa
elipsis juga dapat melatih pembaca dalam menebak kosa kata.
(13) Miss Katherina menebarkan pandangan pada seluruh kelas dan melihat
seluruh muridnya sedang menyimak dengan penuh  perhatian,
kecuali....satu anak perempuan yang sedang menunduk. (Kode 013)
Kalimat pada data (13) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa
anakoluton karena terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat ditafsirkan sendiri
oleh pembaca, yaitu kalimat Aku Miss Katherina menebarkan pandangan pada
seluruh kelas dan melihat seluruh muridnya sedang menyimak dengan penuh
perhatian, kecuali....satu anak perempuan yang sedang menunduk. Bagian unsur
kalimat yang dihilangkan berada di tengah-tengah kalimat, dan secara implisit
pembaca dapat menafsirkan bahwa seorang murid perempuan yang tidak menyimak
adalah Regina. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (13) untuk menjelaskan
dengan cara memberikan gambaran tentang suatu keadaan, yaitu memberikan
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gambaran bahwa pada saat jam pelajaran berlangsung tokoh Regina tidak
memperhatikan gurunya menjelakan materi. Penggunaan fungsi gaya bahasa
menjelaskan pada gaya bahasa elipsis juga dapat melatih pembaca dalam menebak
kosa kata.
(14)   “Malaikat, nenek itu−nenek itu....apa ia dapat mencukupi kebutuhan
putriku?”  tanyanya. (Kode 060)
Kalimat pada data (14) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa
aposiopesis karena terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat ditafsirkan sendiri
oleh pembaca, yaitu kalimat Malaikat, nenek itu−nenek itu....apa ia dapat mencukupi
kebutuhan putriku?. Bagian unsur kalimat yang dihilangkan berada di tengah-tengah
kalimat, dan dimaksud untuk menyatakan secara tak langsusng suatu peringatan atau
karena suatu emosi yang kuat. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (14)
untuk menjelaskan dengan cara memberikan gambaran tentang suatu keadaan, yaitu
memberikan gambaran tentang keraguan tokoh Bramana terhadap nenek miskin yang
akan mengaruh putrinya. Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya
bahasa elipsis juga dapat melatih pembaca dalam menebak kosa kata.
h. Eufemismus
Berdasarkan analisis data, ditemukan 5 data penggunaan gaya bahasa
eufemismus. Gaya bahasa eufemismus dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya
Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(15)  “Bram! Kita sudah bukan manusia,” suara itu mendekat. (Kode 056)
Kalimat pada data (15) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa
eufemismus karena mempergunakan ungkapan dengan arti yang baik atau dengan
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tujuan yang baik, yaitu  ungkapan bukan manusia. Ungkapan bukan manusia
digunakan untuk mensugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan, yakni meninggal
atau mati. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (15) untuk membawa
pembaca hanyut dalam suasana hati yang menyatakan perasaan sedih setelah
pembaca menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
(16)  Karto harus menerima kenyataan bahwa gadis kecil itu sudah tidak ada
lagi. (Kode 088)
Kalimat pada data (16) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa
eufemismus karena mempergunakan ungkapan dengan arti yang baik atau dengan
tujuan yang baik, yaitu  ungkapan tidak ada lagi. Ungkapan tidak ada lagi digunakan
untuk mensugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan, yakni hilang. Fungsi gaya
bahasa dalam kalimat pada data (16) untuk membawa pembaca hanyut dalam suasana
hati yang menyatakan perasaan sedih setelah pembaca menangkap apa yang
dikemukakan pengarang.
i. Litotes
Berdasarkan analisis data, ditemukan 5 data penggunaan gaya bahasa litotes.
Gaya bahasa litotes dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra
dapat dilihat pada contoh berikut.
(17)   Minar menggandeng tangan Ratna keluar dari gubuknya. (Kode 070)
Kalimat pada data (17) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa litotes
karena menyatakan sesuatu dengan merendahkan diri, yaitu kata gubuk. Pengarang
menyatakan bahwa tempat tinggal Minar sebagai gubuk bertujuan untuk merendah,
padahal tempat tinggal Minar tergambar layak sebagai tempat tinggal. Secara
eksplisit kata gubuk memiliki arti rumah kecil (biasanya yang kurang baik dan
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bersifat sementara). Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (17) untuk
membawa pembaca hanyut dalam suasana hati yang menyatakan kesan merendah
atau tidak sombong setelah pembaca menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
(18) “Jangan sombong begitu, Rissa! Aku ini jelek-jelek adalah suamimu.
Aku masih ayah dari anakmu!” (Kode 098)
Kalimat pada data (18) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa litotes
karena menyatakan sesuatu dengan merendahkan diri, yaitu kalimat aku ini jelek-jelek
adalah suamimu. Tokoh aku (Moris) menyatakan bahwa dirinya jelek bertujuan
untuk merendah, padahal pengarang menggambarkan tokoh aku (Moris) sebagai laki-
laki yang kucup tampan dan gagah. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (18)
untuk membawa pembaca hanyut dalam suasana hati yang menyatakan kesan buruk
dan perasaan tidak sennag setelah pembaca menangkap apa yang dikemukakan
pengarang.
j. Pleonasme dan Tautologi
Berdasarkan analisis data, ditemukan 26 data penggunaan gaya bahasa
pleonasme dan 15 buah data penggunaan gaya bahasa. Gaya bahasa pleonasme dan
tautologi dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat
pada contoh berikut.
(19) Ia telah membukanya, namun rumah tempat kunci itu sendiri tidak
terlalu mudah dibuka. (Kode 053)
Kalimat pada data (19) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa
pleonasme karena menggunakan kata yang berlebihan, tetapi artinya tetap utuh
apabila kata itu dihilangkan, yaitu kata sendiri. Kata sendiri dapat dihilangkan karena
merupakan penggunaan kata yang berlebihan dan tetap menghasilkan kalimat yang
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utuh, seperti tampak pada kaliamat (19a). Fungsi gaya bahasa pleonasme dalam
kalimat pada data (19) untuk menjelaskan dengan cara menegaskan, ditandai dengan
pengulangan kata sendiri, yaitu menegaskan bahwa tokoh Arlini kesulitan membuka
kunci pintu mobil saat terjebak di dalamnya. Penggunaan fungsi gaya bahasa
menjelaskan pada gaya bahasa pleonasme juga dapat membuat pembaca semakin
yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang.
(19a)  Ia telah membukanya, namun rumah tempat kunci itu tidak terlalu
mudah dibuka.
(20)  Bramana menatap jam di mobilnya beberapa jam kemudian. 02.12 dini
hari. (Kode 042)
Kalimat pada data (20) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa tautologi
karena kata-kata yang berlebihan itu sebenarnya mengandung perulangan dari sebuah
kata yang lain, yaitu frase dini hari. Frase dini hari sebenarnya mengulang kembali
gagasan yang sudah disebutkan sebelumnya, yaitu 02.12. Frase dini hari dapat
dihilangkan karena merupakan penggunaan kata yang berlebihan dan tetap
menghasilkan kalimat yang utuh, seperti tampak pada kaliamat (20a). Fungsi gaya
bahasa tautologi dalam kalimat pada data (20) untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan, ditandai dengan penggunaan frase dini hari, yaitu menegaskan bahwa
pukul 02.12 termasuk dini hari. Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada
gaya bahasa tautologi juga dapat membuat pembaca semakin yakin dan mantap
terhadap apa yang disampaikan pengarang.




Berdasarkan analisis data, ditemukan 9 data penggunaan gaya bahasa
perifrasis. Gaya bahasa perifrasis dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(21)  “Wanita itu adalah orang yang sangat mencintai Tuhan.” (Kode 062)
Kalimat pada data (21) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa perifrasis
karena menggunakan kata-kata yang dapat diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
sangat mencintai Tuhan. Frase sangat mencintai Tuhan dapat diganti dengan kata
religius dan tetap menghasilkan kalimat yang utuh, seperti tampak pada kaliamat
pada data (21a).Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (21) untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan, yaitu menegaskan bahwa tokoh wanita (nenek Minar)
adalah seorang yang religius. Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya
bahasa perifrasis juga dapat membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap
apa yang disampaikan pengarang.
(21a) “Wanita itu adalah orang yang religius.”
(22)  Ia mengeluarkan seluruh isi perutnya kemudian mengambil air dari
dispenser yang diletakkan di sebelah pintu. (Kode 185)
Kalimat pada data (22) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa perifrasis
karena menggunakan kata-kata yang dapat diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
mengeluarkan seluruh isi perutnya. Frase mengeluarkan seluruh isi perutnya dapat
diganti dengan kata muntah dan tetap menghasilkan kalimat yang utuh, seperti
tampak pada kaliamat pada data (22a). Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data
(22) untuk menjelaskan dengan cara menegaskan, yaitu menegaskan bahwa tokoh ia
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(Moris) sedang muntah. Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya
bahasa perifrasis juga dapat membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap
apa yang disampaikan pengarang.
(22a) Ia muntah kemudian mengambil air dari dispenser yang diletakkan di
sebelah pintu.
l. Prolepsis atau Antisipasi
Berdasarkan analisis data, ditemukan 4 data penggunaan gaya bahasa
prolepsis atau antisipasi. Gaya bahasa prolepsis atau antisipasi dalam novel Mama,
Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(23)  Aku kehilangan istriku sewaktu ia sedang hamil delapan bulan dalam
kecelakaan. (Kode 129)
Kalimat pada data (23) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa prolepsis
atau antisipasi karena mendahulukan kat-kata penjelasan sebelum peristiwa yang
sebenarnya terjadi, yaitu klausa Aku kehilangan istriku sewaktu ia sedang hamil
delapan bulan merupakan kata-kata penjelas, dan frase dalam kecelakaan merupakan
peristiwa yang sebenarnya terjadi. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (23)
untuk menjelaskan dengan cara memberikan gambaran tentang suatu keadaan, yaitu
memberikan gambaran bahwa tokoh aku (Moris) kehilangan istrinya yang sedang
hamil delapan bulan dalam kecelakaan. Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan
pada gaya bahasa prolepsis atau antisipasi juga dapat membuat pembaca semakin
yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang. peristiwa yang terjadi.
(24) Sangat tragis. Ayahnya seorang pilot dan tidak pernah sekalipun
mengalami kerusakan mesin sewaktu pesawatnya sudah akan
diterbangkan, dan akhirnya, sewaktu mamanya berhasil dibujuk pergi
keluar negeri untuk berjalan-jalan, mereka meninggal dalam kecelakaan
pesawat antarnegara bagian Amerika. (Kode 170)
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Kalimat pada data (24) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa prolepsis
atau antisipasi karena mendahulukan kat-kata penjelasan sebelum peristiwa yang
sebenarnya terjadi, yaitu klausa Sangat tragis. Ayahnya seorang pilot dan tidak
pernah sekalipun mengalami kerusakan mesin sewaktu pesawatnya sudah akan
diterbangkan, dan akhirnya, sewaktu mamanya berhasil dibujuk pergi keluar negeri
untuk berjalan-jalan, mereka meninggal merupakan kata-kata penjelas, dan klausa
dalam kecelakaan pesawat antarnegara bagian Amerika merupakan peristiwa yang
sebenarnya terjadi. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (24) untuk
menjelaskan dengan cara memberikan gambaran tentang suatu keadaan, yaitu
memberikan gambaran bahwa tokoh ia (Carissa) kehilangan orang tuanya dalam
kecelakaan pesawat. Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya bahasa
prolepsis atau antisipasi juga dapat membuat pembaca semakin yakin dan mantap
terhadap apa yang disampaikan pengarang.
m. Erotesis atau Pertanyaan Retoris
Berdasarkan analisis data, ditemukan 5 data penggunaan gaya bahasa erotesis
atau pertanyaan retoris. Gaya bahasa erotesis atau pertanyaan retoris dalam novel
Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(25) “Apakah kau kira ia dapat menjadi lebih bahagia kalau dipungut oleh
orang kaya?” (Kode 061)
Kalimat pada data (25) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa erotesis
atau pertanyaan retoris karena merupakan pertanyaan yang tidak memerlukan
jawaban dan terdapat asumsi bahwa hanya ada satu jawaban yang mungkin, yaitu
pertanyaanApakah kau kira ia dapat menjadi lebih bahagia kalau dipungut oleh
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orang kaya? yang diajukan tokoh malaikat kematian kepada tokoh Bramana tidak lah
memerlukan jawaban karena baik malaikat kematian maupun Bramana tahu
jawabannya, yaitu tidak. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (25) untuk
membawa pembaca hanyut dalam suasana hati yang menyatakan kesan perasaa tidak
senang setelah pembaca menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
(26) “Aku malaikat kematian utusan Surga. Apakah kau pikir akau akan
berbohong kepada kalian?” (Kode 065)
Kalimat pada data (26) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa erotesis
atau pertanyaan retoris karena merupakan pertanyaan yang tidak memerlukan
jawaban dan terdapat asumsi bahwa hanya ada satu jawaban yang mungkin, yaitu
pertanyaanApakah kau pikir akau akan berbohong kepada kalian? yang diajukan
tokoh malaikat kematian kepada tokoh Bramana tidak lah memerlukan jawaban
karena baik malaikat kematian maupun Bramana tahu jawabannya, yaitu tidak akan
berbohong. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (26) untuk membawa
pembaca hanyut dalam suasana hati yang menyatakan kesan perasaa tidak senang
setelah pembaca menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
n. Silepsis
Berdasarkan analisis data, ditemukan 11 data penggunaan gaya bahasa
silepsis. Gaya bahasa silepsis dan zeugma dalam novel Mama, Aku Harus Pergi
karya Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(27) Ia tidak memiliki energi dan waktu untuk tampak ‘lebih’ sekalipun
memiliki potensi untuk itu. (Kode 106)
Kalimat pada data (27) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa silepsis
karena konstruksi yang dipergunakan itu secara gramatikal benar, tetapi secara
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semantik tidak benar, yaitu secara gramatikal konstruksi yang lengkap adalah tidak
memiliki energi dan tidak memiliki waktu. Sedangkan secara semantik tidak memiliki
energi memiliki makna denotasional dan tidak memiliki waktu memiliki makna
kiasan. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (27) untuk menstimulasi asosiasi
dengan cara membandingkan sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang bermakna denotasi pada kalimat ia tidak
memiliki energi dan konotasi pada kalimat ia tidak memiliki waktu, sehingga dapat
mengkongkritkan imajinasi pembaca.
(28) Hanya kalong dan para penjaga malam yang mendengarkan.
(Kode 120)
Kalimat pada data (28) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa silepsis
karena konstruksi yang dipergunakan itu secara gramatikal benar, tetapi secara
semantik tidak benar, yaitu secara gramatikal konstruksi yang lengkap adalah hanya
kalong yang mendengarkan dan hanya para penjaga malam yang mendengarkan.
Sedangkan secara semantik hanya para penjaga malam yang mendengarkan
memiliki makna denotasional dan hanya kalong yang mendengarkan memiliki makna
kiasan. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (28) untuk menstimulasi asosiasi
dengan cara membandingkan sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang bermakna denotasi pada kalimat hanya para
penjaga malam yang mendengarkan dan konotasi pada kalimat hanya kalong yang
mendengarkan, sehingga dapat mengkongkritkan imajinasi pembaca.
o. Koreksio atau Epanortosis
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Berdasarkan analisis data, ditemukan 4 data penggunaan gaya bahasa koreksio
atau epanortosis. Gaya bahasa koreksio atau epanortosis dalam novel Mama, Aku
Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(29) “Saya meminta agar suami saya tidak boleh mendekati saya dan putri
saya, “ Ia berdehem saat melihat lirikan pengacara suaminya dan ia
mengoreksinya setelah itu, “putri kami, selama Moris belum sembuh
dari kecanduan obat” (Kode 107)
Kalimat pada data (29) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa koreksio
atau epanortosis karena mula-mula menegaskan sesuatu, tetapi kemudian
memperbaikinya, yaitu pada klausa Saya meminta agar suami saya tidak boleh
mendekati saya dan putri saya, tokoh saya (Carissa) menegaskan bahwa putrinya
hanya miliknya, kemudian tokoh saya (Carissa) memperbaiki pernyataannya mejadi
putri kami, yaitu putri Carissa dan Moris. Kata mengoreksinya merupakan kata yang
digunakan untuk memperbaiki pernyataan sebelumnya. Fungsi gaya bahasa dalam
kalimat pada data (29) untuk menjelaskan dengan cara menegaska, yaitu menegaskan
bahwa Regina bukan saja anak Carissa, tetapi juga anak Moris. Penggunaan fungsi
gaya bahasa menjelaskan pada gaya bahasa koreksio atau epanortosis juga dapat
membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan
pengarang.
(30) Itulah ibu-ibu masa kini di mataku. Eh, salah. Itulah citra. Ya. Benar.
Citra ibu-ibu masa kini. (Kode 151)
Kalimat pada data (30) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa koreksio
atau epanortosis karena mula-mula menegaskan sesuatu, tetapi kemudian
memperbaikinya, yaitu pada kalimat Itulah ibu-ibu masa kini di mataku, tokoh aku
(Regina) menegaskan bahwa itulah ibu-ibu masa kini dalam gambarannya, kemudian
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tokoh aku (Regina) memperbaiki pernyataannya mejadi Citra ibu-ibu masa kini, yaitu
gambaran tentang tingkah laku ibu-ibu masa kini. Kata Eh, salah merupakan kata
yang digunakan untuk memperbaiki pernyataan sebelumnya. Fungsi gaya bahasa
dalam kalimat pada data (30) untuk menjelaskan dengan cara menegaska, yaitu
menegaskan bahwa yang ada dalam gambarantokoh Regian adalah citra ibu-ibu masa
kini, bukan ibu-ibu masa kininya. Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada
gaya bahasa koreksio atau epanortosis juga dapat membuat pembaca semakin yakin
dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang.
p. Hiperbol
Berdasarkan analisis data, ditemukan 32 data penggunaan gaya bahasa
hiperbol. Gaya bahasa hiperbol dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(31) Bramana menolongnya, kemudian mobil mereka melaju kembali,
menyalip truk demi truk, dan bus-bus, membelah malam. (Kode 041)
Kalimat pada data (31) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa hiperbo
karena menggunakan pernyataan yang berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal, yaitu pada frase membelah malam. Frase membelah malam secara implisit
memiliki makna melalui malam atau melewati malam. Frase membelah malam
digunakan untuk menjelaskan secara tidak langsung bahwa keluarga Bramana sedang
berada di perjalanan dalam keadaan malam yang senyap. Fungsi gaya bahasa dalam
kalimat pada data (31) untuk menggerakkan imajinasi pembaca, sehingga memukau
pembaca dan meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
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(32) Selama beberapa saat benih-benih cinta itu berhamburan di udara,
memberikan aura asmara yang kental diantara mereka. (Kode 143)
Kalimat pada data (32) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa hiperbo
karena menggunakan pernyataan yang berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal, yaitu pada frase benih-benih cinta itu berhamburan di udara. Frase benih-
benih cinta itu berhamburan di udara secara implisit memiliki makna seseorang
yang sedang merasakan jatuh cinta. Frase benih-benih cinta itu berhamburan di
udara digunakan untuk menjelaskan secara tidak langsung bahwa Moris dan Carissa
sedang merasakan jatuh cinta antara keduanya. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat
pada data (32) untuk menggerakkan imajinasi pembaca, sehingga memukau pembaca
dan meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan pengarang.
q. Paradoks
Berdasarkan analisis data, ditemukan 10 data penggunaan gaya bahasa
paradoks. Gaya bahasa paradoks dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(33) Arlini berusaha berhumor di tengah kegalauan. (Kode 058)
Kalimat pada data (33) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa paradoks
karena mengandung pertentangan yang nyata dengan fakta-fakta yang ada, yaitu pada
kata berhumor dan kata kegalauan. Secara implisit seseorang yang merasakan
kegalauan atau perasaan yang sedang kacau tidak akan dapat berhumor. Jadi, kata
kegalauan bertentangan dengan kata berhumor.Fungsi gaya bahasa dalam kalimat
pada data (33) untuk menstimulasi asosiasi dengan cara membandingkan sesuatu
dengan keadaan yang lain, yaitu tokoh Arlini yang berusaha berhumor, padahal
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sedang sangat galau. Gaya bahasa paradoks melukiskan suatu keadaan sehingga dapat
mengkongkritkan imajinasi pembaca.
(34) Dalam hatinya terlihat kegetiran dalam dan segelintir kemenangan yang
menyedihkan. (Kode 279)
Kalimat pada data (34) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa paradoks
karena mengandung pertentangan yang nyata dengan fakta-fakta yang ada, yaitu pada
frase segelintir kemenangan dan kata menyedihkan. Secara implisit seseorang yang
memeroleh kemenangan akan merasa senang atau bahagia, bukan merasa sedih. Jadi,
kata menyedihkan bertentangan dengan frase segelintir kemenangan.Fungsi gaya
bahasa dalam kalimat pada data (34) untuk menstimulasi asosiasi dengan cara
membandingkan sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu tokoh Moris yang merasa
menang, tetapi merasakan kesedihan. Gaya bahasa paradoks melukiskan keadaan
suatu keada an sehingga dapat mengkongkritkan imajinasi pembaca.
2. Gaya Bahasa Kiasan dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi Karya Damien
Dematra
Tabel 2 Gaya Bahasa Kiasan dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi Karya
Damien Dematra
No. Gaya Bahasa Retoris Frekuensi
1. Persamaan atau Simile, 26
2. Metafora 23
3. Alegori 4








11. Ironi, Sinisme, Sarkasme 26
12. Satire 2
13. Inuendo 6
Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan gaya basaha kiasan, yakni
persamaan atau simile, metafora, alegori, personifikasi atau prosopopoeia, alusi,
epitet, sinekdoke, metonimia, antonomasia, hipalase, ironi, sinisme, sarkasme, satire,
dan inuendo.  Secara berturutan gaya bahasa tersebut dianalisis seperti berikut.
a. Persamaan atau Simile
Berdasarkan analisis data, ditemukan 26 data penggunaan gaya bahasa
permasaan atau simile. Gaya bahasa permasaan atau simile dalam novel Mama, Aku
Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(35) Terdengar keributan bagai kumbang lepas dari sarangnya.
(Kode 001)
Kalimat pada data (35) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa
persamaan atau simile karena menyatakan sesuatu sama dengan hal yang lain, yakni
keributan dan kumbang lepas dari sarangnya. Petunjuk kesamaan itu ditandai dengan
kata bagai yang menyatakan bahwa keributan seolah-olah menyerupai kumbang
lepas dari sarangnya. Seraca implisit  kumbang yang lepas dari sarangnya akan
mengeluarkan suara yang berisik, sama halnya dengan keributan akan mengeluarkan
suara yang berisik. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (36) untuk
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memperkuat gagasan dengan cara meningkatkan efek dengan jalan membandingkan
suatu hal dengan hal lain yang lebih umum, yaitu kata keributan dan frase kumbang
lepas dari sarangnya. Dengan adanya fungsi memperkuat dapat membuat pembaca
semakin yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan penulis.
(36) Ia bertubuh liat dan elok seperti wanita muda yang baru merekah,
namun masih terperangkap dalam tubuh seorang anak kecil.
(Kode 005)
Kalimat pada data (36) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa
persamaan atau simile karena menyatakan sesuatu sama dengan hal yang lain, yakni
bertubuh liat dan elokdan wanita muda yang baru merekah. Petunjuk kesamaan itu
ditandai dengan kata seperti yang menyatakan bahwa Ia (Regina) bertubuh liat dan
elok, sama halnya dengan wanita muda yang baru merekah. Secara implisit wanita
muda yang baru merekah akan memiliki bentuk tubuh yang liat dan elok. Fungsi gaya
bahasa dalam kalimat pada data (36) untuk memperkuat gagasan dengan cara
meningkatkan efek dengan jalan membandingkan suatu hal dengan hal lain yang
lebih umum, yaitu bertubuh liat dan elok dan wanita muda yang baru merekah.
Dengan adanya fungsi memperkuat dapat membuat pembaca semakin yakin dan
mantap terhadap apa yang disampaikan penulis.
b. Metafora
Berdasarkan data, ditemukan 23 data penggunaan gaya bahasa metafora. Gaya
bahasa metafora dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat
dilihat pada contoh berikut.
(37) Regina mengeluarkan suara lenguhan kecil dan menyembulkan wajah
mungilnya dari balik bahu Imelda, lalu menatap gurunya dengan wajah
polos. (Kode 014)
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Kalimat pada data (37) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa metafora
karena membandingkan dua hal secara langsung dan dalam bentuk singkat, yakni
kata wajah dan kata polos. Pemakaian kata wajah dan kata polos membentuk frase
wajah polos yang secara implisit memiliki makna ekspresi tanpa rasa bersalah,
ekspresi tanpa dosa. Kalimat pada data (37) menjelaskan bahwa Regina menatap
gurunya dengan ekspresi tanpa bersalah. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data
(37) untuk memperkuat gagasan dengan cara meningkatkan efek dengan jalan
membandingkan suatu hal dengan hal lain yang lebih umum, yaitu katawajah dan
katapolos. Dengan adanya fungsi memperkuat dapat membuat pembaca semakin
yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan penulis.
(38) Ia berusaha menarik satu dari benang-benangkusut dalam benaknya.
(Kode 016)
Kalimat pada data (38) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa metafora karena
membandingkan dua hal secara langsung dan dalam bentuk singkat, yakni kata
benang dan kata kusut. Pemakaian kata benang dan kata kusut membentuk frase
benang kusut yang secara eksplisit memiliki makna perkara yang susah untuk
diselesaikan. Kalimat pada data (38) menjelaskan bahwa Ia (Regina) berusaha
menyelesaikan salah satu permasalahan dalam benaknya yang dianggap sulit. Fungsi
gaya bahasa dalam kalimat pada data (38) untuk memperkuat gagasan dengan cara
meningkatkan efek dengan jalan membandingkan suatu hal dengan hal lain yang
lebih umum, yaitu katabenang dan katakusut. Dengan adanya fungsi memperkuat




Berdasarkan data, ditemukan 4 data penggunaan gaya bahasa. Gaya bahasa
alegori dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat
pada contoh berikut.
(39) The Adventures of Tom Sawyer, petualangan seorang anak laki-laki
bernama Tom yang menyaksikan sebuah pembunuhan bersama
temannya, Huckleberry Finn. (Kode 003)
Kalimat pada data (39) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa alegori
karena dikemas dalam sebuah cerita atau uraian yang mengandung kiasan, yakni The
Adventures of Tom Sawyer dan petualangan seorang anak laki-laki bernama Tom
yang menyaksikan sebuah pembunuhan bersama temannya, Huckleberry Finn.
Secara eksplisit The Adventures of Tom Sawyer bercerita tentangpetualangan seorang
anak laki-laki bernama Tom yang menyaksikan sebuah pembunuhan bersama
temannya, Huckleberry Finn. Kiasan pada data (39) terdapat pada frase The
Adventures of Tom Sawyer. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (39) untuk
menjelaskan dengan menggambarkan suatu keadaan, yaitu menggambarkan bahwa
The Adventures of Tom Sawyer bercerita tentangpetualangan seorang anak laki-laki
bernama Tom yang menyaksikan sebuah pembunuhan bersama temannya,
Huckleberry Finn.Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya bahasa
alegori dapat memberikan kesan yang mendalam untuk pembaca dan membuat
pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang.
(40) Ratna berhenti bermimpi−−sebuah mimpi yang sama, yang sering
berulang sejak kecil, bagai menonton video yang sama berkali-kali.
(Kode 033)
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Kalimat pada data (40) merupakan bentuk penggunaan gaya bahasa alegori
karena dikemas dalam sebuah cerita atau uraian yang mengandung kiasan, yakni
Ratna berhenti bermimpi dan sebuah mimpi yang sama, yang sering berulang sejak
kecil, bagai menonton video yang sama berkali-kali. Secara eksplisit kalimat pada
data (40) menjelaskan bahwa ketika Ratna terbangun dari tidurnya, ia sadar bahwa
mimpinya adalah sebuah mimpi yang sama, yang sering berulang sejak kecil, bagai
menonton video yang sama berkali-kali. Kiasan pada data (40) terdapat pada kata
bagai yang menjelaskan bahwa seolah-olah Ia (Ratna) telah menonton video yang
sama berulang kali karena selalu memimpikan mimpi yang sama. Fungsi gaya bahasa
dalam kalimat pada data (39) untuk menjelaskan dengan menggambarkan suatu
keadaan, yaitu menggambarkan bahwa ketika Ratna terbangun dari tidurnya, ia sadar
bahwa mimpinya adalah sebuah mimpi yang sama, yang sering berulang sejak kecil,
bagai menonton video yang sama berkali-kali. Penggunaan fungsi gaya bahasa
menjelaskan pada gaya bahasa alegori dapat memberikan kesan yang mendalam
untuk pembaca dan membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa yang
disampaikan pengarang.
d.  Personifikasi
Berdasarkan data, ditemukan 19 data penggunaan gaya bahasa. Gaya bahasa
personifikasi dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat
dilihat pada contoh berikut.
(41) Ia mengernyit saat merasakan hawa panas matahari menerjang kulitnya
dan cepat-cepat menyelinap ke dalam barisan, menginjak kaki temannya
dan memaksa mereka mundur beberapa langkah. (Kode 009)
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Kalimat pada data (41) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa
personifikasi karena menggambarkan benda yang tidak bernyawa seolah-olah
bertindak seperti manusia, yakni panas matahari yang dapat menerjang. Pemakaian
kata menerjang dalam kalimat pada data (41)memiliki makna membakar. Kalimat
pada data (41) menggambarkan bahwa panas matahari membakar kulitnya. Secara
eksplisit maupun implisit kata menerjang memiliki makna menendang atau
menyepak, lebih tepat dilakukan oleh manusia, seperti pada kalimat: Moris menerjang
dinding itu hingga kakinya sakit. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (41)
untuk menghidupkan objek mati, yaitu panas matahari yang dapat menerjang. Gaya
bahasa ini menggerakkan imajinasi pembaca, sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan penulis.
(42) Angin sepoi-sepoi membelai wajahnya yang ayu, campuran antara
wajah Sunda yang kejawa-jawaan. (Kode 022)
Kalimat pada data (42) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa
personifikasi karena menggambarkan benda yang tidak bernyawa seolah-olah
bertindak seperti manusia, yakni angin sepoi-sepoi dapat membelai. Pemakaian kata
membelai dalam kalimat pada data (42)memiliki makna mengenai. Kaliamt pada data
(42) menggambarkan bahwa angin sepoi-sepoi telah mengenai wajahnya yang ayu.
Secara eksplisit maupun implisit kata membelai memiliki makna mengusap-usap
dengan lembut, lebih tepat dilakukan oleh manusia, seperti pada kalimat: Carissa
membelai pipi putri kecilnya. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (42) untuk
menghidupkan objek mati, yaitu angin sepoi-sepoi yang dapat membelai. Gaya
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bahasa ini menggerakkan imajinasi pembaca, sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan penulis.
e.  Alusi
Berdasarkan data, ditemukan 2 penggunaan gaya bahasa alusi. Gaya bahasa
alusi dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat pada
contoh berikut.
(43)   Carissa terlihat bagai seorang dewi, . . . . (Kode 142)
Kalimat pada data (43) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa alusi
karena mensugestikan kesamaan antara orang dengan sesuatu, yakni Carissa dan
dewi. Secara eksplisit maupun implisit penggunaan kata dewi melambangkan
kecantikan/perempuan yang sangat cantik. Kalimat pada data (43) menjelaskan
bahwa Carissa terlihat secantik dewi. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data
(43) untuk memperkuat gagasan dengan cara meningkatkan efek dengan jalan
membandingkan suatu hal dengan hal lain yang lebih umum, yaitu kata Carissa dan
kata dewi. Dengan adanya fungsi memperkuat dapat membuat pembaca semakin
yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan penulis.
(44)   Ratna mengangguk “Oke, Sersan!” (Kode 222)
Kalimat pada data (44) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa alusi
karena mensugestikan kesamaan antara orang dengan sesuatu, yakni Regina dan
Sersan. Secara eksplisit maupun implisit penggunaan kata Sersan melambangkan
pemimpin/seorang pemimpin. Kalimat pada data (44) menjelaskan bahwa Ratna
memanggil Regina dengan sebutan Sersan karena Regina dapat mengayomi Ratna
melakukan sesuatu yang baik. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (44)
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untuk memperkuat gagasan dengan cara meningkatkan efek dengan jalan
membandingkan suatu hal dengan hal lain yang lebih umum, yaitu Regina dan kata
sersan. Dengan adanya fungsi memperkuat dapat membuat pembaca semakin yakin
dan mantap terhadap apa yang disampaikan penulis.
f. Epitet
Berdasarkan data, ditemukan 1 data penggunaan gaya bahasa epitet. Gaya
bahasa epitet dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat
dilihat pada contoh berikut.
(45) Sang ibu teringat anaknya sendiridirumah, yang sekalipun harus makan
makanan sederhana setiap hari namun masih dapat menikmati makanan
empat sehat, . . . (Kode 217)
Kalimat pada data (45) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa epitet
karena menyatakan suatu sifat atau ciri yang khusus dari sesuatu hal, yakni frase
empat sehat. Secara eksplisit maupun implisit frase empat sehat memiliki makanan
sehat. Kalimat pada data (45) menjelaskan bahwa walaupun sang ibu memberikan
anaknya di rumah makanan sederhana, tetapi anaknya tetap menikmati makanan
yang sehat. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (45) untuk memperkuat
gagasan dengan cara meningkatkan efek dengan jalan membandingkan suatu hal
dengan hal lain yang lebih umum, yaitu frase empat sehat dan frase makanan sehat.
Dengan adanya fungsi memperkuat dapat membuat pembaca semakin yakin dan
mantap terhadap apa yang disampaikan penulis.
g. Sinekdoke
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Berdasarkan data, ditemukan 1 data penggunaan gaya bahasa sinekdoke totum
pro parte. Gaya bahasa sinekdoke totum pro parte dalam novel Mama, Aku Harus
Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(46) Wajah berparas ayu dengan mata tajam dan kulit kuning langsat itu
sudah jemu dengan apa yang selalu di dengung-dengungkan semua
orang. (Kode 203)
Kalimat pada data (46) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa sinekdoke
totum pro parte karena mempergunakan keseluruhan untuk menyatakan sebagian,
yakni frase semua orang. Secara implisit frase semua orang hanya merujuk pada
orang-orang yang dikenal/orang-orang dekat. Kalimat pada data (46) menjelaskan
bahwa Carissa sudah jemu dengan apa yang selalu di dengung-dengungkan orang-
orang yang dikenal/orang-orang dekatnya. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada
data (46) untuk menstimulasi asosiasi dengan cara membandingkan sesuatu dengan
keadaan yang lain, yaitu menggunakan keseluruhan untuk menyatakan sebagian,
yaitu semua orang untuk menyatakan beberapa orang sehingga dapat
mengkongkritkan imajinasi pembaca.
(47)   “Ya, laki-laki memang brengsek, ya!” (Kode 248)
Kalimat pada data (47) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa sinekdoke
totum pro parte karena mempergunakan keseluruhan untuk menyatakan sebagian,
yakni klausa laki-laki memang brengsek. Secara implisit klausa laki-laki memang
brengsek hanya merujuk pada ayah Regina (Moris). Kalimat pada data (47)
menjelaskan bahwa ayah Regina adalah seorang laki-laki yang brengsek. Fungsi
gaya bahasa dalam kalimat pada data (46) untuk menstimulasi asosiasi dengan cara
membandingkan sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu menggunakan keseluruhan
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untuk menyatakan sebagian, yaitu semua laki-laki brengsek untuk menyatakan
beberapa laki-laki brengsek sehingga dapat mengkongkritkan imajinasi pembaca.
h. Metonimia
Berdasarkan data, ditemukan 5 data penggunaan gaya bahasa metonimia.
Gaya bahasa metonimia dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra
dapat dilihat pada contoh berikut.
(48) Perusahaan tempatnya bekerja memberinya fasilitas sebuah sedan
automatic yang baru berusia tiga tahun. (Kode 040)
Kalimat pada data (48) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa metonimia
karena mempergunakan sebuah kata untuk menyatakan suatu hal, yakni kata sedan.
Secara implisit kata sedan dalam kalimat pada data (48) menyatakan mobil jenis
sedan. Kalimat pada data (48) menjelaskan bahwa perusahaan tempatnya bekerja
memberinya fasilitas sebuah mobil jenis sedan automatic  yang baru berusia tiga
tahun. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (48) untuk menstimulasi asosiasi
dengan cara membandingkan sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu menggunakan
kata sedan untuk menyatakan mobil jenis sedan karena memiliki pertalian yang
sangat dekat, sehingga dapat mengkongkritkan imajinasi pembaca.
(49) Ia pun tidak dapat membaca hurufnya karena tidak tahu bagaimana cara
membacanya. (Kode 163)
Kalimat pada data (49) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa metonimia
karena mempergunakan sebuah kata untuk menyatakan suatu hal, yakni kata
membaca. Kata membaca memiliki pertalian sebab untuk akibat, yakni  sebab ia
(Minar) tidak dapat membaca hurufakibat tidak tahu bagaimana cara  membaca.
Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (49) untuk menstimulasi asosiasi dengan
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cara membandingkan sesuatu dengan keadaan yang lain sehingga dapat
mengkongkritkan imajinasi pembaca.
i.  Antonomasia
Berdasarkan data, ditemukan 12 data penggunaan gaya bahasa antonomasian.
Gaya bahasa antonomasia dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(50) Sang nona kecil marah. (Kode 007)
Kalimat pada data (50) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa
antonomasia karena menggunakan sebuah epiteta untuk menggantikan nama diri,
yakni frase sang nona kecil. Pemakaian frase sang nona kecil digunakan untuk
menggantikan sebutan bagi Regina. Apabila frase sang nona kecil tetap menggunakan
nama sebenarnya, maka kalimat pada data (50) akan menjadi Regina marah. Fungsi
gaya bahasadalam kalimat pada data (50) untuk menimbulkan keindahan irama, yaitu
dengan mengganti nama diri Regina menjadi sang nona kecil. Penggunaan fungsi
gaya bahasa menjelaskan pada gaya bahasa antonomasia dapat menghidupkan jalan
cerita dan membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa yang
disampaikan pengarang.
(51) Regina mendesah dan berjalan gontai melewati sang guru menuju ke
dalam kelas yang berdinding krem pucat dengan garis cokelat muda di
tengah. (Kode 008)
Kalimat pada data (51) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa
antonomasia karena menggunakan sebuah epiteta untuk menggantikan nama diri,
yakni frase sang guru. Pemakaian frase sang guru digunakan untuk menggantikan
sebutan bagi Miss Katherina. Apabila frase sang guru tetap menggunakan nama
87
sebenarnya, maka kalimat pada data (51) akan menjadi Regina mendesah dan
berjalan gontai melewati Miss Katherina menuju ke dalam kelas. Fungsi gaya
bahasadalam kalimat pada data (51) untuk menimbulkan keindahan irama, yaitu
dengan mengganti nama diri Miss Katherina menjadi sang guru. Penggunaan fungsi
gaya bahasa menjelaskan pada gaya bahasa antonomasia dapat menghidupkan jalan
cerita dan membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa yang
disampaikan pengarang.
j.  Hipalase
Berdasarkan data, ditemukan 5 data penggunaan gaya bahasa hipalase. Gaya
bahasa hipalase dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat
dilihat pada contoh berikut.
(52)  Ia setuju dengan pendapat sebagian orang bahwa semua itu semuanya
netral dan hanya menjadi berbahaya di tangan yang salah, . . . . (Kode
110)
Kalimat pada data (52) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa hipalase
karena kata tertentu dipergunakan untuk menerangkan sebuah kata, yang seharusnya
dikenakan pada sebuah kata yang lain, yakni kata salah. Pemakaian kata salah
digunakan untuk menerangkan manusianya, tetapi seolah-olah kata salah digunakan
untuk menerangkan tangan. Kalimat pada data (52) memiliki makna bahwa yang
salah adalah manusianya, bukan tangannya. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada
data (52) untuk menstimulasi asosiasi dengan cara membandingkan sesuatu dengan
keadaan yang lain, yaitu menggunakan kata salah untuk menerangkan tangan yang
seharusnya dikenakan pada kata manusia, sehingga dapat mengkongkritkan imajinasi
pembaca.
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(53) Ratna dan Regina masuk ke dalam kamar setelah makan malam yang
kaku. (Kode 247)
Kalimat pada data (53) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa hipalase
karena kata tertentu dipergunakan untuk menerangkan sebuah kata, yang seharusnya
dikenakan pada sebuah kata yang lain, yakni kata kaku. Pemakaian kata kaku
digunakan untuk menerangkan suasana yang terjadi antara Carissa, Regina, dan
Ratna, tetapi seolah-olah kata kaku digunakan untuk menerangkan suasana makan
malam. Kalimat pada data (53) memiliki makna bahwa yang kaku adalah
manusianya (Carissa, Regina, dan Ratna), bukan makan malamnya. Fungsi gaya
bahasa dalam kalimat pada data (53) untuk menstimulasi asosiasi dengan cara
membandingkan sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu menggunakan kata kaku
untuk menerangkan suasana makan malam yang seharusnya dikenakan pada suasana
yang terjadi antara Carissa, Regina, dan Ratna, sehingga dapat mengkongkritkan
imajinasi pembaca.
k. Ironi, Sinisme, dan Sarkasme
Berdasarkan data, ditemukan 10 data penggunaan gaya bahasa ironi, 4 data
penggunaan gaya bahasa sinisme, dan 12 data penggunaan gaya bahasa sarkasme.
Gaya bahasa ironi, sinisme, dan sarkasme dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya
Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(54) Ratna mendesah “Aku ini lagi ditangkep di kator polisi atau gimana
sih?Ya, nggak bisa! Udah tahu masih nanya!” (Kode 226)
Kalimat pada data (54) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa ironi
karena berupa sindiran yang mengatakan sesuatu dengan maksud berlainan dengan
ucapannya, yakni kalimat Aku ini lagi ditangkep di kator polisi atau gimana sih?.
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Secara implisit kalimat pada data (54) mengandung maksud bahwa tokoh aku (Ratna)
merasa tidak senang dengan pertanyaan bertubi-tubu yang diajukan Regina, sehingga
ia menyindir Regina dengan membuat pertanyaan seperti ia sedang ditangkap di
kantor polisi, karena orang yang ditangkap di kantor polisi akan diajukan bertubi-tubi
pertanyaan oleh polisi. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (54) untuk
menimbulkan gerak tawa, seperti memberikan kesan perasaan tidak senang, yaitu
kalimat Aku ini lagi ditangkep di kator polisi atau gimana sih? Pembaca dapat
mengetahui kesan yang timbul setelah menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
(55)  “Diam!!! Suaramu membuatku pusing!” (Kode 204)
Kalimat pada data (55) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa sinisme
karena berupa sindiran yang berbentuk kesangsian yang mengandung ejekan terhadap
keikhlasan dan ketulusan hati, yaitu  kalimat Diam!!! Suaramu membuatku pusing!.
Secara implisit kalimat pada data (55) mengandung maksud bahwa Moris sangat
pusing mendengarkan perkataan Carissa. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data
(55) untuk menimbulkan gerak tawa, seperti memberikan kesan perasaan tidak
senang, yaitu kalimat Suaramu membuatku pusing! Pembaca dapat mengetahui kesan
yang timbul setelah menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
(56) Hatinya meratap. Kenapa sih!aku tidak bisa bilang saja padanya kalau
aku ingin melihatnya! Menyebalkan! Bodoh kau, Moris! Ayah Bodoh!
Brengsek! BRENGSEK!BRENGSEK!.” (Kode 205)
Kalimat pada data (56) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa sarkasme
karena berupa sindiran yang mengandung kepahitan dan celaan yang getir, yaitu
kalimat Bodoh kau, Moris! Ayah Bodoh! Brengsek! BRENGSEK!BRENGSEK!.
Secara implisit kalimat pada data (56) mengandung maksud bahwa Moris mencaci
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dirinya sendiri atas tindakan yang telah diperbuatnya. Fungsi gaya bahasa dalam
kalimat pada data (56) untuk menimbulkan gerak tawa, seperti memberikan kesan
buruk, yaitu kata brengsek! Pembaca dapat mengetahui kesan yang timbul setelah
menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
l. Satire
Berdasarkan data, ditemukan 2 data penggunaan gaya bahasa satire. Gaya
bahasa satire dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat
dilihat pada contoh berikut.
(57) “Manusia tidak melakukan kesalahan yang sama berulang-ulang, papa.
Apa lagi kalau kesalahan itu suka menyakiti orang lain. Itu sadis, Papa.”
(Kode 200)
Kalimat pada data (57) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa satire
karena yang merupakan ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu tentang
kelemahan manusia, yaitu kalimat Manusia tidak melakukan kesalahan yang sama
berulang-ulang, papa. Apa lagi kalau kesalahan itu suka menyakiti orang lain. Itu
sadis, Papa. Secara implisit kalimat pada data (57) mengandung maksud bahwa
tokoh aku (Ratna)menolak sikap papanya yang selalu berbuat salah berulang-kali
dengan mengkritik sikap buruk papanya tersebut agar papanya dapat berubah lebih
baik. Fungsi gaya bahasa dalam kalimat pada data (57) untuk membawa pembaca
hanyut dalam suasana hati yang menyatakan kesan tidak baik setelah pembaca
menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
m. Inuendo
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Berdasarkan data, ditemukan 6 data penggunaan gaya bahasa inuendo. Gaya
bahasa inuendo dalam novel Mama, Aku Harus Pergikarya Damien Dematra dapat
dilihat pada contoh berikut.
(58) “Kamu tahu kan, kalau kita itu orang paling kaya di Bumi?”
(Kode 074)
Kalimat pada data (58) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa inuendo
karena merupakan sindiran dengan mengecilkan kenyataan yang sebanarnya, yaitu
kalimat Kamu tahu kan, kalau kita itu orang paling kaya di Bumi? merupakan kritik
dengan sugesti yang tidak langsung dan tidak menyakitkan hati kalau dilihat sambil
berlalu. Secara implisit kalimat pada data (58) mengandung maksud bahwa tokoh
nenek (Minar) menganggap ia dan cucunya adalah orang paling kaya di Bumi,
padahal kenyataan sebenarnya mereka hanya orang miskin. Fungsi gaya bahasa
dalam kalimat pada data (58) untuk membawa pembaca hanyut dalam suasana hati
yang menyatakan kesan baik setelah pembaca menangkap apa yang dikemukakan
pengarang.
(59) Moris Dahlan adalah laki-laki yang gagah−sebelum ia menjadi seorang
pemabuk. (Kode 100)
Kalimat pada data (59) merupaka bentuk penggunaan gaya bahasa inuendo
karena merupakan sindiran dengan mengecilkan kenyataan yang sebanarnya, yaitu
kalimat Moris Dahlan adalah laki-laki yang gagah−sebelum ia menjadi seorang
pemabuk merupakan kritik dengan sugesti yang tidak langsung dan tidak
menyakitkan hati kalau dilihat sambil berlalu. Secara implisit kalimat pada data (59)
mengandung maksud bahwa dahulu Moris adalah laki-kali yang gagah, tetapi setelah
ia mulai menjadi seorang pemabuk kegagahannya tidak tampak lagi. Fungsi gaya
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bahasa dalam kalimat pada data (59) untuk membawa pembaca hanyut dalam suasana
hati yang menyatakan kesan baik setelah pembaca menangkap apa yang dikemukakan
pengarang.
2. Fungsi Gaya Bahasadalam Novel Mama, Aku Harus Pergi KaryaDamien
Dematra
Fungsi kata penghubung dalam penelitian ini terbagi menjadi enam, yakni (1)
menjelaskan, (2) memperkuat, (3) menghidupkan objek mati, (4) menstimulasi
asosiasi, (4) menimbulkan gerak tawa, (6) hiasan. Berikut uraian fungsi gaya bahasa
dan penggunaannya pada kalimat dalam novel Mama, Aku Harus Pergi Karya
Demian Dematra.
1. Menjelaskan
Berdasarkan analisis data, ditemukan gaya bahasa retoris dan gaya bahasa
kiasan yang memiliki fungsi menjelaskan, yaitu gaya bahasa retoris meliputi
apofasisatau preterisio, asindeton, polisindeton, elipsis, pleonasme dan tautologi,
perifrasis, prolepsisatau antisipasi, dan koreksioatau epanortosis. Sedangkan gaya
bahasa kiasan meliputi alegori dan antonomasia. Fungsi gaya bahasa menjelaskan
dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat pada
contoh berikut.
(60) Kantong-katong plastik bayam, kangkung, tempe, ikan, daging, aneka
keripik.(Kode 216)
Kalimat pada data (60) merupakan penggunaan gaya bahasa asindeton yang
berfungsi untuk menjelaskan dengan cara menegaskan, yaitu menegaskan bahwa
kantong-kantong plastik tersebut berisi bayam, kangkung, tempe, ikan, daging. Kata
bayam, kata kangkung, kata tempe, kata ikan, dan kata daging hanya dipisahkan
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dengan tanda baca koma agar memberikan kesan terburu-buru dan menghemat waktu,
dapat pula menekankan atau mengintensifkan penuturan.
(61) “Iya, Ma. Aku mau melihat mama bahagia, meskipun tanpa
mendengarkan si sok kosakata lagi, meskipun mama nggak dengerin aku
ngatai ‘observasi’ dan nanya-nanyain mama terus, meskipun aku nggak
bisa peluk mama lagi setiap malam. . . . .” (Kode 290)
Kalimat pada data (61) merupakan penggunaan gaya bahasa polisindeton yang
berfungsi untuk menjelaskan dengan cara menegaskan, yaitu menegaskan bahwa
tokoh aku (Regina) ingin melihat mamanya bahagia bagaimanapun keadaannya. Kata
sambung meskipun pada data (61) digunakan untuk menghubungkan klausa tanpa
mendengarkan si sok kosakata lagi, klausa mama nggak dengerin aku ngatai
‘observasi’ dan nanya-nanyain mama terus, dan klausa aku nggak bisa peluk mama
lagi setiap malam. Klausa-klausa itu dihubungkan satu sam lain dengan kata
sambung dan untuk memberikan penegasan mengenai gambaran suatu peristiwa,
dapat pula menyangatkan atau mengintensifkan penuturan.
(62)  “Rissa, kau tidak mungkin melakukannya. Kau....” (Kode 285)
Kalimat pada data (62) merupakan penggunaan gaya bahasa elipsis yang
berfungsi untuk menjelaskan dengan cara memberikan gambaran tentang suatu
keadaan, yaitu memberikan gambaran bahwa Moris meyakinkan Carissa bahwa
Carissa bukanlah orang yang jahat, melainkan orang baik. Pada data (61) terdapat
bagian yang dihilangkan diakhir kalimat, dan secara implisit pembaca dapat
menafsirkan bahwa Moris ingin mengatakan kalau Carissa orang yang
baik.Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya bahasa elipsis juga dapat
melatih pembaca dalam menebak kosa kata.
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(63) Mereka masuk dalam gubuk mereka masing-masing. (Kode 083)
Kalimat pada data (63) merupakan penggunaan gaya bahasa pleonasme yang
berfungsi untuk menjelaskan dengan cara menegaskan, ditandai dengan pengulangan
kata mereka, yaitu menegaskan bahwa tokoh ia (Minar dan Siti Sari) masuk ke dalam
rumahnya masing-masing.Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya
bahasa pleonasme juga dapat membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap
apa yang disampaikan pengarang.
(64)  Ia sedang menyanyikan lagu untuk menidurkan anak-anak.
(Kode 236)
Kalimat pada data (64) merupakan penggunaan gaya bahasa perifrasis yang
berfungsi untuk menjelaskan dengan cara menegaskan,yaitu menegaskan bahwa
tokoh ia (Carissa) sedang menyanyikan lagu nina bobok.Penggunaan fungsi gaya
bahasa menjelaskan pada gaya bahasa pleonasme juga dapat membuat pembaca
semakin yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang.
(65)  Beberapa bulan sebelumnya ia kehilangan orang tuanya dalam sebuah
kecelakaan pesawat terbang . . . . (Kode 123)
Kalimat pada data (65) merupakan penggunaan gaya bahasa prolepsis atau
antisipasi yang berfungsi untuk menjelaskan dengan cara memberikan gambaran
tentang suatu keadaan, yaitu memberikan gambaran bahwa tokoh ia (Carissa)
kehilangan orang tuanya dalam kecelakaan pesawat.Penggunaan fungsi gaya bahasa
menjelaskan pada gaya bahasa prolepsis atau antisipasi juga dapat membuat pembaca
semakin yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang.
(66) Nasi goreng? Eh? Bukannya waktu itu nasi uduk, ya? (Kode 219)
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Kalimat pada data (66) merupakan penggunaan gaya bahasa koreksio atau
epanortosis yang berfungsi untuk menjelaskan dengan cara menegaska, yaitu
menegaskan bahwa yang dimakan Ratna pada saat itu adalah nasi uduk bukan nasi
goreng.Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya bahasa koreksio atau
epanortosis juga dapat membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa
yang disampaikan pengarang.
(67) Matanya merah−sebuah pertautan yang galau antara kepedihan, emosi,
dan anggur merah. (Kode 281)
Kalimat pada data (67) merupakan penggunaan gaya bahasa alegori yang
berfungsi untuk menjelaskan dengan menggambarkan suatu keadaan, yaitu
menggambarkan bahwa Moris dalam keadaan yang sangat marah dan
sedih.Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya bahasa alegori dapat
memberikan kesan yang mendalam untuk pembaca dan membuat pembaca semakin
yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang.
(68)  Telah berbulan-bulan Ia berusaha membayangkan seperti apa wajah sang
penyiar. (Kode 140)
Kalimat pada data (68) merupakan penggunaan gaya antonomasia yang
berfungsi untuk menimbulkan keindahan irama, yaitu dengan mengganti nama diri
Carissa menjadi sangpenyair. Penggunaan fungsi gaya bahasa menjelaskan pada gaya
bahasa antonomasia dapat menghidupkan jalan cerita dan membuat pembaca semakin
yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang.
2. Memperkuat
Berdasarkan analisis data, ditemukan gaya bahasa kiasan yang memiliki
fungsi memperkuat, yaitu persamaan atau simile, metafora, alusi, dan epitet. Fungsi
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gaya bahasa memperkuat dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra dapat dilihat pada contoh berikut
(69) Knalpotnya berderum-derum seakan-akan sulit bernapas, mengepulkan
asap hitam. (Kode 037)
Kalimat pada data (69) merupakan penggunaan gaya bahasa persamaan atau
simile yang berfungsi untuk memperkuat gagasan dengan cara meningkatkan efek
dengan jalan membandingkan suatu hal dengan hal lain yang lebih umum, yaitu frase
knalpot berderum-derum dan frase sulit bernapas. Dengan adanya fungsi
memperkuat dapat membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa yang
disampaikan penulis.
(70) Ia masih bau kencur. (Kode 118)
Kalimat pada data (70) merupakan penggunaan gaya bahasa metafora yang
berfungsi untuk memperkuat gagasan dengan cara meningkatkan efek dengan jalan
membandingkan suatu hal dengan hal lain yang lebih umum, yaitu katabau dan
katakencur. Dengan adanya fungsi memperkuat dapat membuat pembaca semakin
yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan penulis.
3. Menghidupkan Objek Mati
Berdasarkan analisis data, ditemukan gaya bahasa retoris dan gaya bahasa
kiasan yang memiliki fungsi menghidupkan objek mati, yaitu gaya bahasa retoris
apostrof dan hiperbol. Sedangkan gaya bahasa kiasan, yaitu personifikasi. Fungsi
gaya bahasa menghidupkan objek mati dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya
Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
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(71)  “TIDAK! JANGAN AMBIL DIA! Dia putriku! TUHAN! Dia putriku!”
Tangisannya pecah tanpa terkendali dan ia meraung-raung dahsyat.
(Kode 257)
Kalimat pada data (71) merupakan penggunaan gaya bahasa apostrof yang
berfungsi untuk menggerakkan imajinasi pembaca, sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan pengarang.
(72)  Ratna hanya melihat kejadian itu dengan tubuh membeku.
(Kode 289)
Kalimat pada data (72) merupakan penggunaan gaya bahasa hiperbola yang
berfungsi untuk menggerakkan imajinasi pembaca, sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan pengarang.
(73)   Angin malam yang dingin berhembus membelai wajah mungilnya.
(Kode 251)
Kalimat pada data (73) merupakan penggunaan gaya bahasa personifikasi
yang berfungsi untuk menghidupkan objek mati, yaitu angin malam yang dapat
membelai. Gaya bahasa ini menggerakkan imajinasi pembaca, sehingga memukau
pembaca dan meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan
penulis.
4. Menstimulasi Asosiasi
Berdasarkan analisis data, ditemukan gaya bahasa retoris dan gaya bahasa
kiasan yang memiliki fungsi menstimulasi asosiasi, yaitu gaya bahasa retoris meliputi
silepsis dan paradoks. Sedangkan gaya bahasa kiasan meliputi sinekdoke, metonimia,
dan hipalase. Fungsi gaya bahasa menstimulasi asosiasi dalam novel Mama, Aku
Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
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(74) Suaranya pecah dan serak oleh suara tangis yang berusaha ditahannya.
(Kode 266)
Kalimat pada data (74) merupakan penggunaan gaya bahasa silepsis yang
berfungsi menstimulasi asosiasi dengan cara membandingkan sesuatu dengan
keadaan yang lain, yaitu membandingkan dua konstruksi yang bermakna denotasi dan
konotasi, sehingga dapat mengkongkritkan imajinasi pembaca.
(75) Ia berusaha tetap sabar, namun air mukanya tidak mengatakan demikian.
(Kode 154)
Kalimat pada data (75) merupakan penggunaan gaya bahasa paradoks yang
berfungsi menstimulasi asosiasi dengan cara membandingkan sesuatu dengan
keadaan yang lain, yaitu tokoh ia (Carissa) yang berusaha tegar, tetapi tidak terlihat
dari raut wajahnya bahwa ia tegar. Gaya bahasa ini melukiskan keadaan suatu
keadaan sehingga dapat mengkongkritkan imajinasi pembaca.
(76) Ia sudah bertanya pada seluruh pedagang yang mulai sibuk.
(Kode 087)
Kalimat pada data (76) merupakan penggunaan gaya bahasa sinekdoke totem
pto parte yang berfungsi menstimulasi asosiasi dengan cara membandingkan sesuatu
dengan keadaan yang lain, yaitu menggunakan sebagian untuk menyatakan
keseluruhan, sehingga dapat mengkongkritkan imajinasi pembaca.
(77)    Sebuah sedan mewah berjalan masuk. (Kode 277)
Kalimat pada data (77) merupakan penggunaan gaya bahasa metonimia yang
berfungsi menstimulasi asosiasi dengan cara membandingkan sesuatu dengan
keadaan yang lain, yaitu menggunakan kata sedan untuk menyatakan mobil jenis
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sedan karena memiliki pertalian yang sangat dekat, sehingga dapat mengkongkritkan
imajinasi pembaca.
(78)   “Telingaku hanya dapat mendengarkan denting gendang yang pedih”
(Kode 278)
Kalimat pada data (78) merupakan penggunaan gaya bahasa hipalase yang
berfungsi menstimulasi asosiasi dengan cara membandingkan sesuatu dengan
keadaan yang lain, yaitu menggunakan kata pedih untuk menerangkan denting
gendang yang seharusnya dikenakan pada kata telinga, sehingga dapat
mengkongkritkan imajinasi pembaca.
5. Menimbulkan Gerak Tawa
Berdasarkan analisis data, ditemukan gaya bahasa retoris dan gaya bahasa
kiasan yang memiliki fungsi gerak tawa, yaitu gaya bahasa retoris meliputi
eufemismus, litotes, dan erotesis atau pertanyaan retoris. Sedangkan gaya bahasa
kiasan meliputi ironi, sinisme, sarkasme, satire, dan inuendo. Fungsi gaya bahasa
menimbulkan gerak tawa dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
(79)  “Wah! Pecah perang tuh!” kata Ratna. (Kode 245)
Kalimat pada data (79) merupakan penggunaan gaya bahasa eufemismus yang
berfungsi membawa pembaca hanyut dalam suasana hati yang menyatakan kesan
buruk setelah pembaca menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
(80)   Ia melihat Ratna dan Minar berdiri di depan gubuk ibunya.
(Kode 078)
Kalimat pada data (80) merupakan penggunaan gaya bahasa eroteris atau
pertanyaan retoris yang berfungsi membawa pembaca hanyut dalam suasana hati
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yang menyatakan kesan baik setelah pembaca menangkap apa yang dikemukakan
pengarang.
(81)“Oh tidak! Masa kita sudah enggak bisa berbuat baik lagi? Padahal
kitakan harus selalu melakukan kebaikan pada orang lain?”
(Kode 158)
Kalimat pada data (81) merupakan penggunaan gaya bahasa eroteris atau
pertanyaan retoris yang berfungsi membawa pembaca hanyut dalam suasana hati
yang menyatakan kesan perasaa tidak senang setelah pembaca menangkap apa yang
dikemukakan pengarang.
(82) “Pergi ke mamaku, Ratna! Ratna! Pegi kemamaku! Bodoh!” teriak
Regina, (Kode 274)
Kalimat pada data (82) merupakan penggunaan gaya bahasa sarkasme yang
berfungsi untuk menimbulkan gerak tawa, seperti memberikan kesan buruk, yaitu
kata bodoh yang memberikan kesan buruk. Pembaca dapat mengetahui kesan yang
timbul setelah menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
(83) Dan Carissa sedikit berbohong. “Enggak apa-apa, Cuma mama mesti
selesain kerjaan ini untuk besok on-air.” (Kode 155)
Kalimat pada data (83) merupakan penggunaan gaya bahasa inuendo yang
berfungsi membawa pembaca hanyut dalam suasana hati yang menyatakan kesan
baik setelah pembaca menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
6. Hiasan
Berdasarkan analisis data, ditemukan gaya bahasa retoris yang memiliki
fungsi hiasan, aliterasi dan asonansi. Fungsi gaya bahasa hiasan dalam novel Mama,
Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat pada contoh berikut.
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(89) “Kaummimpi buruk apa semalam, sayang?” tanya mamanya di meja
makan  sambil mengolesi roti dengan mentega. (Kode 225)
Kalimat pada data (89) merupakan penggunaan gaya bahasa aliterasi. Dalam
kalimat pada data (89) gaya bahasa aliterasi berfungsi menimbulkan kemerduan
bunyi, yaitu terlihat pada pengulangan konsonan m.
3. Gaya Bahasa yang Dominan Digunakan dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi
Karya Damien Dematra
Berdasarkan analisis data, gaya bahasa yang dominan digunakan penulis
dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematradan merupakan ciri khas
kepenulisan pengarang, yaitu gaya bahasa pleonasme dan tautologi, gaya bahasa
hiperbola, gaya bahasa persamaan atau simile, gaya bahasa ironi,
sinisme,dansarkasme, gaya bahasa metafora, gaya bahasa personifikasiatau
prosopopoeia. Frekuensi penggunaan gaya bahasa dalam novel Mama, Aku Harus
Pergi karya Damien Dematra dapat dilihat pada tabel 3 berikut.
Tabel 3
Frekuensi Penggunaan Gaya Bahasa yang Dominandalam Novel Mama, Aku
Harus Pergi karya Damien Dematra
No. Gaya Bahasa Frekuensi
1. Pleonasme dan Tautologi 41
2. Hiperbola 32
3. Persamaan atau Simile 26
4. Ironi, Sinisme, dan Sarkasme 26
5. Metafora 23
6. Personifikasi atau Prosopopoeia 19
Jumlah 167
Berdasarkan tabel 3 di atas, gaya bahasa yang dominan digunakan dalam
novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra yaitu gaya bahasa pleonasme
dan tautologi sebanyak 41 penggunaan gaya bahasa, gaya bahasa hiperbola sebanyak
102
32 penggunaan gaya bahasa, persamaan atau simile sebanyak 26 penggunaan gaya
bahasa, gaya bahasa ironi, sinisme, dan sarkasme sebanyak 26 penggunaan gaya
bahasa, gaya bahasa metafora sebanyak 23 penggunaan gaya bahasa, dan gaya bahasa
personifikasi atau prosopopoeia sebanyak 19 penggunaan gaya bahasa.
Pengarang sering menggunakan gaya bahasa pleonasme dan tautologi pada
novel ini karena pengarang ingin lebih menekankan atau memperjelas terhadap hal
yang disampaikannya dengan menggunakan kata-kata yang berlebihan sehingga
pembaca memahami maksud yang ingin disampaikan pengarang dalam karyanya.
Selanjutnya, gaya bahasa yang juga banyak digunakan pengarang dalam novel ini
adalah gaya bahasa hiperbola. Pengarang sering menggunakan kata-kata yang
mengandung makna berlebihan untuk memperkuat cerita dalam karyanya. Hal tesebut
dapat menggerakkan imajinasi pembaca, dan meningkatkan minat pembaca untuk
terus mengikuti cerita yang ditulis pengarang.
Pengarang juga banyak menggunakan gaya bahasa persamaan atau simile
untuk membandingkan secara langsung suatu keadaan atau suatu hal dengan keadaan
atau hal lainnya. Pembanding langusng yang sering digunakan pengarang, yaitu
seperti, bagai, dan seakan-akan. Gaya bahasa ironi, sinisme, dan sarkasme juga
banyak digunakan pengarang dalam dialog antar tokoh. Gaya bahasa ini
menampilkan ungkapan yang maksudnya harus dicari dalam makna kontrasnya
dengan apa yang dituturkan dan digunakan untuk menampilkan sesuatu yang bersifat
ironis, yang dimaksud untuk menyindir, mengritik, mengecam, atau sesuatu yang
sejenis. Selanjutnya, gaya bahasa metafora juga banyak digunakan pengarang.
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B. Pembahasan
Pada bagian ini akan dibahas analisis terhadap hasil penelitian yang telah
dijelaskan pada bab IV. Pembahasan dilakukan berdasarkan pada temuan empiris
maupun teori dan penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian
yang dilakukan.
Berdasarkan hasil penelitian, gaya bahasa yang ditemukan pada novel Mama,
Aku Harus Pergi karya Damien Dematra gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan.
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan Keraf (2008:129)
mengelompokan gaya bahasa berdasarka lansung tidak lansungnya makna menjadi
dua yaitu gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan. Artinya teori yang digunaakan
dalam penelitian ini berterima dengan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra.
Novel pada umumnya ditulis oleh seorang pengarang dengan menggunakan
bahasa yang khas, yaitu bahasa sastra. Bahasa sastra adalah bahasa yang telah
direkayasa dan dipoles sedemikian rupa sehingga muncul gaya bahasa yang indah.
Keindahan novel, hampir sebagian besar dipengaruhi oleh kemampuan penulis
memainkan bahasa. Maka, Keraf (2008: 113) mengatakan bahwa gaya bahasa adalah
cara mengungkapkan pikiran melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa
dan kepribadian penulis/pemakai bahasa.
Dari hasil penelitian di atas perlu penjelasan bagaimana hasil tersebut
tercapai. Berikut penjelasan dari dua rumusan masalah dalam penelitian Kajian
Penggunaan Gaya Bahasa dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Demian
Dematra.
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1. Gaya Bahasa Retoris dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Demian
Dematra
Dari paparan hasil di atas telah diketahui penggunaan gaya bahasa apa saja
yang digunakan dalam sumber data. Tujuh belas jenis gaya bahasa retoris tersebut
yaitu gaya bahasa aliterasi, asonansi, apofasis, apostrof, asyndeton, polisindeton,
ellipsis, eufemismus, litotes, pleonasme dan tautology, perifrasis, prolepsis,
pertanyaan retoris, silepsis, koreksio, hiperbol, dan paradoks. Jika dikaitkan dengan
teori yang digunakan menurut Keraf (2008, 129) mengemukakan gaya bahasa retoris
meliputi aliterasi, asonansi, anastrof, kiasmus, apofasis, apostrof, asyndeton,
polisindeton, hysteron proteton, oksimoron, ellipsis, eufemismus, litotes, pleonasme
dan tautology, perifrasis, prolepsis, pertanyaan retoris, silepsis, koreksio, hiperbol,
dan paradox. Artinya gaya bahasa retoris yang tidak digunakan oleh Damien Dematra
dalam novel Mama, Aku Harus Pergi adalah anastrof, kiasmus, hysteron proteton,
dan oksimoron.
Gaya bahasa retoris yang ditemukan dalam novel Mama, Aku Harus Pergi
karya Damien Dematra akan peneliti uraikan berikut ini.
a. Aliterasi
Aliterasi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan konsonan
yang sama (Keraf, 2008: 130). Gaya bahasa aliterasi membahas tentang perulangan
konsonan yang terdapat dalam kalimat atau klausa. Penggunaan gaya bahasa aliterasi
dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra sangat jarang
ditemukan atau pengarang jarang menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya
bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya bahasa pengarang. Konsonan yang paling
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sering muncul atau digunakan antara lain k, m, p, r, dan t. Penggunaan konsonan
tersebut dimaksud pengarang untuk perhiasan atau untuk penekanan saja, agar terjadi
variasi dalam tulisannya sehingga pembaca tidak merasa bosan.
b. Asonansi
Asonansi adalah semacam gaya bahasa yang berwujud perulangan bunyi
vokal yang sama (Keraf, 2008: 130). Gaya bahasa asonansi membahas tentang
perulangan konsonan yang terdapat dalam kalimat atau klausa. Penggunaan gaya
bahasa asonansi dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra sangat
jarang ditemukan atau pengarang jarang menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi
gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya bahasa pengarang. Vokal yang
muncul atau digunakan adalah vokal i. Penggunaan vokal tersebut dimaksud
pengarang untuk memperoleh efek penekanan atau sekedar keindahan agar terjadi
variasi dalam tulisannya sehingga pembaca tidak merasa bosan.
c. Apofasis atau Preterisio
Apofasis atau preterisio adalah sebuah gaya bahasa di mana penulis atau
pengarang menegaskan sesuatu, tetapi tampaknya menyangkal (Keraf, 2008: 130).
Penggunaan gaya bahasa apofasis atau preterisio dalam novel Mama, Aku harus
Pergi karya Damien Dematra sangat jarang ditemukan atau pengarang jarang
menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi
gaya bahasa pengarang. Gaya bahasa apofasis atau preterisio seperti membiarkan saja
sesuatu berlalu bahkan terkesan disangkal oleh pengarang, tetapi inilah gaya bahasa
yang memainkan bahasa sebagai objek permainan. Pengarang seperti menyepelekan
sesuatu yang jika dibaca lebih dalam lagi ternyata pembaca akan menemukan maksud
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yang ingin disampaikan pengarang berupa makna yang terpendam dalam tulisannya,
sehingga membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa yang
disampaikan pengarang.
d. Apostrof
Apostrof adalah semacam gaya yang berbentuk pengalihan amanat dan para
hadirin kepada sesuatu yang tidak hadir (Keraf, 2008: 131). Penggunaan gaya bahasa
apofasis atau preterisio dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra
tergolong sedikit atau pengarang kurang menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi
gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya bahasa pengarang. Gaya bahasa
apostrof merupakan bentuk pembicaraan langsung kepada yang tidak hadir sehingga
seperti tidak berbicara kepada siapa pun sehingga dengan penggunaan gaya bahasa
apostrof dapat menggerakkan imajinasi pembaca, memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan pengarang.
e. Asindeton
Asindeton adalah suatu gaya yang berupa acuan, yang bersifat padat dan
mampat di mana beberapa kata, frasa, atau klausa yang sederajat tidak dihubungkan
dengan kata sambung. Bentuk-bentuk itu biasanya dipisahkan saja dengan tanda
koma (Keraf, 2008: 131)). Penggunaan gaya bahasa aliterasi dalam novel Mama, Aku
harus Pergi karya Damien Dematra jarang ditemukan atau pengarang jarang
menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi
gaya bahasa pengarang. Gaya bahasa asidenton digunakan untuk menjelaskan suatu
hal dengan cara menegaskan maksud dari apa yang ingin disampaikan pengarang
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sehingga membuat pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa yang
disampaikan pengarang.
f. Polisindeton
Polisindeton adalah suatu gaya yang merupakan kebalikan asindeton.
Beberapa kata, frasa, atau klausa yang berurutan dihubungkan satu sama lain dengan
kata-kata sambung (Keraf, 2008: 131). Penggunaan gaya bahasa polisindeton dalam
novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra sangat jarang ditemukan atau
pengarang jarang menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini
digunakan sebagai variasi gaya bahasa pengarang. Gaya bahasa polisindeton
digunakan untuk menjelaskan suatu hal dengan cara memberikan gambaran mengenai
suatu keadaan dari apa yang ingin disampaikan pengarang sehingga membuat
pembaca semakin yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang.
g. Elipsis
Elipsis adalah suatu gaya bahasa yang berwujud menghilangkan suatu unsur
kalimat yang dengan mudah dapat diisi atau ditafsirkan sendiri oleh pembaca atau
pendengar, sehingga struktur gramatikal atau kalimatnya memenuhi pola yang
berlaku (Keraf, 2008: 132). Penggunaan gaya bahasa elipsis dalam novel Mama, Aku
harus Pergi karya Damien Dematra cukup banyak ditemukan atau merupakan ciri
khas dari kepenulisan pengarang. Gaya bahasa elipsis menjelaskan tentang satu
kalimat yang tidak memiliki struktur lengkap tetapi hanya dengan apa yang ada
tersebut pembaca sudah dapat menafsirkan apa yang hilang tersebut. Gaya bahasa
elipsis digunakan untuk menjelaskan suatu hal dengan cara memberikan gambaran
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tertentu dari apa yang ingin disampaikan pengarang sehingga membuat pembaca
semakin yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang.
h. Eufemismus
Eufemismus adalah semacam acuan berupa uangkapan-ungkapan yang tidak
menyinggung perasaan orang, atau ungkapan-ungkapan yang halus untuk
menggantikan acuan-acuan yang mungkin dirasakan menghina, menyinggung
perasaan, atau mensugestikan sesuatu yang tidak menyenangkan (Keraf, 2008: 132).
Penggunaan gaya bahasa eufemismus dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya
Damien Dematra sangat jarang ditemukan atau pengarang jarang menggunakan gaya
bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya kepenulisan
pengarang. Gaya bahasa eufemismus merupakan penggunaan ungkapan yang dirasa
tidak menyinggung untuk menggantikan acuan yang dirasa menghina. Gaya bahasa
eufemismus dapat membawa pembaca hanyut dalam suasana hati setelah menangkap
apa yang dikemukakan pengarang.
i. Litotes
Litotes adalah semacam gaya bahasa yang dipakai untuk menyatakan sesuatu
dengan tujuan merendahkan diri. Sesuatu hal dinyatakan kurang dari keadaan
sebenarnya. Atau sesuatu pikiran dinyatakan dengan menyangkal lawan katanya
(Keraf, 2008: 132). Penggunaan gaya bahasa litotes dalam novel Mama, Aku harus
Pergi karya Damien Dematra sangat jarang ditemukan atau pengarang jarang
menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi
gaya kepenulisan pengarang. Gaya bahasa litotes dapat membawa pembaca hanyut
dalam suasana hati setelah menangkap apa yang dikemukakan pengarang. Gaya
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bahasa litotes ini digunakan pada tokoh dalam cerita sehingga menjadikan karakter
tokoh memiliki sifat yang rendah diri.
j. Pleonasme dan Tautologi
Pleonasme dan tautologi adalah acuan yang mempergunakan kata-kata lebih
banyak dari pada yang diperlukan untuk menyatakan satu pikiran atau gagasan. Suatu
acuan disebut pleonasme bila kata yang berlebihan itu dihilangkan, artinya tetap utuh.
Sebaliknya, acuan disebut tautologi kalau kata yang berlebihan itu sebenarnya
mengandung perulangan dari sebuah kata yang lain (Keraf, 2008: 133). Penggunaan
gaya bahasa pleonasme dan tautologi dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya
Damien Dematra sangat banyak ditemukan atau merupakan ciri khas dari kepenulisan
pengarang. Penggunaan gaya bahasa pleonasme dan tautologi membuat cerita
terkesan lebih hidup dan dapat menyiratkan makna yang lebih terarah sesuai dengan
keinginan pengarang karena terjadinya pengulangan atau penambahan kata yang lebih
membuat cerita tersebut semakin jelas mengarah pada makna.
k. Perifrasis
Perifrasis adalah gaya yang mirip dengan pleonasme, yaitu mempergunakan
kata lebih banyak dan yang diperlukan. Perbedaannya terletak dalam hal bahwa kata-
kata yang berkelebihan itu sebenamya dapat diganti dengan satu kata saja (Keraf,
2008: 134). Penggunaan gaya bahasa perifrasis dalam novel Mama, Aku harus Pergi
karya Damien Dematra tergolong sedikit atau pengarang kurang menggunakan gaya
bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya kepenulisan
pengarang. Gaya bahasa perifrasis menggunakan kata-kata yang banyak tetapi
sebenarnya kata-kata tersebut hanya sekedar pemborosan kata yang dapat digantikan
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dengan hanya satu kalimat, sehingga hanya digunakan pada saat-saat tertentu yang
menurut pengarang tepat menggunakan gaya bahasa ini dan membuat cerita terkesan
ringkas tetapi memiliki makna yang luas sesuai dengan yang diharapkan pengarang.
l. Prolepsis atau Antisipasi
Prolepsis atau antisipasi adalah semacam gaya bahasa di mana orang
mempergunakan lebih dahulu kata-kata atau sebuah kata sebelum peristiwa atau
gagasan yang sebenarnya terjadi (Keraf, 2008: 134). Penggunaan gaya bahasa
prolepsis atau antisipasi dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra
sangat jarang ditemukan atau pengarang jarang menggunakan gaya bahasa tersebut,
tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya kepenulisan pengarang.
Penggunaan gaya bahasa ini dimaksud untuk memberikan gambaran secara jelas
tentang suatu keadaan sehingga memudahkan pembaca untuk memahami apa yang
ingin disampaikan pengarang.
m. Erotesis atau Pertanyaan Retoris
Erotesis atau pertanyaan retoris adalah semacam pertanyaan yang
dipergunakan dalam pidato atau tulisan dengan tujuan untuk mencapai efek yang
lebih mendalam dan penekanan yang wajar, dan sama sekali tidak menghendaki
adanya suatu jawaban (Keraf, 2008: 134). Penggunaan gaya bahasa erotesis atau
pertanyaan retoris dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra
sangat jarang ditemukan atau pengarang jarang menggunakan gaya bahasa tersebut,
tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya kepenulisan pengarang. Gaya




Silepsis adalah gaya di mana orang mempergunakan dua konstruksi rapatan
dengan menghubungkan sebuah kata dengan dua kata lain yang sebenamya hanya
salah satunya mempunyai hubungan dengan kata pertama. Dalam silepsis, konstruksi
yang dipergunakan itu secara gramatikal benar, tetapi secara semantik tidak benar
(Keraf, 2008: 135).  Penggunaan gaya bahasa silepsis dalam novel Mama, Aku harus
Pergi karya Damien Dematra cukup banyak ditemukan atau merupakan ciri khas dari
kepenulisan pengarang. Penggabungan dua kata yang bertentangan atau tidak dalam
penggunaannya di dalam cerita dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien
Dematra bisa dibagi menjadi dua bagian,yaitu penggunaan yang sering dilakukan
oleh gaya bahasa silepsis yang merupakan kalimat yang sematiknya kurang pas,
karena penggunaan lawan kata atau kata yang dipertentangkan dalam satu kalimat
memang sulit untuk dipadukan dalam satu kalimat.
o. Koreksio atau Eparnortosi
Koreksio atau eparnortosi adalah suatu gaya yang berwujud, mula-mula
menegaskan sesuatu, tetapi kemudian memperbaikinya (Keraf, 2008: 135).
Penggunaan gaya bahasa koreksio atau eparnortosi dalam novel Mama, Aku harus
Pergi karya Damien Dematra sangan jarang ditemukan atau pengarang jarang
menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi
gaya kepenulisan pengarang. Gaya bahasa ini digunakan pada saat tokoh dalam cerita
ragu-ragu dalam memastikan sesuatu, seperti yang sering terjadi dalam dialog yang
penuturnya kurang yakin dalam menyatakan pendapat yang kemudian sang penutur
meyakinkannya dengan mengubah opsi yang pertama atau membenarkannya.
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p. Hiperbol
Hiperbol adalah semacam gaya bahasa yang mengandung suatu pemyataan
yang berlebihan, dengan membesar-besarkan sesuatu hal (Keraf, 2008: 135).
Penggunaan gaya bahasa hiperbola dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya
Damien Dematra banyak ditemukan atau merupakan ciri khas dari kepenulisan
pengarang. Penggunaan gaya bahasa hiperbola untuk membesar-besarkan suatu
pernyataan secara berlebihan sehingga tidak membuat pembaca merasa bosan untuk
terus mengikuti cerita yang disampaikan pengarang.
q. Paradoks
Paradoks adalah semacam gaya bahasa yang mengandung pertentangan yang
nyata dengan fakta-fakta yang ada (Keraf, 2008: 136). Penggunaan gaya bahasa
paradoks dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra tergolong
sedikit atau pengarang kurang menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa
ini digunakan sebagai variasi gaya kepenulisan pengarang. Penggunaan gaya bahasa
ini dimanfaatkan untuk menekankan sesuatu dalam kalimat yang tentunya tidak
menyampingkan makna yang ingin dicapai, sehingga membuat pembaca penasaran
dengan apa yang sebenarnya dikemukakan pengarang.
2. Gaya Bahasa Kiasan dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Demian
Dematra
Berdasarkan hasil penelitian telah diketahui penggunaan gaya bahasa kiasan
dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra ditemukan gaya bahasa
retoris tersebut yaitu gaya bahasa persamaan atau smile, metafora, alegori,
personifikasi, alusi, epitet, sinekdoke, metonimia, antonomasia, hipalase, ironi,
113
sisnisme, sarkasme, satire, dan inuendo. Jika dihubungkan  dengan teori yang
digunakan menurut Keraf (2008, 129) mengemukakan gaya bahasa kiasan meliputi
persamaan atau smile, metafora, alegori, personifikasi, alusi, epitet, sinekdoke,
metonimia, eponym, antifrasis, antonomasia, hipalase, ironi, sisnisme, sarkasme,
satire, innuendo, dan pun dan paronomasia. Artinya gaya bahasa kiasan yang tidak
digunakan oleh Damien Dematra dalam novel Mama, Aku Harus Pergi adalah
eponim, antifrasis, dan pun atau paronomasia.
Gaya bahasa kiasan yang ditemukan dalam novel Mama, Aku Harus Pergi
karya Damien Dematra akan peneliti uraikan berikut ini.
a. Persamaan atau Simile
Persamaan atau simile adalah perbandingan yang bersifat eksplisit. Yang
dimaksud dengan perbandingan yang bersifat eksplisit ialah bahwa ia langsung
menyataka sesuatu sama dengan hal yang lain (Keraf, 2008: 138 ). Penggunaan gaya
bahasa persamaan atau simile dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien
Dematra banyak ditemukan atau merupakan ciri khas dari kepenulisan pengarang.
Gaya bahasa ini dikuatkan lagi dengan penggunaan penunjuk kesamaan yang
memang lazim digunakan, yaitu kata seperti, bagai atau bagaikan, dan seakan-akan.
Petunjuk kesamaan yang paling sering digunakan adalah kata seperti dan kata bagai,
karena kata-kata ini memang tidak asing dalam hal menyamakan sesuatu. Dari
penggunaan gaya bahasa tersebut pembaca ikut larut dalam cerita yang ingin
disampaikan pengarang, dan membuat cerita lebih diminati pembaca karena membuat
cerita menjadi lebih bernyawa.
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b. Metafora
Metafora adalah semacam analogi yang membandingkan dua hal secara
langsung, tetapi dalam bentuk yang singkat (Keraf, 2008: 139). Penggunaan gaya
bahasa metafora dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra
sebenarnya hampir sama dengan penggunaan gaya bahasa persamaan atau simile.
Kedua gaya bahasa ini digunakan beriringan agar gaya bahasa yang digunakan dalam
cerita tersebut menjadi bervariasi dan secara tidak langsung dapat menambah
wawasan pembaca. Persamaan-persamaan yang digunakan pun tidak monoton yang
telah sering digunakan oleh pengarang lain, tetapi banyak persamaan yang terkesan
baru dan memang cocok untuk digunakan dalam persamaan pada kata yang
digunakan sehingga membuat kata-kata yang ada dalam cerita bernyawa. Gaya
bahasa metafora tersebut dimaksudkan pengarang agar cerita lebih menarik dan
sekaligus dapat menambah nilai estetika dari cerita tersebut. Dengan menggunakan
gaya bahasa metafora pengarang mencoba mengajak pembaca untuk merasakan apa
yang dirasakan oleh pengarang.
c. Alegori
Alegori adalah suatu cerita singkat yang mengandung kiasan. Makna kiasan
ini harus ditarik dari bawah permukaan ceritanya. Dalam alegori, nama-nama
pelakunya adalah sifat-sifat yang abstrak, serta tujuannya selalu jelas tersurat (Keraf,
2008: 140). Penggunaan gaya bahasa asonansi dalam novel Mama, Aku harus Pergi
karya Damien Dematra sangat jarang ditemukan atau pengarang jarang menggunakan
gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya
kepenulisan pengarang. Penggunaan gaya bahasa ini dimaksud untuk memberikan
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gambaran tentang suatu hal sehingga memudahkan pembaca untuk memahami apa
yang ingin disampaikan pengarang.
d. Personifikasi atau Prosopopoeia
Personifikasi adalah adalah semacam gaya bahasa kiasan yang
menggambarkan benda-benda mati atau barang-barang yang tidak bernyawa seolah-
olah memiliki sifat-sifat kemanusiaan (Keraf, 2008:140). Penggunaan gaya bahasa
personifikasi novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra cukup banyak
ditemukan atau merupakan ciri khas dari kepenulisan pengarang. Penggunaan gaya
bahasa ini dengan tujuan untuk menghidupkan benda-benda mati atau barang-barang
yang tidak bernyawa seolah-olah memiliki sifat kemanusiaan sehingga cerita menjadi
bernyawa. Gaya personifikasi ini juga banyak menggunakan gaya yang khas dan
termasuk baru sehingga efek yang ditimbulkan dapat meningkatkan minat pembaca
untuk mengikuti apa yang disampaikan pengarang dan mengajak pembaca bermain
dengan imajinasinya, menjadikan hal-hal yang abstrak menjadi konkret dan menjadi
dapat dinikmati pembaca. Hal ini didasarkan pemikiran pengarang bahwa dengan
menggunakan gaya bahasa personifikasi, cerita dalam novel lebih indah dan menarik.
e. Alusi
Alusi adalah semacam acuan yang berusaha mensugestikan kesamaan antara
orang, tempat, atau peristiwa (Keraf, 2008: 141). Penggunaan gaya bahasa alusi
dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra sangat jarang ditemulan
atau penulis jarang menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini
digunakan sebagai variasi gaya kepenulisan pengarang. Kata-kata yang digunakan
dalam gaya bahasa alusi dalam novel ini adalah kata dewi dan kata sersan. Gaya
116
bahasa alusi dapat meningkatkan efek dengan jalan membandingkan sesuatu hal
dengan hal yang lain sehingga memperindah cerita sehingga tidak menjenuhkan dan
dapat memainkan imajinasi pembaca sehingga pembaca semakin tertarik untuk
mengikuti cerita yang disajikan pengarang, membuat pembaca merasa terhibur.
f. Epitet
Epitet adalah semacam acuan yang menyatakan suatu sifat atau ciri yang
khusus dari seseorang atau sesuatu hal (Keraf, 2008: 141). Penggunaan gaya bahasa
epitet dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra sangat jarang
ditemukan atau pengarang jarang menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya
bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya kepenulisan pengarang. Kata yang
digunakan dalam gaya bahasa epitet dalam novel ini adalah empat sehat. Gaya bahasa
epitet dapat meningkatkan efek dengan jalan membandingkan sesuatu hal dengan hal
yang lain sehingga memperindah cerita sehingga tidak menjenuhkan dan pembaca
merasa terhibur.
g. Sinekdoke
Sinekdoke adalah semacam bahasa figuratif yang memperguakan sebagian
dari sesuatu hal untuk menyatakan keseluruhan (pras pro toto) atau mempergunakan
keseluruhan untuk menyatakan sebagian (totem pro parte) (Keraf, 2008: 142).
Penggunaan gaya bahasa sinekdoke dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya
Damien Dematra sangat jarang ditemulan atau pengarang jarang menggunakan gaya
bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya kepenulisan
pengarang. Penggunaan gaya bahasa ini membuat pembaca ikut berpikir dalam
memaknai jalannya cerita, sehingga pembaca dapat menafsikansediri apa yang
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dimaksudkan oleh pengarang melalui tulisan yang diberi efek dengan gaya bahasa
sinekdoke dan pengarang tidak hanya menyajikan nilai estetika tetapi juga
memberikan pengetahuan kepada pembaca.
h. Metonimia
Metonimia adalah suatu gaya bahasa yang mempergunakan sebuah kata untuk
menyatakan suatu hal lain, karena mempunyai pertalian yang sangat dekat (Keraf,
2008:142). Penggunaan gaya bahasa metonimia dalam novel Mama, Aku harus Pergi
karya Damien Dematra sangat jarang ditemukan atau pengarang jarang menggunakan
gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya
kepenulisan pengarang. Pengunaan gaya bahasa ini dimaksud pengarang untuk
membuat pembaca langsung memahami maksud yang ingin disampaikan, sehingga
pembaca tidak kesulitan dalam memaknai cerita.
i. Antonomasia
Antonomasia adalah gaya adalah merupakan sebuah bentuk khusus sinekdoke
yang berwujud penggunaan sebuah epiteta untuk menggantikan nama diri, atau gelar
resmi, atau jabatan untuk menggantikan nama diri (Keraf, 2008: 142). Penggunaan
gaya bahasa antonomasia dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien
Dematra cukup banyak ditemukan atau merupakan ciri khas dari kepenulisan
pengarang. Penggunaan gaya bahasa ini membuat pemakaian bahasa untuk
mengungkapkan gagasan pengarang tidak monoton. Dengan adanya gaya bahasa
antonomasia dalam cerita tersebut membuat pembaca tidak merasa bosan dalam
membacanya. Hal ini didasari oleh kepiawaian pengarang dalam menggunakan
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bahasa untuk mengungkapkan idenya kedalam cerita, sehingga karya yang dihasilkan
diminati oleh pembaca.
j. Hipalase
Hipalase adalah semacam gaya bahasa di mana sebuah kata tertentu
dipergunakan untuk menerangkan sebuah kata, yang seharusnya dikenakan pada
sebuah kata yang lain (Keraf, 2008: 142). Penggunaan gaya bahasa hipalase dalam
novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra sangat jarang ditemukan atau
pengarang jarang menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini
digunakan sebagai variasi gaya kepenulisan pengarang. Penggunaan gaya bahasa ini
digunakan oleh pengarang  penerang satu kata tertentu pada kata yang lain. Hal ini
didasari agar karya yang dihasilkan memberikan efek-efek estetis dan diminati
pembaca karena penyajian sesuatu yang terselubung dan tersembunyinya itu justru
membuat pembaca semakin penasaran membacanya, dan rasa ingin tahu pembaca
semakin tinggi.
k. Ironi, Sinisme, dan Sarkasme
Ironi atau sindiran adalah suatu acuan yang ingin mengatakan sesuatu dengan
makna atau maksud berlainan dari apa yag terkandung dalam rangkaian kata-katanya.
Sinisme diartikan sebagai suatu sindiran yang berbentuk kesangsian yang
mengandung ejekan terhadap keikhlasan dan ketulusan hati. Dengan kata lain sinisme
adalah ironi yang lebih kasar sifatnya. Sedangkan Sarkasme merupakan suatu acuan
yang lebih kasar dari ironi dan sinisme. Ia adalah suatu acuan yang mengandung
kepahitan dan celaan yang getir (Keraf, 2008: 143). Penggunaan gaya bahasa ironi,
sinisme, dan sarkasme dalam novel Mama, Aku harus Pergi karya Damien Dematra
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banyak ditemukan atau merupakan ciri khas dari kepenulisan pengarang. Gaya bahasa
yang digunakan tersebut tergolong sindiran halus, kucup kasar, dan sangat kasar.
Melalui gaya bahasa ironi, sinisme, dan sarkasme pengarang ingin menggambarkan
watak atau karakter tokoh dalam cerita yang di buatnya, seperti tokoh Moris dan
Carissa yang keras. Jadi saat menyindir merekapun menggunakan kata-kata yang
tidak hanya berupa sindiran halus, melainkan kata-kata kasar. Penggunaan gaya
bahasa ironi, sinisme, dan sarkasme dapat membuat pembaca memahami setiap watak
atau karakter tokoh yang ada dalam cerita sehingga pembaca benar-benar dapat ikut
masuk dalam cerita yang sedang dibacanya.
l. Satire
Satire adalah ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu. Satire
mengandung kritik tentang kelemahan manusia, tujuan utamanya adalah agar
diadakannya perbaikan secara etis maupun estetis (Keraf, 2008:144). Penggunaan
gaya bahasa satire dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra
sangat jarang ditemukan atau pengarang jarang menggunakan gaya bahasa tersebut,
tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi gaya kepenulisan pengarang. Hanya
ada dua kalimat yang mengandung gaya bahasa satire untuk menyatakan kritik atau
ketidaksukaan atas tindakan yang dilakukan suatu tokoh dalam secara terang-
terangan.
m. Inuendo
Inuendo adalah semacam sindiran dengan mengecilkan kenyataan yang
sebanarnya (Keraf, 2008: 144). Penggunaan gaya bahasa inuendo dalam novel Mama,
Aku Harus Pergi karya Damien Dematra tergolong sedikit atau pengarang kurang
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menggunakan gaya bahasa tersebut, tetapi gaya bahasa ini digunakan sebagai variasi
gaya kepenulisan pengarang. Teknik penggunaan gaya bahasa sindiran yang
mengecilkan masalah ini sebenarnya dikemas indah karena kalimat yang
menggunakan gaya bahasa ini terkesan enak dibaca dan mudah dipahami walau
sebenarnya kalimat tersebut adalah sindiran, tetapi terkadang pembaca tidak sadar
kalau kalimat tersebut adalah bentuk sindiran.
3. Fungsi Gaya Bahasa dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Demian
Dematra
Keraf (2008: 129) mengatakan bahwa gaya bahasa berdasarkan ketidak
langsungan makna biasanya disebut trope atau figure of speech memiliki bermacam-
macam fungsi, yaitu menjelaskan, memperkuat, menghidupkan objek mati,
menstimulasi asosiasi, menimbulkan gerak ketawa, atau untuk hiasan.
1. Menjelaskan
Gaya bahasa berfungsi untuk menegaskan maksud, untuk memberikan
gambaran tertentu, atau menimbulkan keindahan irama, dapat membuat pembaca
semakin yakin dan mantap terhadap apa yang disampaikan pengarang. Diantara gaya
bahasa retoris yang memiliki fungsi ini adalah apofasis atau preterisio, asindeton,
polisindeton, elipsis, pleonasme dan tautologi, perifrasis, prolepsis atau antisipasi,
dan koreksio atau epanortosis. Sedangkan gaya bahasa kiasan yang memiliki fungsi
menjelaskan adalah alegori dan antonomasi.
2. Memperkuat
Gaya bahasa berfungsi untuk meningkatkan efek dengan jalan
memperkenalkan serta membandingkan suatu benda atau hal tertentu dengan benda
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atau hal lain yang lebih umum. Gaya bahasa yang memiliki fungsi ini adalah gaya
bahasa kiasan, yaitu simile, metafora, alusi, dan epitet.
3. Menghidupkan objek mati
Gaya bahasa dapat menggerakkan imaginasi pembaca, sehingga memukau
pembaca dan meningkatkan minat pembaca untuk mengikuti apa yang disampaikan
pengarang. Gaya bahasa retoris yang memiliki fungsi ini adalah apostrof dan
hiperbol. Sedangkan gaya bahasa kiasan yang memiliki fungsi ini adalah
personifikasi.
4. Menstimulasi Asosiasi
Gaya bahasa berfungsi untuk membandingkan sesuatu dengan keadaan yang
lain, sesuai dengan keadaan yang dilukiskannya sehingga mengkongkritkan imajinasi
pembaca. Gaya bahasa retoris yang memiliki fungsi menstimulasi asosiasi adalah
silepsis, dan paradoks. Sedangkangaya bahasa kiasan yang memiliki fungsi
menstimulasi asosiasi adalah sinekdoke, metonimia, dan hipalase.
5. Menimbulkan Gerak Tawa
Gaya bahasa dapat membawa pembaca hanyut dalam suasana hati tertentu,
seperti kesan baik atau buruk, perasaan senang atau tidak senang, benci, dan
sebagainya setelah menangkap apa yang dikemukakan pengarang. Gaya bahasa
retoris yang memiliki fungsi menimbulkan gerak tawa adalah eufemismus, litotes,
dan erotesis atau pertanyaan retoris. Sedangkan gaya bahasa kiasan yang memiliki
fungsi ini adalah ironi, sinisme, sarkasme satire, dan inuendo.
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6. Hiasan
Gaya bahasa berfungsi untuk menimbulkan kemerduan bunyi / kelembutan
bunyi / keindahan bunyi. Gaya bahasa retoris yang memiliki fungsi hiasan adalah
aliterasi dan asonansi.
Fungsi-fungsi di atas tidak lepas dari citra keindahan yang ditimbulkan dari
gaya bahasa yang digunakan, sehingga menambah nilai makna yang dituliskan
pengarang. Dengan gaya kepenulisan Damien Dematra membuat karyanya begitu
enak untuk dibaca. Kekhasan tulisan Damien Dematra juga tidak lepas dari efek-efek
tertentu yang diciptakannya. Pemilihan kata yang digunakannya dalam cerita
memberikan gambaran tentang kepribadian Demian Dematra yang cerdas.
Kecerdasan penulis terlihat jelas dari cerita yang dibangun. Novel Mama, Harus
Pergi merupakan sebuah bentuk cerita yang sederhana, tetapi memiliki banyak isi
yang dapat digalih di dalamnya. Selain itu, kesantun serta kesederhanaan yang
tergambar dalam pemilihan kata yang digunakan membuat pembaca merasa enak
untuk membaca. Seperti pada penggunaan gaya bahasa eufimismus, litotes, dan gaya
bahasa yang menggunakan kata-kata ganti yang lebih halus pada gaya bahasa
metonimia dan personifikasi yang ditemukan dalam sumber data.
Baik secara jelas maupun tersamarkan sebuah tulisan pasti akan
mencerminkan sosok pengarangnya karena sebuah tulisan merupakan hasil dari olah
pikir seseorang. Proses dalam menciptakan sebuah tulisan dibutuhkan kreatifitas yang
tergantung pada pengarang itu sendiri. Cerita dalam novel Mama, Aku Harus Pergi
karya Damien Dematra ini merupakan hasil kreatifitas pengarang yang luar biasa
sehingga dari tulisannya pembaca secara tidak langsung dapat mengetahui sosok
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pengarang. Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra  merupakan
bentuk cerita sederhana yang unik dan indah untuk dinikmati, serta makna yang ingin
disampaikan juga memberikan kesan yang positif dan bermanfaat.
Pengarang sangat bervariatif dalam menggunakan gaya bahasa yang
merupakan ciri khas dari kepenulisan pengarang, seperti gaya bahasa pleonasme dan
tautologi, hiperbol, persamaan atau simile, ironi, sinisme, dan sarkasme, metafora,
dan personifikasi. Dengan gaya tutur bahasa yang santai, sederhana, dan bersahaja,
sehingga novel ini mudah dipahami pembaca.
Menurut Emzir dan Rohman (2015: 255) pembelajaran sastra terintegrasi
dalam empat keterampilan berbahasa (mendengar, berbicara, membaca, dan menulis).
Integrasi materi sastra dalam empat keterampilan berbahasa tersebut tujuannya tiada
lain adalah agar para siswa memperoleh dan memiliki pengalaman berapresiasi sastra
secara langsung. Dengan pengalaman berapresiasi dan menggauli cipta sastra
tersebut, secara langsung diharapkan tumbuh pengalaman, penghayatan, penikmatan,
dan penghargaan siswa terhadap karya sastra. Dengan berapresiasi sastra pengetahuan
dan wawasan siswa akan bertambah; kesadaran dan kepelakaan perasaan, sosial, dan
religinya akan terasa; dan penghargaan dan rasa bangsa terhadap sastra sebagai
khazanah budaya dan intelektual akan muncul.
Pemilihan novel sebagai bahan atau materi ajar sesuai dengan tujuan
pembelajaran sastra di sekolah, yaitu untuk memperoleh dan memiliki pengalaman
berapresiasi sastra secara langsung. Jadi, dapat disimpulkan karakteristik novel yang
dapat digunakan sebagai bahan atau materi pembelajaran sastra, yaitu:
1. Membuat siswa menikmati dan menghayati karya sastra (novel).
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2. Memberikan pengalaman pada siswa.
3. Menambah pengetahuan dan wawasan siswa.
4. Menjadi pijakan siswa dalam mengkaji kehidupan.
5. Memotivasi siswa untuk menghasilakn suatu karya sastra.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa novel yang dapat
digunakan sebagai bahan atau materi pembelajaran sastra hendaknya memuat
karakteristik di atas sesuai dengan tujuan pembelajaran sastra. Oleh karena itu,
sebagai seorang pendidik hendaknya dalam memilih bahan atau materi ajar novel
harus sesuai dengan tujuan pembelajaran sastra di sekolah sehingga berkontribusi
positif bagi siswa. Salah satu novel menurut peneliti yang memenuhi kriteria tersebut
adalah novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Kajian Penggunaan Gaya
Bahasa dalam Novel Mama, Aku Harus Pergi Karya Damien Dematra pada BAB IV,
maka dapat disimpulkan bahwa:
(1)  Dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra ditemukan gaya
bahasa retoris, yaitu aliterasi, asonansi, apofasis atau preterisio, apostrof,
asindeton, polisindeton, elipsis, eufemismus, litotes, pleonasme dan tautologi,
perifrasis, prolepsis, pertanyaan retoris, silepsis, koreksio, hiperbola, dan
paradoks. Selanjutnya, gaya bahasa kiasan, yaitu persamaan atau simile,
metafora, alegori, personifikasi, alusi, epitet, sinekdoke, metonimia,
antonomasia, hipalase, ironi, sinisme, sarkasme, satire, dan inuendo.
(2)  Gaya bahasa dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra
memiliki enam fungsi, yaitu (1) menjelaskan, yang termasuk dalam fungsi
menjelaskan adalah gaya bahasa apofasis atau preterisio, asindeton,
polisindeton, elipsis, pleonasme dan tautologi, perifrasis, prolepsis atau
antisipasi, koreksio atau eponortosis, alegori, dan antonomasia. (2)
memperkuat, yang termasuk dalam fungsi memperkuat adalah gaya bahasa
persamaan atau simile, metafora, alusi, dan epitet. (3) menghidupkan objek mati,
yang termasuk dalam fungsi menjelaskan adalah gaya bahasa apostrof, hiperbol,
dan personifikasi. (4) menstimulasi asosiasi, yang termasuk dalam fungsi
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menjelaskan adalah gaya bahasa silepsis, paradoks, sinekdoke, metonimia, dan
hipalase. (4) menimbulkan gerak tawa, yang termasuk dalam fungsi menjelaskan
adalah gaya bahasa eufemismus, litotes, erotesis atau pertanyaan retoris, ironi,
sinisme, sarkasme, datire, dan inuendo. (6) hiasan,  yang termasuk dalam fungsi
menjelaskan adalah gaya bahasa aliterasi dan asonansi.
(3)  Gaya bahasa yang dominan digunakan penulis dalam novel Mama, Aku Harus
Pergi karya Damien Dematra merupakan ciri khas kepenulisan pengarang, yaitu
gaya bahasa pleonasme dan tautologi, gaya bahasa hiperbola, gaya bahasa
persamaan atau simile, gaya bahasa ironi, sinisme, dan sarkasme, gaya bahasa
metafora, gaya bahasa personifikasi atau prosopopoeia.
B. Implikasi Novel Mama, Aku Harus Pergi Karya Damien Dematra dalam
Pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat diimplikasikan
sebagai bahan atau materi ajar dalam pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di
sekolah, bila dilihat dari tujuan pembelajaran sastra.
(1) Penggunaan gaya bahasa dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien
Dematra sangat bervariasi dan sederhana sehingga memudahkan siswa untuk
memahami alur ceritanya dan dapat membuat siswa menikmati dan mengahayati
novel tersebut.
(2) Dengan membaca novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra
diharapkan dapat memberikan pengalaman bagi siswa, yaitu  dari kisah para
tokoh dalam cerita, siswa dapat belajar tentang kehidupan dan menerapkannya
dalam kesehariannya.
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(3) Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dianalisis secara
intrinsik dan ekstrinsik. Salah satu unsur intrinsik karya sastra yaitu gaya bahasa.
Melalui pembelajaran gaya bahasa yang terdapat dalam novel tersebut dapat
menambah pengetahuan dan wawasan siswa tentang pengelompokan dan
macam-macam gaya bahasa serta penggunaannya dalam kalimat.
(4) Novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra dapat dijadikan pijakan
siswa dalam mengkaji kehidupan, karena di dalamnya terdapat nilai-nilai agama,
sosial, moral, dan pendidikan sehingga diharapkan dapat memotivasi siswa agar
selalu ingat kepada Tuhan, memiliki kepedulian terhadap sesama makhluk
ciptaan Tuhan, berperilaku baik, dan selalu rajin, disiplin, dan tekun dalam
belajar.
(5) Setelah membaca novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra
diharapkan dapat memotivasi siswa dalam meningkatkan penalaran dan
imajinasinya sehingga menciptakan karya sastra yang baru.
C. Saran
Dalam novel Mama, Aku Harus Pergi karya Damien Dematra pada penelitian
ini peneliti hanya menganalisis gaya bahasa retoris dan gaya bahasa kiasan saja.
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi mahasiswa lain untuk mengungkapkan
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1. Terdengar keributan bagai kumbang lepas dari sarangnya. 1 001
2. Jari-jemari yang putih mungil merayap di balik kemeja
Pramuka seorang anak perempuan berkacamata yang terlihat
sangat serius membaca buku.
1
002
3. The Adventures of Tom Sawyer, petualangan seorang anak laki-
laki bernama Tom yang menyaksikan sebuah pembunuhan
bersama temannya, huckleberry Finn.
1
003
4. Regina Saputri Dahlan melotot pada seorang anak berambut
coklat kekuningan dengan raut wajah bagai bulan, bulat,
berkeringat, agak tembem, dan bermata jenaka.
1
004
5. Ia bertubuh liat dan elok seperti wanita muda yang baru




6. Regina tidak akan mau dikatakan anak kecil, meskipun ia juga
tidak merasa dirinya dewasa.
2
006
7. Sang nona kecil marah. 2 007
8. Regina mendesah dan berjalan gontai melewati sang guru
menuju ke dalam kelas yang berdinding krem pucat dengan
garis cokelat muda di tengah.
3
008
9. Ia mengernyit saat merasakan hawa panas matahari menerjang
kulitnya dan cepat-cepat menyelinap ke dalam barisan,




10. Suster kepala menyerah saat mendengar aba-abanya. 4 010
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12. Lima belas menit yang terasa bagai satu jam dengan kaki pegal
di tengah siraman matahari pagi.
4
012
13. Miss Katherina menebarkan pandangan pada seluruh kelas dan
melihat seluruh muridnya sedang menyimak dengan penuh




14. Regina mengeluarkan suara lenguhan kecil dan menyembulkan




15. Jari-jarinya berkeliaran di bagian atas leher bajunya. 5 015
16. Ia berusaha menarik satu dari benangkusut dalam benaknya. 5 016
17. Sebuah ilham melintas dalam benaknya. 5 017
18. Ia menjatuhkan bukunya ke dalam cepat-cepat, dan oh. . . 6 018
19. Regina tidak berharap ia akan membakar hubungan baik yang
selama ini telah dibinanya dengan Oma Helen.
6
019
20. Hari sudah mejelang sore, namu matahari seperti enggan
bangun dari tidurnya dan menjalankan tugasnya. 9
020
21. Matahari kok malas, katanya sendiri, menatap ke langit. 9 021
22. Angin sepoi-sepoi membelai wajahnya yang ayu, campuran
antara wajah Sunda yang kejawa-jawaan. 9
022
23. Perutnya berbunnyi. Terakhir kali ia makan adalah tadi pagi. 10 023




25. Wajahnya cantik, namun sering terlihat kebingungan dan stres. 11 025
26. Pikirannya berputar-putar di seputar kehidupannya. 11 026
27. Wanita itu sangat cantik dengan bulu mata lentik. 11 027
28. Rambutnya bergelung indah di bahu berwarna coklat 11 028
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keemasan.
29. Tubuhnya tegap, berkumis lebat, dan matanya hangat. 11 029
30. “Kalau kamu sedang sendiri, berlakulah seolah-olah kau sedang
berada di atas panggung. Kau akan merasa tidak sendiri, karena
banyak mata yang sedang memperhatikan kau. Ada mata
seorang pelatih yang sedang mengawasimu, memastikan kau
akan membaca dialog yang benar”
12
030




32. Ia melihat mereka telah kembali ke pinggir danau kembali, . . . . 12 032
33. Ratna berhenti bermimpi−−sebuah mimpi yang sama, yang




34. Ratna tidak ingat apa yang terjadi, namun ia ingat. 13 034
35. “Aku tidak terlalu lelah. Aku masih muda dan kuat, Ma” 14 035








38. Ia mengambil jalur cepat, menginjak gas. 15 038
39. Bramana terkejut dan cepat-cepat masuk kembali ke dalam
jalur lambat. 15
039
40. Perusahaan tempatnya bekerja memberinya fasilitas sebuah
sedan automatic yang baru berusia tiga tahun.
15
040
41. Bramana menolongnya, kemudian mobil mereka melaju









43. “Kamu cakep banget, sih. Anak siapa?” bisiknya sendiri, . . . . 16 043
44. Pikirannya mulai melayang. 16 044
45. Ia sedang berhenti di tengah rel kereta api 17 045




47. Tidak mungkin mobil ini mati di saat-saat yang sangat genting. 16 047
48. Ia mulai berteriak dengan keras dan panik. 17 048
49. Bramana membuka pintu mobilnya sambil menggendong ratna
yang meraung dalam pelukannya, . . . .
17
049
50. Ia hanya mendengar suara yang sangat kencang, bel yang ribut,
suara rem yang mendecit-decit, menjerit memekakkan telinga. 17
050
51. Ia ingin membuka pintu mobil namun pikirannya bagai buntu. 17 051
52. Bramana berteriak seperti orang gila. 18 052
53. Ia telah membukanya, namun rumah tempat kunci itu sendiri
tidak terlalu mudah dibuka.
18
053
54. Mungkin jarinya berkeringat, mungkin. . . . Bramana tidak




55. Apakah ada orang yang menyelamatkan mereka? Apakah




56. “Bram! Kita sudah bukan manusia,” suara itu mendekat. 19 056
57. Brahmana menoleh dengan kebingungan ke arah kerumunan
yang rapat, kemudian melihat tubuhnya sendiri. . . .
19
057
58. Arlini berusaha berhumor di tengah kegalauan. 21 058
59. Seorang nenek tua mengangkat putrinya. 21 059




61. “Apakah kau kira ia dapat menjadi lebih bahagia kalau 21 061
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dipungut oleh orang kaya?”
62. “Wanita itu adalah orang yang sangat mencintai Tuhan.” 21 062
63. “Tanggung jawab kalian sebagai orang tua sudah selesai,” 21 063
64. “Kau. . . kau akan menepatinya, kan?” tanya Bramana. 21 064
65. “Aku malaikat kematian utusan Surga. Apakah kau pikir akau
akan berbohong kepada kalian?”
22
065
66. Ia melihat seorang nenek tua menatapnya dengan penuh kasih. 22 066
67. Ia mengetahui bahwa anak itu adalah anak dari korban
kecelakaan di daerah yang terletak tidak jauh dari gubuknya. 22
067
68. Minar mengajarinya berdikari, kalau-kalau ia sebentar lagi
harus pergi menemui Kekasih Abadinya.
22
068




70. Minar menggandeng tangan ratna keluar dari gubuknya. 23 070
71. Ratna menatap sang nenek dan tersenyum, nyengir. 23 071
72. Ratna merapatkan tubuhnya di kebaya sang nenek. 24 072
73. Nenek Minar membelainya. 24 073
74. “Kamu tahu kan, kalau kita itu orang paling kaya di Bumi?” 24 074












78. Ia melihat Ratna dan Minar berdiri di depan gubuk ibunya. 25 078




80. “Ia sudah siap. Kehidupan hanya akan menjadi keras bagi





81. “Kamu itu ada-ada aja. Udah tua rentah kayak gitu masih
mungut anak di jalan.”
26
081
82. “Kalau aku sudah bersamamereka kembali,” 26 082
83. Mereka masuk dalam gubuk mereka masing-masing 26 083
84. Ia melihat perut Karto yang seperti balon. 27 084
85. Ratna dengan giat membantu Karto megangkat sayuran ke
kios-kios dan pedagang kecil di pasar induk.
27
085
86. Karto mengemudikan kembali truknya kembali ke arah pasar
pertama. . . .
28
086
87. Ia sudah bertanya pada seluruh pedagang yang mulai sibuk. 28 087




89. Saat hari demi hariia datang kembali, . . . . 28 089
90. Tidak ada jawaban. Padahal ia dapat mendengar suara orang
yang berbincang-bincang di dalam.
31
090
91. Kepalanya yang mungil menyembul di dalam ruangan itu, dan
ia merasa bagai di dunia lain.
32
091
92. Guru-guru yang selalu berwibawa dan bertutur kata dengan
sangat hati-hati saling memanggil elu.
32
092
93 “Ibu pikir kamu sudah tidak mau lagi,” Katanya bercanda. 32 093
94. Perutnya mulai berbunyi. 33 094
95. Ia berfikir sendiri, membayangkan papanya. 33 095
96. Ia berkata pada dirinya sendiri yang sudah melantur. 34 096
97. “Oke. Aku Cuma mau punya uang tiga ribu lima ratus, tapi aku
mau kasih uang lima ratus perak ke anak gembel yang ada di
depan rumahnya. Jadi tinggal tiga ribu”
34
097
98. “Jangan sombong begiru, Rissa! Aku ini jelek-jelek adalah












101. Wajah berparas ayu dengan mata tajam dan kulit kuning




102. Ia mengulum senyum sinis sendiri sambil merenung. 39 102
103. Di antara ketakutan dan keberanian, di antara cinta dan
kebencian, di antara ketaatan dan pemberontakan.
39
103
104. Ia tidak menyadari tatapan mata pengacara Moris yang
memandangnya diam-diam dengan rasa tertarik.
39
104
105. Wajah Carissa yang berbentuk bujur telur dengan mata seperti
kastanyet. . . .
39
105
106. Ia tidak memiliki energi dan waktu untuk tampak ‘lebih’
sekalipun memiliki potensi untuk itu.
39
106
107. “Saya meminta agar suami saya tidak boleh mendekati saya
dan putri saya, “ Ia berdehem saat melihat lirikan pengacara
suaminya dan ia mengoreksinya setelah itu, “putri kami. . . .”
40
107
108. Carissa tidak mungkin dan tidak akan pernah memberikan putri
satu-satunya pada pria di depannya, yang tanggal ulang tahun
putrinya saja pun pasti tidak ingat.
40
108
109. Tersapu guyuran alkohol laknat−oke, terlalu kejam. 40 109
110. Ia setuju dengan pendapat sebagian orang bahwa semua itu
semuanya netral dan hanya menjadi berbahaya di tangan yang
salah, . . . .
40
110




112. Ketika istrinya menolaknya, ketika uangnya sedang terkuras, 41 112
138
ketika seluruh dunia seperti membencinya, ketika ia tidak lagi
memiliki seutas cinta yang dapat direngkuh.
113. Ia bukan laki-laki yang cukup kuat untuk tidak lari ke alkohol
saat masalah melanda kehidupannya.
41
113
114. Ia bersiap-siap untuk melihat kekalahan yanga akan diderita
pria berwajah menyeramkan itu−yah, hanya wajahnya saja
yang demikian, atau tepatnya, kumisnya yang terlalu besar
untuk wajahnya yang kecil, . . . .
41
114
115. Hatinya lembut seperti kapas. 115
116. Carissa memejamkan mata, mengerang, menghembuskan nafas,
kuat dari sela-sela bibirnya yang indah.
42
116
117. Dengan getir, ingatannya memaksanya melihat pada kenangan




118. Ia masih bau kencur. 43 118
119. Pukul dua belas sampai dua pagi. 43 119
120. Hanay kalong dan para penjaga malam yang mendengarkan. 43 120








123. Beberapa bulan bulan sebelumnya ia kehilangan orang tuanya
dalam sebuah kecelakaan pesawat terbang . . . .
44
123
124. Ia telah memakai nama aslinya sendiri. 44 124
125. Carissa sedang berjuang menguatkan hatinya sendiri. 44 125
126. “ . . . .Beberapa bulan yang lalu saya kehilangan orang tua saya
dalam kecelakaan pesawat terbang.”
44
126





128. Ia terdiam sejenak, menyusut air mata yang mulai menggenang. 44 128




130. “Semua orang bilang kalau istriku adalah um. . .gimana, ya,” 46 130




132. “ tapi saya suka dia. Dia . . . .ada keliaran yang terpendam




133. Betapa dramatisnya kehidupan pria itu. 48 133
134. Hatinya melompat. 49 134




136. “Ya, begitulah. Hadiah itu jangan asal. . . . .” 49 136
137. Orang waras yang tidak tahu kalau dirinya sebenarnya
menderita sehingga ia selalu ceria dalam hidup.
51
137
138. Jawaban yang membuat Carissa berbunga dan nyaris keluar
dari cangkangnya, . . . .
51
138
139. Ia mengendarai sedan putihnya, . . . 52 139
140. Telah berbulan-bulan Ia berusaha membayangkan seperti apa
wajah sang penyiar. 52
140




142. Carissa terlihat bagai seorang dewi, . . . . 53 142
143. Selama beberapa saat benih-benih cinta itu berhamburan di
udara, memberikan aura asmara yang kental diantara mereka.
53
143
144. “Untuk saya, kejutan menyenangkan adalah menemui
seseorang yang selalu ada dalam bayangan kita, namun tidak




yang kita bayangkan. ”
145. “Kencan dunia maya adalah sesuatu yang berbeda. . . .” 55 145
146. Mereka baru bertemu namun terasa seperti sudah lama saling
mengenal dan Carissa langsung merasa nyaman dengannya.
55
146
147. “Apakah kau siap menikah denganku? Aku tidak terlalu kaya,
tapi juga tidak terlalu miskin. . . . “ 56
147
148. Moris merasa sejuknya udara malam yang membelai pipinya. 56 148
149. Pintunya berderit keras seakan-akan protes berat. 58 148
150. Ia tertawa terkekeh-kekeh sendiri, . . . . 58 150
151. Itulah ibu-ibu masa kini di mataku. Eh, salah. Itulah citra. Ya.
Benar. Citra ibu-ibu masa kini.
59
151
152. . . . . kemudian mengeluarkan susu cair dari lemari es. 60 152
153. “Pertama-tama ya cocok. Papamu pun enggak langsung jadi
jahat begitu. Pertama-tama dia baik sekali kepada Mama.” 61
153




155. Dan Carissa sedikit berbohong. “Enggak apa-apa, Cuma mama
mesti selesain kerjaan ini untuk besok on-air.” 61
155
156. Regina bangkit berdiri. 62 156
157. “Banyak orang yang sering pura-pura membutuhkan bantuan,




158. “Oh tidak! Masa kita sudah enggak bisa berbuat baik lagi?








160. Di tengah area itu terlihat tempat untuk memanggang atau




161. “Dalam kotak yang bisa bersuara dan bergambar” 64 161








164. Ia mendorong pintu yang berbunyi bagai mengeluh itu. 67 164




166. “Oke! Oke! Jangan beranteng! Ini nasi goreng yang kurang. . .




167. “Tuhan, aku tahu Engkau ada di sini, bersama aku dan menjaga
aku. Tuhan. . .aku mohon. Jagalah mamaku. Tolonglah papaku
juga. Aku tidak mengerti mengapa ia bisa berubah seperti itu.
Seperti kata mama, manusia bisa berubah. Tuhan aku harap ia
berubah menjadi lebih baik. Semoga Engkau menolongnya agar
ia sanggup melakukannya. Terima kasih Tuhan.”
71
167








170 Sangat tragis. Ayahnya seorang pilot dan tidak pernah
sekalipun mengalami kerusakan mesin sewaktu pesawatnya
sudah akan diterbangkan, dan akhirnya, sewaktu mamanya
berhasil dibujuk pergi keluar negeri untuk berjalan-jalan,








172 Namun, seberapapun besar keinginan sang putri untuk dapat
memasak, ia tidak dapat melakukannya.
172
173. Ia mengatakan bahwa ia dapat memasak sendiri. 73 173
174. Carissa dengan percaya diri memasukkan semua bahan yang
dilihatnya kedalam wajan dalam sekali guyur. 73
174
175. Sandra melihat lidah merah muda berbintik-bintik kecil yang
terjulur keluar itu dengan tersenyum. 74
175
176. Sandra yang sekalipun sibuk memegang es dingin di mulut
Carissa. . . .
74
176
177. Ia cepat-cepat meletakkannya ke sebuah piring cantik. 74 177
178. Ayahnya menatap dua permata hatinya di meja makan. 74 178








181 Segala-galanya tentang dirinya serba pas-pasan, kecuali bahwa
ia mungkin memiliki paras yang cantik dan menggemaskan.
75
181




183. Carissa mendesah. Benra-benar seperti orang tua deh gaya anak
ini, pikirnya dengan geli.
76
183
184 “Oke, Bos.” Pegawai Kepercayaan Moris itu menyerinagi
kemudian berjalan pergi untuk menemui pelanggannya. 78
184
185. Ia mengeluarkan seluruh isi perutnya kemudian mengambil air
dari dispenser yang diletakkan di sebelah pintu.
79
185
186. Dengan tangannya ia berusaha meraup sejumput bubuk kopi
yang menggunung dan memasukkannya ke dalam mangkuk
yang di pegangnya dengan agak gemetar.
79
186
187. Ia menyeret kembali tubuhnya ke atas tempat tidur yang segera 79 187
143
protes saat tubuhnya dengan berat delapan puluh kiogram itu
menindihnya kembali.




189. Ia berenang dalam kesalahan itu. 80 189
190. Wajah ayahnya bagai menahan seribu satu perasaan 80 190
191. “Aku mengira dapat memberikanmu kejutan manis, tapi
ternyata. . . ”
81
191
192. Moris yang sudah merasa egonya terhempas merasa bahwa
Carissa semakin memojokkannya ke dalam. 81
192
193. Moris memegang tangannya sendiri. 82 193




195. “Selamat pagi, pemirsa. Bersama saya kembali, Carissa
Dahlan, dalam acara Dari dan untuk pemirsa. . . .“
85 195
196. Mamanya mengabarkan berita-berita terbaru yang terjadi di
ibukotadan tanah air.
86 196
197. Ia melirik jam. Pukul delapan pagi. 86 197
198. Ia bangkit berdiri dan mulai membereskan peralatan makan. 86 198
199. “Lihat aku, Dunia! Regina Saputri! Dunia! Aku datang!
Tunggu aku!”
87 199
200. “Manusia tidak melakukan kesalahan yang sama berulang-
ulang, papa. Apa lagi kalau kesalahan itu suka menyakiti orang
lain. Itu sadis, Papa.”
87
200
201. Di mata Regina bermain-main bayangan dirinya bersama
ayahnya, berjalan, dan bersenang-senang.
88 201




203. Suara teriakan Moris membahana di halaman luas itu. 89 203
144
Gaungnya lenyap ke udara.
204. “Diam!!! Suaramu membuatku pusing!” 89 204
205. Hatinya meratap. Kenapa sih!aku tidak bisa bilang saja
padanya kalau aku ingin melihatnya! Menyebalkan! Bodoh
kau, Moris! Ayah Bodoh! Brengsek! BRENGSEK!BRENGSEK!
89
205
206 “Arrgghh!!! Bahkan mataharipun memusuhiku!” 90 206
207. Benaknya mempermainkan dirinya dengan bayang-banyang
indah saat ia bersama ayahnya.
90
207
208. Regina merasa air matanya mengalir dari matanya. 90 208




210. Ia membelai wajah Regina, kemudian melempar pandangannya
ke luar.
91 210
211. Regina menatap ke arah langit luas. 91 211
212. Laki-laki yang sedang mabuk itu tersentak dan merogoh-rogoh
sakunya, . . .
92
212
213. Gadis kecil itu berkacak pinggang. 93 213
214. Apa sh yang mau dibicarain si profesor kecil ini? 94 214
215. Di kejauhan Ratna melihat Mak Encok datang bagai sebuah
angin topan
95 215
216. Kantong-katong plastik bayam, kangkung, tempe, ikan, daging,
aneka keripik.
96 216
217. Sang ibu teringat anaknya sendiridirumah, yang sekalipun
harus makan makanan sederhana setiap hari namun masih dapat








219. Nasi goreng? Eh? Bukannya waktu itu nasi uduk, ya? 97 219
145








222. Ratna mengangguk “Oke, Sersan!” 102 222




224. Carissa memperhatikan si profesor kecil ini dengan agak geli. 102 224
225. “Tuh kan, Ma. Aku bilang, dia bodoh,” Kata Regina pelan. 104 225
226. Ratna mendesah “Aku ini lagi ditangkep di kator polisi atau
gimana sih? Ya, enggak bisa! Udah tau masih nanya!”
104
226
227. Carissa bangkit berdiri. 104 227
228. Matanya bulat dan indah. 105 228
229. Ratna melihatnya dan langusng memainkan matanya yang
besar, membuatnya jadi seperti boneka bermata putih. 106
229
230. . . . ., satu demi satu sampai menjelang sore. 106 230
231. Regina yang melihatnya hanya cengar-cengir sendiri. 106 231
232. Ratna bangkit berdiri. 106 232
233. Ratna tersenyum penuh percaya diri. 106 233
234. “Aku akan pergi ke manakaki membawaku” 106 234




236. Ia sedang menyanyikan lagu untuk menidurkan anak-anak. 109 236
237. Ia mendesah, mendengar bunyi mesin cucinya berdengung. 111 237
238. Carissa bangkit berdiri. 112 238
239. “Kaummimpi buruk apa semalam, sayang?” tanya mamanya di
meja makan sambil mengolesi roti dengan mentega. 113
239
240. Mereka adalah buah hatinya. 116 240
241. Carissa menatap dengan mata marah dan penuh kebencian 117 241
146
pada moris.




243. Carissa meledak dalam amarah. 117 243
244. Aku tambah deh daftarku. Di rumah, di jalan, di sekolah,  di
mall, di tempat apa pun, kita bisa celaka.
118
244
245. “Wah! Pecah perang tuh!” kata Ratna. 119 245
246. “Aduh! Sabar dong! Biarpun hari kiamat, lihat-lihat kaki orang
dong! Jangan sampai nambah dosa padahal udah mau mati!”
123
246




248. “Ya, laki-laki memang brengsek, ya!” 124 248
249. Setetes air mata mengalir jatuh dari matanya 124 249
250. “Tuhan, aku berdoa dari atas atap ini, supaya Tuhan bisa lebih
jelas mendengarnya. Mungkin Tuhan sedang sibuk
memperhatikan anak-anak yang sedang menderita juga. Aku
tidak mau egois, ya Tuhan. Tapi kalau bisa, tuhan, Regina
Saputri memohon pada-Mu untuk menolong mama,
memberikan kekuatan dan kesabaran dalam menjalani hidup.
Mama orang yang baik, hanya mungkin cepat stres. Tuhan
yang baik, tolong dia ya?aku mohon. Terima kasih.”
126
250












254. Seluruh persendian dan keberadaan nuraninya menjerit, 129 254
255. Ulu hatinya bagai dicangkul dari dada. 129 255
147
256. Suara teriakan histerisnya melolong-lolong pilu dan bergetar
mengiris hati berkumandang, menggema ke angkasa,
meneriakkan bahwa seorang ibu sedang sangat berduka.
129
256
257. “TIDAK! JANGAN AMBIL DIA! Dia putriku! TUHAN! Dia




258. Angin bertiup, berdesing menyelimutinya, dan Carissa melihat
kertas yang telah bercampur darah itu.
130
258
259. Ia mulai putus asa. 131 259
260. “Aku harus bisa!” Katanya pada dirinya sendiri. 131 260
261. Dengan putus asa, ia berusaha mengejar mobil ambulans itu,
tapi ia tidak dapat mengejarnya. 133
261
262. “Bos, ada yang datang” 134 262
263. . . . .pria itu mengaum-aum sendirian bagai singa terluka. 135 263
264. Regina adalah segalanya. Satu-satunya buah hatinya. 136 264
265. Air mata mengalir tanpa henti dari matanya. 137 265




267. “TUHAN! Aku tidak dapat menerimanya! Aku tidak dapat
menerimanya! Putri kecilku! Putriku! Si jenius kecil yang
selalu membuatku tersenyum! Satu-satunya buah hati dalam
hidupku! Mengapa Kau mengambil satu-satunya cinta dalam
hidupku? Mengapa kau redupkan sinar yang kau beri? Aku
belum sempat melihatnya tumbuh! Beberapa tahun yang lalu




268. Air mata berderai dari matanya. 139 268
269. Ia meraung seperti orang hilang ingatan. . . . 140 269
270. Hatinya sudah lepas dari tempat peraduannya dan terasa bagai 140 270
148
di tempat pejagalan.
271. Ia merasakan satu persatu dari dirinya tercabik-cabik, . . . . 140 271
272. “Sayang... Mama selalu berusaha tegar untuk kamu... tapi
sekarang... kamu sudah tidak ada... tidak ada! Semua sudah
tidak ada artinya lagi! Tidak ada arti! Mama berjuang untuk
mendapatkan kamu, dan ternyata... ternyata... kamu malah
celaka saat bersama mama....”
140
272
273. “lemah amat sih! Kecil-kecil udah nggak bertenaga begini!” 142 273




276. Air matanya menetes, perlahan tapi pasti, bagai berasal dari
sebuah mata air yang tak pernah kering.
146 275




277. Sebuah sedan mewah berjalan masuk. 148 277








280. “Hanya berapa bulan anak kita bersamamu? Dan dia sudah
mati! Hebat sekali! Ibu yang hebat!”
151
280
281. Matanya merah−sebuah pertautan yang galau antara kepedihan,
emosi, dan anggur merah.
151
281
282. “Hidupku penuh dengan lelucon. Aku harus tertawa!” 151 282
283. “Apa yang kamu inginkan? Memukuli aku, pecundang? Apa
kebaikan yang telah kamu lakukan?“
152
283
284. Ia segera melayang terbang. 152 284
285. “Rissa, kau tidak mungkin melakukannya. Kau. . . .” 153 285
286. Kalimat-kalimatnya menghunus ke udara bagai nyala api 154 286
149
tukang las. . . .
287. Carissa mengeratkan pegangannya pada pisaunya dan berkata-
kata dengan suara dingin−demikian dingin sampai
ketajamannya serasa mampu membelah es.
155
287
288. “Aku bertengkar denganmu! Ya! Tentang kamu! Satu hari
sebelumnya! INDAH BUKAN?sangat indah!. . . .”
155
288
289. Ratna hanya melihat kejadian itu dengan tubuh membeku. 156 289
290. “Iya, Ma. Aku mau melihat mama bahagia, meskipun tanpa
mendengarkan si sok kosakata lagi, meskipun mama nggak
dengerin aku ngatai ‘observasi’ dan nanya-nanyain mama terus,
meskipun aku nggak bisa peluk mama lagi setiap malam. . . . .”
157
290
291. Tiba-tiba Ratna merasa tubuhnya bagai disengat listrik. . . . 159 291
292. “Ma, kayaknya si bodoh ini perlu mama baru deh. . . . “ 159 292
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Terdapat perulangan konsonan yang sama, yaitu
konsonan p, r, dan t. Konsonan p terletak di awal
dan tengah kata. Konsonan r terletak di tengah dan
akhir kata. Konsonan t terletak di tengah kata.
Perulangan konsonan tersebut sebagai hiasan agar
menimbulkan keindahan bunyi.
2. . . . ., satu demi satu sampai
menjelang sore.
230 Terdapat perulangan konsonan yang sama, yaitu
konsonan s. Konsonan s terletak di awal kata.
Perulangan konsonan tersebut sebagai hiasan agar
menimbulkan keindahan bunyi.
3. “Aku akan pergi ke mana kaki
membawaku”
234 Terdapat perulangan konsonan yang sama, yaitu
konsonan k. Konsonan k terletak di awal dan di
tengah kata. Perulangan konsonan tersebut sebagai
hiasan agar menimbulkan keindahan bunyi.




Terdapat perulangan bunyi vokal yang sama, yaitu
bunyi vokal ik. Bunyi vokal ik terletak di akhir
kata. Perulangan bunyi vokal tersebut sebagai
hiasan agar menimbulkan keindahan bunyi.
2. Ia sedang berhenti di tengah rel
kereta api.
045 Terdapat perulangan bunyi vokal yang sama, yaitu
bunyi vokal i. Bunyi vokal i terletak di awal dan di
akhir kata. Perulangan bunyi vokal tersebut
sebagai hiasan agar menimbulkan keindahan
bunyi.
3. Saat hari demi hari ia datang
kembali, . . . .
089 Terdapat perulangan bunyi vokal yang sama, yaitu
bunyi vokal i. Bunyi vokal i terletak di awal dan di
akhir kata. Perulangan bunyi vokal tersebut
sebagai hiasan agar menimbulkan keindahan
151
bunyi.
3. 1. Regina tidak akan mau dikatakan





Pengarang menegaskan bahwa tokoh Regina tidak
mau dikatakan anak kecil, tetapi pengarang juga
menyangkal bahwa tokoh Regina juga tidak mau
dikatakan dewasa.
4. 1.  “Tuhan, aku tahu Engkau ada di
sini, bersama aku dan menjaga
aku. Tuhan. . .aku mohon.
Jagalah mamaku. Tolonglah
papaku juga. Aku tidak
mengerti mengapa ia bisa
berubah seperti itu. Seperti kata
mama, manusia bisa berubah.
Tuhan aku harap ia berubah
menjadi lebih baik. Semoga




Pengarang mengarahkan pembicaraan tokoh aku
(Regina) kepada sesuatu yang abstrak atau tidak
tampak, yaitu kepada Tuhan. Seolah-olah tokoh
aku (Regina) sedang berbicara sendiri, padahal
sebenarnya sedang berbicara pada Tuhan.
2.   “Lihat aku, Dunia! Regina
Saputri! Dunia! Aku datang!
Tunggu aku!”
Pengarang mengarahkan pembicaraan tokoh aku
(Regina) kepada sesuatu yang abstrak atau tidak
tampak, yaitu kepada Dunia. Seolah-olah tokoh
aku (Regina) sedang berbicara sendiri, padahal
sebenarnya sedang berbicara pada Dunia.
3.  “Tuhan, aku berdoa dari atas
atap ini, supaya Tuhan bisa
lebih jelas mendengarnya.
Mungkin Tuhan sedang sibuk
memperhatikan anak-anak yang
sedang menderita juga. Aku
tidak mau egois, ya Tuhan. Tapi





hidup. Mama orang yang baik,
hanya mungkin cepat stres.
Tuhan yang baik, tolong dia
ya?aku mohon. Terima kasih.”
Pengarang mengarahkan pembicaraan tokoh aku
(Regina) kepada sesuatu yang abstrak atau tidak
tampak, yaitu kepada Tuhan. Seolah-olah tokoh
aku (Regina) sedang berbicara sendiri, padahal
sebenarnya sedang berbicara pada Tuhan.
4.  “TIDAK! JANGAN AMBIL DIA!
Dia putriku! TUHAN! Dia
putriku!” Tangisannya pecah
tanpa terkendali dan ia
meraung-raung dahsyat.
Pengarang mengarahkan pembicaraan tokoh
Carissa kepada sesuatu yang abstrak atau tidak
tampak, yaitu kepada Tuhan. Seolah-olah tokoh
Carissa sedang berbicara sendiri, padahal
sebenarnya sedang berbicara pada Tuhan.
5.  “TUHAN! Aku tidak dapat
menerimanya! Aku tidak dapat
Pengarang mengarahkan pembicaraan tokoh
Carissa kepada sesuatu yang abstrak atau tidak
152
menerimanya! Putri kecilku!
Putriku! Si jenius kecil yang
selalu membuatku tersenyum!
Satu-satunya buah hati dalam
hidupku! Mengapa Kau
mengambil satu-satunya cinta
dalam hidupku? Mengapa kau
redupkan sinar yang kau beri?
Aku belum sempat melihatnya
tumbuh! Beberapa tahun yang
lalu aku masih menyuapinya!
Belum lama aku masih
memeluknya dalam
genggamanku!”
tampak, yaitu kepada Tuhan. Seolah-olah tokoh
Carissa sedang berbicara sendiri, padahal
sebenarnya sedang berbicara pada Tuhan.
6.  “Sayang... Mama selalu berusaha
tegar untuk kamu... tapi sekarang...
kamu sudah tidak ada... tidak ada!
Semua sudah tidak ada artinya lagi!
Tidak ada arti! Mama berjuang
untuk mendapatkan kamu, dan
ternyata... ternyata... kamu malah
celaka saat bersama mama....”
Pengarang mengarahkan pembicaraan tokoh
Carissa kepada sesuatu yang abstrak atau tidak
tampak, yaitu kepada anaknya yang telah
meninggal. Seolah-olah tokoh Carissa sedang
berbicara sendiri, padahal sebenarnya sedang
berbicara pada anaknya yang telah meninggal.






Terdapat beberapa kata sederajat yang hanya
dihubungkan dengan tanda baca koma.
Penggunaan tanda baca koma untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan apa yang dirasakan tokoh
Moris saat tokoh Carissa melihatnya.
2. Carissa memejamkan mata,
mengerang, menghembuskan
nafas, kuat dari sela-sela
bibirnya yang indah.
116 Terdapat beberapa kata sederajat yang hanya
dihubungkan dengan tanda baca koma.
Penggunaan tanda baca koma untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan apa yang dirasakan tokoh
Carissa saat memejamkan mata.
3. Kantong-katong plastik bayam,
kangkung, tempe, ikan, daging,
aneka keripik.
216 Terdapat beberapa kata sederajat yang hanya
dihubungkan dengan tanda baca koma.
Penggunaan tanda baca koma untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan apa yang ada di dalam
kantong plastik tersebut.
4. Aku tambah deh daftarku. Di
rumah, di jalan, di sekolah,  di mall,
di tempat apa pun, kita bisa celaka.
244 Terdapat beberapa frase sederajat yang hanya
dihubungkan dengan tanda baca koma.
Penggunaan tanda baca koma untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan bahwa dimanapun kita
berada dapat celaka.
6. 1. Di antara ketakutan dan
keberanian, di antara cinta dan





Terdapat beberapa kata sederajat yang
dihubungkan dengan kata penghubung, yaitu kata
penghubung dan. Penggunaan kata penghubung
dan untuk menjelaskan dengan cara menegaskan
apa yang dirasakan tokoh Carissa pada tokoh
Moris.
2. Ketika istrinya menolaknya, Terdapat beberapa kata sederajat yang
153
ketika uangnya sedang terkuras,
ketika seluruh dunia seperti
membencinya, ketika ia tidak
lagi memiliki seutas cinta yang
dapat direngkuh.
112 dihubungkan dengan kata penghubung, yaitu kata
penghubung ketika. Penggunaan kata penghubung
ketika untuk menjelaskan dengan cara menegaskan
apa yang dirasakan tokoh Moris pada tokoh
Carissa.
3. “Iya, Ma. Aku mau melihat
mama bahagia, meskipun tanpa
mendengarkan si sok kosakata
lagi, meskipun mama nggak
dengerin aku ngatai ‘observasi’
dan nanya-nanyain mama terus,
meskipun aku nggak bisa peluk
mama lagi setiap malam. . . . .”
290
Terdapat beberapa kata sederajat yang
dihubungkan dengan kata penghubung, yaitu kata
penghubung meskipun. Penggunaan kata
penghubung meskipun untuk menjelaskan dengan
cara menegaskan apa yang dirasakan tokoh Regina
pada tokoh Carissa.
7. 1. Ia menjatuhkan bukunya ke
dalam cepat-cepat, dan oh....
018
Elipsis
Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca. Bagian kalimat
yang dihilangkan berada di akhir kalimat.
Penghilangan unsur kalimat untuk menjelaskan
dengan memberikan gambaran tentang keadaan
tokoh Regina pada saat ia ketahuan membaca buku
cerita pada saat jam pelajaran berlangsung.





057 Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca. Bagian kalimat
yang dihilangkan berada di akhir kalimat.
Penghilangan unsur kalimat untuk menjelaskan
dengan memberikan gambaran tentang keadaan
tokoh Bramana yang ternyata telah meninggal
dalam kecelakaan.
3. Dengan getir, ingatannya
memaksanya melihat pada
kenangan yang masih terselip
diantara kemarahannya, saat-
saat pertama....
117 Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca. Bagian kalimat
yang dihilangkan berada di akhir kalimat.
Penghilangan unsur kalimat untuk menjelaskan
dengan memberikan gambaran tentang keadaan
tokoh Carissa pada saat pertama kali ia bertemu
tokoh Moris..
4. “Oke! Oke! Jangan beranteng! Ini
nasi goreng yang kurang....”Ia
terdiam. “Tadi mama udah
sempat kasih garam belum,
ya?”
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Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca. Bagian kalimat
yang dihilangkan berada di akhir kalimat.
Penghilangan unsur kalimat untuk menjelaskan
dengan memberikan gambaran tentang keadaan
tokoh Regina pada saat ia ketahuan membaca buku
cerita pada saat jam pelajaran berlangsCrissa yang
lupa memberi garam pada nasi goreng yang
dibuatnya.
5. “Aku mengira dapat
memberikanmu kejutan manis,
tapi ternyata.... ”
191 Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca. Bagian kalimat
yang dihilangkan berada di akhir kalimat.
Penghilangan unsur kalimat untuk menjelaskan
dengan memberikan gambaran tentang keadaan
tokoh Moris yang kecewa pada dirinya sendiri
karena tidak dapat memberikan kejutan manis
pada istrinya..
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6. “Rissa, kau tidak mungkin
melakukannya. Kau....”
285 Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca. Bagian kalimat
yang dihilangkan berada di akhir kalimat.
Penghilangan unsur kalimat untuk menjelaskan
dengan memberikan gambaran tentang keadaan di
mana tokoh Moris meyakini Carissa bahwa
Carissa orang baik dan tidak mungkin melakukan
tindak kriminal..
1. Miss Katherina menebarkan
pandangan pada seluruh kelas
dan melihat seluruh muridnya
sedang menyimak dengan
penuh  perhatian, kecuali....satu





Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca. Bagian kalimat
yang dihilangkan berada di tengah kalimat.
Penghilangan unsur kalimat untuk menjelaskan
dengan memberikan gambaran tentang keadaan di
mana tokoh Miss Katherina melihat tokoh Regina
tidak memperhatikan penjelasannya pada saat jam
pelajaran berlangsung.
2. Mungkin jarinya berkeringat,
mungkin....Bramana tidak dapat
memikirkan berbagai kilasan
teori mengapa istrinya tidak
membuka pintu mobil.
054 Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca. Bagian kalimat
yang dihilangkan berada di tengah kalimat.
Penghilangan unsur kalimat untuk menjelaskan
dengan memberikan gambaran tentang keadaan di
mana istriBramana tidak dapat membuka pintu
mobil saat ia terjebak di relkereta api.
3.   “ tapi saya suka dia. Dia....ada
keliaran yang terpendam dalam
dirinya..”
132 Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca. Bagian kalimat
yang dihilangkan berada di tengah kalimat.
Penghilangan unsur kalimat untuk menjelaskan
dengan memberikan gambaran tentang keadaan
pada saat tokoh Moris menceritakan sosok mantan
istrinya yang telah tiada kepada tokoh Carissa.
1.  “Malaikat, nenek itu−nenek





Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca yang dimaksud
untuk menyatakan secara tak langsung suatu
peringatan atau karena suatu emosi yang kuat.
Bagian kalimat yang dihilangkan berada di tengah
kalimat. Penghilangan unsur kalimat untuk
menjelaskan dengan memberikan gambaran
tentang kekhawatiran tokoh Bramana saat
mengetahui putrinya akan di asuh oleh seorang
nenek miskin.
2.  “Kau....kau akan menepatinya,
kan?” tanya Braman.
064 Terdapat penghilangan unsur kalimat yang dapat
ditafsirkan sendiri oleh pembaca yang dimaksud
untuk menyatakan secara tak langsung suatu
peringatan atau karena suatu emosi yang kuat.
Bagian kalimat yang dihilangkan berada di tengah
kalimat. Penghilangan unsur kalimat untuk
menjelaskan dengan memberikan gambaran
tentang kekhawatiran tokoh Bramana saat
mengetahui putrinya akan di asuh oleh seorang
nenek miskin.
8. 1. Perutnya berbunnyi. Terakhir
kali ia makan adalah tadi pagi.
023 Eufemis
mus
Terdapat penggunaan ungkapan dengan arti yang
baik, yaitu ungkapan perutnya berbunyi yang
berarti perutnya lapar. Penggunaan gaya bahasa
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eufemismus dapat membawa pembaca hanyut
dalam suasana hati yang menyatakan kesan buruk
setelah pembaca menangkap apa yang
dikemukakan pengarang.
2. “Bram! Kita sudah bukan
manusia,” suara itu mendekat.
056 Terdapat penggunaan ungkapan dengan arti yang
baik, yaitu ungkapan bukan manusia yang berarti
meninggal atau mati. Penggunaan gaya bahasa
eufemismus dapat membawa pembaca hanyut
dalam suasana hati yang menyatakan kesan buruk
setelah pembaca menangkap apa yang
dikemukakan pengarang.
3. Karto harus menerima
kenyataan bahwa gadis kecil itu
sudah tidak ada lagi.
088 Terdapat penggunaan ungkapan dengan arti yang
baik, yaitu ungkap tidak ada lagi yang berarti
hilang. Penggunaan gaya bahasa eufemismus
dapat membawa pembaca hanyut dalam suasana
hati yang menyatakan kesan buruk setelah
pembaca menangkap apa yang dikemukakan
pengarang.
4. “Apakah kau siap menikah
denganku? Aku tidak terlalu
kaya, tapi juga tidak terlalu
miskin. . . . “
147 Terdapat penggunaan ungkapan dengan arti yang
baik, yaitu ungkapan tidak terlalu kaya, tapi juga
tidak terlalu miskin yang berarti sederhana.
Penggunaan gaya bahasa eufemismus dapat
membawa pembaca hanyut dalam suasana hati
yang menyatakan kesan buruk setelah pembaca
menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
5. “Wah! Pecah perang tuh!” kata
Ratna.
254 Terdapat penggunaan ungkapan dengan arti yang
baik, yaitu ungkapan pecah perang yang berarti
ribut. Penggunaan gaya bahasa eufemismus dapat
membawa pembaca hanyut dalam suasana hati
yang menyatakan kesan buruk setelah pembaca
menangkap apa yang dikemukakan pengarang.
9. 1. Ia mengetahui bahwa anak itu
adalah anak dari korban
kecelakaan di daerah yang




Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
menyatakan sesuatu dengan merendahkan
diri, yaitu kata gubuk. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk membawa pembaca hanyut
dalam suasana hati yang menyatakan
kesan merendah atau tidak sombong
setelah pembaca menangkap apa yang
dikemukakan pengarang.
2. Minar menggandeng tangan
Ratna keluar dari gubuknya.
070 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
menyatakan sesuatu dengan merendahkan
diri, yaitu kata gubuk. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk membawa pembaca hanyut
dalam suasana hati yang menyatakan
kesan merendah atau tidak sombong
setelah pembaca menangkap apa yang
dikemukakan pengarang.
3. Ia melihat Ratna dan Minar
berdiri di depan gubuk ibunya.
078 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
menyatakan sesuatu dengan merendahkan
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diri, yaitu kata gubuk. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk membawa pembaca hanyut
dalam suasana hati yang menyatakan
kesan merendah atau tidak sombong
setelah pembaca menangkap apa yang
dikemukakan pengarang.
4. “Jangan sombong begiru, Rissa!
Aku ini jelek-jelek adalah
suamimu. Aku masih ayah dari
anakmu!”
098 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
menyatakan sesuatu dengan merendahkan
diri, yaitu kalimat Aku ini jelek-jelek
adalah suamimu. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk membawa pembaca hanyut
dalam suasana hati yang menyatakan
kesan merendah atau tidak sombong
setelah pembaca menangkap apa yang
dikemukakan pengarang.
5. Ia dapat melakukannya dengan
baik−dengan menjadi dirinya
yang tidak sempurna.
121 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
menyatakan sesuatu dengan merendahkan
diri, yaitu kalimat dengan menjadi dirinya
yang tidak sempurna. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk membawa pembaca hanyut
dalam suasana hati yang menyatakan
kesan merendah atau tidak sombong
setelah pembaca menangkap apa yang
dikemukakan pengarang.
10. 1. Ia melihat mereka telah kembali




Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata kembali. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan
2. “Kamu cakep banget, sih. Anak
siapa?” bisiknya sendiri.
043 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata kembali. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
3. Ia telah membukanya, namun
rumah tempat kunci itu sendiri
tidak terlalu mudah dibuka.
053 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
4. Mereka masuk dalam gubuk
mereka masing-masing.
083 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
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tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata mereka. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
5. Karto mengemudikan kembali
truknya kembali ke arah pasar
pertama. . . .
086 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata kembali. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
6. Ia berfikir sendiri,
membayangkan papanya.
095 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
7. Ia berkata pada dirinya sendiri
yang sudah melantur.
096 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
8. Ia mengulum senyum sinis
sendiri sambil merenung.
102 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
9. Ia merasa dapat melupakan
kehidupannya sendiri untuk
semtara waktu.
122 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
10. Ia telah memakai nama aslinya
sendiri.
124 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
11. Carissa sedang berjuang
menguatkan hatinya sendiri.
125 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
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gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
12. Pria itu tertawa pahit, tidak
ingin melanjutkan cerita tentang
dirinya sendiri.
131 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
13. Ia tertawa terkekeh-kekeh
sendiri, . . . .
150 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
14. Menidurkan anaknya terkadang
membuatnya teringat akan masa
kecilnya sendiri.
169 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
15. Ia mengatakan bahwa ia dapat
memasak sendiri.
173 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
16. Sandra yang sekalipun sibuk
memegang es dingin di mulut
Carissa. . . .
176 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan frase yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila frase itu
dihilangkan, yaitu frase es dingin. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
17. Moris memegang tangannya
sendiri.
193 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
18. Regina merasa air matanya
mengalir dari matanya.
208 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata matanya. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
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19. Regina menatap ke arah langit
luas.
211 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata luas. Fungsi gaya
bahasa tersebut untuk menjelaskan dengan
cara menegaskan.
20. Ratna sendiri sempat berfikir-
fikir, kapan sih aku terakhir
makan?
218 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
21. Regina yang melihatnya hanya
cengar-cengir sendiri.
231 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
22. Setetes air mata mengalir jatuh
dari matanya.
249 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata matanya. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
23. “Kamu pulang jam berapa?”
Carissa bertanya saat mereka
sarapan pagi.
252 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata pagi. Fungsi gaya
bahasa tersebut untuk menjelaskan dengan
cara menegaskan.
24. “Aku harus bisa!” Katanya pada
dirinya sendiri.
260 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata sendiri. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
25. Air mata mengalir tanpa henti
dari matanya.
265 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata matanya. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
26. Air mata berderai dari matanya. 268 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan kata yang berlebihan,
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tetapi artinya tetap utuh apabila kata itu
dihilangkan, yaitu kata matanya. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
1. Bramana menatap jam di
mobilnya beberapa jam




Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase dini
hari. Fungsi gaya bahasa tersebut untuk
menjelaskan dengan cara menegaskan.
2. Seorang nenek tua mengangkat
putrinya.
059 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
nenek tua. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
3. Ia melihat seorang nenek tua
menatapnya dengan penuh
kasih.
066 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
nenek tua. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
4. Nenek Minar membelainya. 073 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
nenek Minar. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
5. Ia tidak menyadari tatapan
mata pengacara Moris yang
memandangnya diam-diam
dengan rasa tertarik.
104 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
tatapan mata. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
6. Pukul dua belas sampai dua
pagi.
119 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase dua
pagi. Fungsi gaya bahasa tersebut untuk
menjelaskan dengan cara menegaskan.
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7. Regina bangkit berdiri. 156 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
bangkit berdiri. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
8. Ia menyadari bahwa dalam
kamarnya ada sinar cahaya
yang masuk.
168 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
sinar cahaya. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
9. Regina mengulurkan tangan ke
arahnya, menunggu Carissa
bangkit berdiri.
182 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
bangkit berdiri. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
10. Ia melirik jam. Pukul delapan
pagi.
197 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
delapan pagi. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
11. Ia bangkit berdiri dan mulai
membereskan peralatan makan.
198 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
bengkit berdiri. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
12. Carissa bangkit berdiri. 227 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
bengkit berdiri. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
13. Ratna bangkit berdiri. 232 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
tautologi karena kata-kata yang berlebihan
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itu sebenarnya mengandung perulangan
dari sebuah kata yang lain, yaitu frase
bengkit berdiri. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.
14. Carissa bangkit berdiri. 238 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang kata-kata yang berlebihan itu
sebenarnya mengandung perulangan dari
sebuah kata yang lain, yaitu frase bengkit
berdiri. Fungsi gaya bahasa tersebut untuk
menjelaskan dengan cara menegaskan.
I5. 1a segera melayang terbang. 284 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang kata-kata yang berlebihan itu
sebenarnya mengandung perulangan dari
sebuah kata yang lain, yaitu frase
melayang terbang. Fungsi gaya bahasa
tersebut untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan.




Terdapat bentuk penggunaan gaya yang
menggunakan kata-kata yang dapat
diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
sangat mencintai Tuhan. Penggunaan
fungsi gaya bahasa tersebut untuk
menjelaskan dengan cara menegaskan dan
juga dapat membuat pembaca semakin
yakin dan mantap terhadap apa yang
disampaikan pengarang.
2. Minar mengajarinya berdikari,
kalau-kalau ia sebentar lagi
harus pergi menemui Kekasih
Abadinya.
068 Terdapat bentuk penggunaan gaya yang
menggunakan kata-kata yang dapat
diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
Kekasih Abadinya. Penggunaan fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan dan juga dapat
membuat pembaca semakin yakin dan
mantap terhadap apa yang disampaikan
pengarang.
3. “Kalau aku sudah bersama
mereka kembali,”
082 Terdapat bentuk penggunaan gaya yang
menggunakan kata-kata yang dapat
diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
bersama mereka kembali. Penggunaan
fungsi gaya bahasa tersebut untuk
menjelaskan dengan cara menegaskan dan
juga dapat membuat pembaca semakin
yakin dan mantap terhadap apa yang
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disampaikan pengarang.
4. Perutnya mulai berbunyi. 096 Terdapat bentuk penggunaan gaya yang
menggunakan kata-kata yang dapat
diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
berbunyi. Penggunaan fungsi gaya bahasa
tersebut untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan dan juga dapat membuat
pembaca semakin yakin dan mantap
terhadap apa yang disampaikan
pengarang.
5. . . . . kemudian mengeluarkan
susu cair dari lemari es.
152 Terdapat bentuk penggunaan gaya yang
menggunakan kata-kata yang dapat
diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
lemari es. Penggunaan fungsi gaya bahasa
tersebut untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan dan juga dapat membuat
pembaca semakin yakin dan mantap
terhadap apa yang disampaikan
pengarang.
6. “Dalam kotak yang bisa
bersuara dan bergambar”
161 Terdapat bentuk penggunaan gaya yang
menggunakan kata-kata yang dapat
diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
kotak yang bisa bersuara dan bergambar.
Penggunaan fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan dan juga dapat membuat
pembaca semakin yakin dan mantap
terhadap apa yang disampaikan
pengarang.
7. Ia mengeluarkan seluruh isi
perutnya kemudian mengambil
air dari dispenser yang
diletakkan di sebelah pintu.
185 Terdapat bentuk penggunaan gaya yang
menggunakan kata-kata yang dapat
diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
mengeluarkan seluruh isi perutnya.
Penggunaan fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan dan juga dapat membuat
pembaca semakin yakin dan mantap
terhadap apa yang disampaikan
pengarang.
8. Laki-laki yang sedang mabuk
itu tersentak dan merogoh-
rogoh sakunya, . . .
212 Terdapat bentuk penggunaan gaya yang
menggunakan kata-kata yang dapat
diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
Laki-laki yang sedang mabuk itu.
Penggunaan fungsi gaya bahasa tersebut
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untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan dan juga dapat membuat
pembaca semakin yakin dan mantap
terhadap apa yang disampaikan
pengarang.
9. Ia sedang menyanyikan lagu
untuk menidurkan anak-anak.
236 Terdapat bentuk penggunaan gaya yang
menggunakan kata-kata yang dapat
diganti dengan sata kata saja, yaitu frase
lagu untuk menidurkan anak-anak.
Penggunaan fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menjelaskan dengan cara
menegaskan dan juga dapat membuat
pembaca semakin yakin dan mantap
terhadap apa yang disampaikan
pengarang.
12. 1. Beberapa bulan sebelumnya ia
kehilangan orang tuanya dalam
sebuah kecelakaan pesawat





Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mendahulukan kat-kata penjelasan
sebelum peristiwa yang sebenarnya
terjadi. Fungsi gaya bahasa tersebut untuk
menjelaskan dengan cara memberikan
gambaran tentang suatu keadaan.
2. “ . . . .Beberapa bulan yang lalu
saya kehilangan orang tua saya
dalam kecelakaan pesawat
terbang.”
126 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mendahulukan kat-kata penjelasan
sebelum peristiwa yang sebenarnya
terjadi. Fungsi gaya bahasa tersebut untuk
menjelaskan dengan cara memberikan
gambaran tentang suatu keadaan.
3. Aku kehilangan istriku sewaktu
ia sedang hamil delapan bulan
dalam kecelakaan.
129 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mendahulukan kat-kata penjelasan
sebelum peristiwa yang sebenarnya
terjadi. Fungsi gaya bahasa tersebut untuk
menjelaskan dengan cara memberikan
gambaran tentang suatu keadaan.
4. Sangat tragis. Ayahnya seorang
pilot dan tidak pernah sekalipun
mengalami kerusakan mesin
sewaktu pesawatnya sudah akan
diterbangkan, dan akhirnya,
sewaktu mamanya berhasil





170 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mendahulukan kat-kata penjelasan
sebelum peristiwa yang sebenarnya
terjadi. Fungsi gaya bahasa tersebut untuk
menjelaskan dengan cara memberikan
gambaran tentang suatu keadaan.
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13. 1. Apakah ada orang yang
menyelamatkan mereka?







Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang merupakan pertanyaan yang tidak
memerlukan jawaban dan terdapat asumsi
bahwa hanya ada satu jawaban yang
mungkin. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk membawa pembaca hanyut dalam
suasana hati yang menyatakan kesan
perasaa tidak senang setelah pembaca
menangkap apa yang dikemukakan
pengarang.
2. “Apakah kau kira ia dapat
menjadi lebih bahagia kalau
dipungut oleh orang kaya?”
061 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang merupakan pertanyaan yang tidak
memerlukan jawaban dan terdapat asumsi
bahwa hanya ada satu jawaban yang
mungkin. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk membawa pembaca hanyut dalam
suasana hati yang menyatakan kesan
perasaa tidak senang setelah pembaca
menangkap apa yang dikemukakan
pengarang.
3. “Aku malaikat kematian utusan
Surga. Apakah kau pikir akau
akan berbohong kepada
kalian?”
065 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang merupakan pertanyaan yang tidak
memerlukan jawaban dan terdapat asumsi
bahwa hanya ada satu jawaban yang
mungkin. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk membawa pembaca hanyut dalam
suasana hati yang menyatakan kesan
perasaa tidak senang setelah pembaca
menangkap apa yang dikemukakan
pengarang.
4. “Oh tidak! Masa kita sudah
enggak bisa berbuat baik lagi?
Padahal kitakan harus selalu
melakukan kebaikan pada orang
lain?”
158 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang merupakan pertanyaan yang tidak
memerlukan jawaban dan terdapat asumsi
bahwa hanya ada satu jawaban yang
mungkin. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk membawa pembaca hanyut dalam
suasana hati yang menyatakan kesan
perasaa tidak senang setelah pembaca
menangkap apa yang dikemukakan
pengarang.
5. “Uh... ogah bener!Kenapa aku
mesti mandi? Terima aku apa
adanya dong!”
220 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang merupakan pertanyaan yang tidak
memerlukan jawaban dan terdapat asumsi
bahwa hanya ada satu jawaban yang
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mungkin. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk membawa pembaca hanyut dalam
suasana hati yang menyatakan kesan
perasaa tidak senang setelah pembaca
menangkap apa yang dikemukakan
pengarang.
14. 1. “Aku tidak terlalu lelah. Aku
masih muda dan kuat, Ma”
035
Silepsis
Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
silepsis karena konstruksi yang
dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
2. Ia mulai berteriak dengan keras
dan panik.
048 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
silepsis karena konstruksi yang
dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
3. “Kita kaum yang kuat dan kaya.
Kita tidak akan menyerah,”
katanya pelan.
076 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
silepsis karena konstruksi yang
dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
4. Ia tidak memiliki energi dan
waktu untuk tampak ‘lebih’
sekalipun memiliki potensi
untuk itu.
106 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
silepsis karena konstruksi yang
dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
5. Hanya kalong dan para penjaga 120 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
silepsis karena konstruksi yang
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malam yang mendengarkan. dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
6. “Bunga mawar merah muda yang
baru akan merekah dan segar. .
. .”
135 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
silepsis karena konstruksi yang
dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
7. “Selamat pagi, pemirsa. Bersama
saya kembali, Carissa Dahlan,
dalam acara Dari dan untuk
pemirsa. . . .“
195 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
silepsis karena konstruksi yang
dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
8.  Segala-galanya tentang dirinya
serba pas-pasan, kecuali bahwa
ia mungkin memiliki paras yang
cantik dan menggemaskan.
181 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
silepsis karena konstruksi yang
dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
9. Matanya bulat dan indah. 228 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
silepsis karena konstruksi yang
dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
10. Carissa menatap dengan mata 241 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
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marah dan penuh kebencian
pada moris.
silepsis karena konstruksi yang
dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
11. Suarnya pecah dan serak oleh
suara tangis yang berusaha
ditahannya.
226 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
silepsis karena konstruksi yang
dipergunakan itu secara gramatikal benar,
tetapi secara semantik tidak benar. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain, yaitu
membandingkan dua konstruksi yang
bermakna denotasi.
15. 1. “Saya meminta agar suami saya
tidak boleh mendekati saya dan
putri saya, “ Ia berdehem saat
melihat lirikan pengacara
suaminya dan ia mengoreksinya
setelah itu, “putri kami, selama




Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mula-mula menegaskan sesuatu,
tetapi kemudian memperbaikinya. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
2. Ia bersiap-siap untuk melihat
kekalahan yanga akan diderita
pria berwajah menyeramkan
itu−yah, hanya wajahnya saja
yang demikian, atau tepatnya,
kumisnya yang terlalu besar
untuk wajahnya yang kecil, . . .
.
114 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mula-mula menegaskan sesuatu,
tetapi kemudian memperbaikinya. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
3. Itulah ibu-ibu masa kini di
mataku. Eh, salah. Itulah citra.
Ya. Benar. Citra ibu-ibu masa
kini.
151 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mula-mula menegaskan sesuatu,
tetapi kemudian memperbaikinya. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
4. Nasi goreng? Eh? Bukannya
waktu itu nasi uduk, ya?
219 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mula-mula menegaskan sesuatu,
tetapi kemudian memperbaikinya. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menjelaskan
dengan cara menegaskan.
16. 1. Jari-jemari yang putih mungil 002 Hiperbol Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
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merayap di balik kemeja
Pramuka seorang anak
perempuan berkacamata yang
terlihat sangat serius membaca
buku.melihat kejadian itu
dengan tubuh membeku.
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
2. Jari-jarinya berkeliaran di
bagian atas leher bajunya.
015 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
3. Sebuah ilham melintas dalam
benaknya.
017 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
4. Regina tidak berharap ia akan
membakar hubungan baik yang
selama ini telah dibinanya
dengan Oma Helen.
019 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
5. Tubuhnya tegap, berkumis
lebat, dan matanya hangat.
029 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk




kemudian mobil mereka melaju
kembali, menyalip truk demi
truk, dan bus-bus, membelah
malam.
041 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
7. Pikirannya mulai melayang. 044 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
8. Bramana membuka pintu
mobilnya sambil menggendong
ratna yang meraung dalam
pelukannya, . . . .
049 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
9. Kemarahan yang menggelegak
dalam diri carissa sudah nyaris
mencapai titik puncak.
099 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
10. Tersapu guyuran alkohol
laknat−oke, terlalu kejam.
109 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
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pengarang.
11. Ia terdiam sejenak, menyusut
air mata yang mulai
menggenang.
128 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
12. Hatinya melompat. 134 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
13. Jawaban yang membuat Carissa
berbunga dan nyaris keluar
dari cangkangnya, . . . .
138 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
14. Carissa menengok dengan
secepat kilat, menatap Jackie
Rom, menaikkan satu alisnya.
141 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
15. Selama beberapa saat benih-
benih cinta itu berhamburan di
udara, memberikan aura asmara
yang kental diantara mereka.
143 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
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mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
16. Dengan tangannya ia berusaha
meraup sejumput bubuk kopi
yang menggunung dan
memasukkannya ke dalam
mangkuk yang di pegangnya
dengan agak gemetar.
186 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
17. Pikirannya kacau dan berjalan
hilir mudik antara kenyataan
dan fiksi.
188 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
18. Ia berenang dalam kesalahan
itu.
189 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.




192 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
20. Moris melakukan kesalahan
ketiga dengan berenang dalam
kesalahannya.
194 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
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meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.




201 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
22. Regina merasa air matanya
mulai menggenang di pelupuk
mata.
208 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
23. Suara teriakan Moris
membahana di halaman luas itu.
Gaungnya lenyap ke udara.
203 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk




indah saat ia bersama ayahnya.
207 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
25. Carissa memecah keheningan
batinnya yang sedang
bernostalgia.
209 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
174
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
26. Ia membelai wajah Regina,
kemudian melempar
pandangannya ke luar.
210 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
27. Carissa meledak dalam amarah. 243 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
28. Seluruh persendian dan
keberadaan nuraninya menjerit,
254 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.





seorang ibu sedang sangat
berduka. Ia merasakan satu
persatu dari dirinya tercabik-
cabik, . . . .
256 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
30. Carissa mengeratkan
pegangannya pada pisaunya dan
berkata-kata dengan suara
dingin−demikian dingin sampai
287 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan




untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
31. Ratna hanya melihat kejadian
itu dengan tubuh membeku.
289 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang menggunakan pernyataan yang
berlebihan, sehingga membesar-besarkan
suatu hal. Fungsi gaya bahasa tersebut
untuk menggerakkan imajinasi pembaca,
sehingga memukau pembaca dan
meningkatkan minat pembaca untuk
mengikuti apa yang disampaikan
pengarang.
17. 1. Wajahnya cantik, namun sering
terlihat kebingungan dan stres.
025
Paradoks
Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mengandung pertentangan yang
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain.
2. “Kalau kamu sedang sendiri,
berlakulah seolah-olah kau
sedang berada di atas panggung.
Kau akan merasa tidak sendiri,
karena banyak mata yang
sedang memperhatikan kau.
Ada mata seorang pelatih yang
sedang mengawasimu,
memastikan kau akan membaca
dialog yang benar”
030 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mengandung pertentangan yang
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain.
3. Ratna tidak ingat apa yang
terjadi, namun ia ingat.
034 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mengandung pertentangan yang
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain.
4. Arlini berusaha berhumor di
tengah kegalauan.
058 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mengandung pertentangan yang
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain.
5. Tidak ada jawaban. Padahal ia
dapat mendengar suara orang
090 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa




6. Orang waras yang tidak tahu
kalau dirinya sebenarnya
menderita sehingga ia selalu
ceria dalam hidup. 137
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain.
7. “Untuk saya, kejutan
menyenangkan adalah menemui
seseorang yang selalu ada
dalam bayangan kita, namun
tidak kita ketahui wajahnya, dan
ternyata ia lebih menarik
daripada yang kita bayangkan. ”
144 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mengandung pertentangan yang
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain.
8. Mereka baru bertemu namun
terasa seperti sudah lama saling
mengenal dan Carissa langsung
merasa nyaman dengannya. Ia
berusaha tetap sabar, namun air
mukanya tidak mengatakan
demikian.
146 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mengandung pertentangan yang
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain.




279 Terdapat bentuk penggunaan gaya bahasa
yang mengandung pertentangan yang
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Fungsi
gaya bahasa tersebut untuk menstimulasi
asosiasi dengan cara membandingkan
sesuatu dengan keadaan yang lain.
177
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Petunjuk kesamaan itu ditandai
dengan kata bagai yang
menyatakan bahwa keributan
seolah-olah menyerupai kumbang
lepas dari sarangnya. Seraca
implisit  kumbang yang lepas dari
sarangnya akan mengeluarkan suara
yang berisik, sama halnya dengan
keributan akan mengeluarkan suara
yang berisik.
2.   Regina Saputri Dahlan
melotot pada seorang anak
berambut coklat kekuningan
dengan raut wajah bagai
bulan, bulat, berkeringat,
agak tembem, dan bermata
004 Bentuk persamaan pada kutipan





3.   Ia bertubuh liat dan elok
seperti wanita muda yang





bahasa persamaan dengan ditandai
dengan kata seperti. Pengarang
membandingkan dia tumbuh
dengan wanita muda.
4.  Lima belas menit yang terasa
bagai satu jam dengan kaki
pegal di tengah siraman
matahari pagi.
012
Bentuk gaya bahasa persamaan
ditandai dengan kata bagai.
Pengarang membandingkan lima
belas menit dengan satu jam
5.  Knalpotnya berderum-derum
seakan-akan sulit bernapas,
mengepulkan asap hitam.
037 Pada kutipan tersebut pengarang
membandingkan bunyi knalpotnya
dengan sulit bernapas karena
asapnya. Hal itu ditandai dengan
kata seakan-akan.





dengan yang lain menggunakan
kata bagai.
7.  Bramana berteriak seperti
orang gila.
052 Tokoh Brama berteriak
digambarkan oleh pengarang
seperti orang gila. Kata seperti
adalah bentuk gaya bahasa
persamaan.
8.  Ia melihat perut Karto yang
seperti balon.
084 Pengarang menggambarkan perut
tokoh Karto yang menyerupai
balon, yaitu berbentuk bulat.
Ditandai dengan petunjuk
kesamaan, yaitu kata seperti.
9. Kepalanya yang mungil
menyembul di dalam
ruangan itu, dan ia merasa
091
Pengarang menggambarkan
keadaan tokoh Regina saat
memasuki ruang guru menyerupai
179
bagai di dunia lain. memasuki dunia lain, karena
menakutkan. Ditandai dengan
petunjuk kesamaan, yaitu kata
bagai.
10. Wajah Carissa yang
berbentuk bujur telur
dengan mata seperti





petunjuk kesamaan, yaitu kata
seperti.
11.  Hatinya lembut seperti
kapas.
115 Pengarang menggambarkan hati
tokoh Carissa seperti kapas, yaitu
lembut. Ditandai dengan petunjuk
kesamaan, yaitu kata seperti.
12. Saya baru dua puluh satu
tahun dan
bertingkah seperti anak kecil.
127 Pengarang menggambarkan tokoh
Carissa yang berusia dua puluh satu
tahun menyerukai anak kecil karena
bertingkah layaknya anak kecil.
Ditandai dengan petunjuk
kesamaan, yaitu kata seperti.
13. Regina terkikik geli melihat
tingkah lakuRatna yang
seperti bermain drama.
165 Pengarang menggambarkan tingkah
laku tokoh Ratna layaknya sedang
bermain drama. Ditandai dengan
petunjuk kesamaan, yaitu kata
seperti.





pintu menyerupai orang yang
sedang mengeluh. Ditandai dengan
petunjuk kesamaan, yaitu kata
bagai.
15. Bukan saja rasanya tidak
karuan tapi warnanya pun
seperti tidak punya darah.
165
Pengarang menggambarkan warna
nasi goreng buatan tokoh Carissa
yang menyerupai makhluk tidak
180
punya darah, yaitu berwarna pucat.
Ditandai dengan petunjuik
kesamaan, yaitu kata seperti.
16. Carissa mendesah. Benar-
benar seperti orang tua deh
gaya anak ini, pikirnya
dengan geli.
183 Pengarang menggambarkan sifat
tokoh Regina menyerupai sifat
tokoh orang tua. Ditandai dengan
petunjuk kesamaan, yaitu kata
seperti.
17. Wajah ayahnya bagai
menahan seribu satu
perasaan.
190 Pengarang menggambarkan wajah
tokoh Moris menyerupai orang
yang menahan seribu satu perasaan.
Ditandai dengan petunjuk
kesamaan, yaitu kata bagai.
18. Di kejauhan Ratna melihat
Mak Encok datang bagai sebuah
angin topan.
215 Pengarang menggambarkan
kedatangan tokoh Mak Encok
menyerupai angin topan. Ditandai
dengan petunjuk kesamaan, yaitu
kata bagai.
19. Ratna melihatnya dan
langsung memainkan matanya
yang besar, membuatnya jadi
seperti boneka bermata putih.
229 Pengarang menggambarkan mata
tokoh Ratna yang besar menyeruoai
mata boneka. Ditandai dengan
petunjuk kesamaan, yaitukata
seperti.
20. Ulu hatinya bagai dicangkul
dari dada.
225 pengarang menggambarkan ulu hati
tokoh Carissa seperti dicangkul dari
dadanya, yaitu mengalami perasaan
sakit. Ditandai dengan petunjuk
kesamaan, yaitu kata bagai.
21. . . . .pria itu mengaum-aum
sendirian bagai singa terluka.
269 Pengarang menggambarkan tokoh
Moris yang mengaum menyerupai
singa terluka. Ditandai dengan
petunjuk kesamaan, yaitu kata
181
bagai.
22. Ia meraung seperti orang
hilang ingatan. . . .
269 Pengarang menggambarkan tokoh
Carissa yang mengaum menyerupai
orang hilang ingatan. Ditandai
dengan petunjuk kesamaan, yaitu
kata seperti.
23. Hatinya sudah lepas dari
tempat peraduannya dan terasa
bagai di tempat pejagalan.
270 Pengarang menggambarkan hati
tokoh Carissa seperti berada di
tempat pejagalan. Ditandai dengan
petunjuk kesamaan, yaitu kata
bagai.
24. Air matanya menetes,
perlahan tapi pasti, bagai berasal
dari sebuah mata air yang tak
pernah kering.
276 Pengarang menggambarkan air
mata tokoh Carissa seperti berasal
dari sebuah mata iar karena tidak
berhenti-henti menangis. Ditandai
dengan petunjuk kesamaan, yaitu
kata bagai.
25. Kalimat-kalimatnya
menghunus ke udara bagai nyala
api tukang las. . . .
256 Pengarang menggambarkan kalimat
yang dikeluarkan dari mulut tokoh
Moris menyerupai nyala api tukang
las. Ditandai dengan petunjuk
kesamaan, yaitu kata bagai.
26. Tiba-tiba Ratna merasa
tubuhnya bagai disengat listrik. .
. .\
291 Pengarang menggambarkan tubuh
tokoh Ratna seperti disengat listrik.
Ditandai dengan petunjuk
kesamaan, yaitu kata bagai.
2. 1. Regina mengeluarkan suara
lenguhan kecil dan
menyembulkan wajah








raut muka lugu tokoh Ratna ketika
menatap gurunya. Perbandingan
lansung tersebut ditandai dengan
182
polos. kata wajah polos
2.   Ia berusaha menarik satu dari
benangkusut dalam benaknya.
016 Kata benang kusut merupakan
bentuk gaya bahasa metafora.
Karena membandingkan secara
lansung atau eksplesit tanpa
menggunakan kata-kata
perbandingan.




031 Bentuk gaya bahasa metafora pada
kutipan tersebut ditandai dengan
kata layar belakang. Karena
membandingkan dua hal secara
lansung.
4.   Ia mengambil jalur cepat,
menginjak gas.
038 Gaya bahasa metafora tergambara
pada klausa jalur cepat. Karena
membandingkan dua hal secara
lansung.
5.  Bramana terkejut dan cepat-
cepat masuk kembali ke dalam
jalur lambat.
039 Pengarang membandingkan dua hal
secara lansung yang ditandai
dengan penggunaan klausa jalur
lambat
6.  “Tanggung jawab kalian




tanggung jawab. Hal itu terjadi
karena membandingkan dua hal
secara lansung
7.  Bahkan ketika tidak ada yang
dapat diharapkan untuk
menyambung nyawa.
069 Klausa menyambung nyawa
merupakan gaya bahasa metafora.
karena membandingkan secara
implisit.





di koperasi induk. merupakan bentuk gaya bahasa
metafora. Karena membandingkan
secara lansung atau eksplesit tanpa
menggunakan kata-kata
perbandingan.
9.  Ratna dengan giat membantu
Karto megangkat sayuran ke
kios-kios dan pedagang kecil di
pasar induk.
085 Bentuk gaya bahasa metafora pada
kutipan tersebut ditandai dengan
kata pasar induk. Karena
membandingkan dua hal secara
lansung.
10.  Ia masih bau kencur. 118 Gaya bahasa metafora tergambara
pada klausa bau kencur. Karena
membandingkan dua hal secara
lansung.
11. “Kencan dunia maya adalah
sesuatu yang berbeda. . . .”
145 Pengarang membandingkan dua hal
secara lansung yang ditandai
dengan penggunaan klausa dunia
maya.
12. Di tengah area itu terlihat
tempat untuk memanggang
atau membuat api unggun
dari batu yang disemen.
160 Penggarang menggunakan
gayabahasa metafora yang
digambarakan dengan Klaus api
unggun. Hal itu terjadi karena
membandingkan dua hal secara
lansung
13. Carissa dengan percaya diri
memasukkan semua bahan
yang dilihatnya kedalam
wajan dalam sekali guyur.
174 Klausa percaya diri merupakan
gaya bahasa metafora. karena
membandingkan secara implisit.
14. Ayahnya menatap dua
permata hatinya di meja
makan.
178 Kata permata hati merupakan
bentuk gaya bahasa metafora.
Karena membandingkan secara








179 Bentuk gaya bahasa metafora pada
kutipan tersebut ditandai dengan
kata putri tunggal. Karena




terjadi di ibukotadan tanah
air.
196 Gaya bahasa metafora tergambara
pada klausa tanah air. Karena
membandingkan dua hal secara
lansung.
17. Gadis kecil itu berkacak
pinggang.
213 Pengarang membandingkan dua hal
secara lansung yang ditandai
dengan penggunaan klausa
berkacak pinggang





percaya diri. Hal itu terjadi karena
membandingkan dua hal secara
lansung
19. “. . . .mungkin juga lagi
bulan madu. Hampir nggak
pernah kelihatan”
235 Klausa bulan madu merupakan
gaya bahasa metafora. karena
membandingkan secara implisit.
20. Mereka adalah buah hatinya. 116 Kata buah hatimerupakan bentuk
gaya bahasa metafora. Karena
membandingkan secara lansung
atau eksplesit tanpa menggunakan
kata-kata perbandingan.
21. Ia mulai putus asa. 259 Bentuk gaya bahasa metafora pada
kutipan tersebut ditandai dengan
185
kata putus asa. Karena
membandingkan dua hal secara
lansung.
22. Dengan putus asa, ia
berusaha mengejar mobil
ambulans itu, tapi ia tidak
dapat mengejarnya.
261 Gaya bahasa metafora tergambara
pada klausa putus asa. Karena
membandingkan dua hal secara
lansung.
23. Regina adalah segalanya.
Satu-satunya buah hatinya.
264 Pengarang membandingkan dua hal
secara lansung yang ditandai
dengan penggunaan klausa buah
hati
3. 1. The Adventures of Tom
Sawyer, petualangan seorang







bahasa alegori, karena merupakan
cerita singkat yang mengandung




yang sama, yang sering
berulang sejak kecil, bagai
menonton video yang sama
berkali-kali.
033 Pengarang menceritakan secara
singkat mimpi yang dialami oleh
tokoh Ratna, hal tersebut
merupakan bentuk gaya bahasa
alegori.
3. Buthtub−bak mandi untuk
berendam, berbentuk lonjong,
dipasang di pinggir.
221 Pada kutipan tersebut pengarang
menggunakan gaya bahasa alegori,
karena menceritakan secara singkat
tentang bathtub.
4. Matanya merah−sebuah
pertautan yang galau antara
kepedihan, emosi, dan anggur
281 Pengarang menggunakan gaya
bahasa alegori yang ditandai
dengan menceritakan secara singkat
kiasan dari matanya merah.
186
merah.







memiliki sifat manusia yaitu
menerjang, hal itulah yang
menandai bentuk dari personifikasi.





020 Pengarang menggnakan gaya
bahasa personifikasi yang
tergambar pada matahari yang
benda mati seolah-olah memiliki
sifat manusiawi yaitu bangun.
3.    Matahari kok malas, katanya
sendiri, menatap ke langit.
021 Gaya bahasa yang tergambar pada
kutipan tersebut adalah
personifikasi, karena matahari yang
seyogyanya benda mati memiliki
sifat manusiawi.




022 Angin digambarkan membelai
wajahnya merupakan gaya bahasa
personifikasi karena benda mati
digambarkan memiliki sifat
manusia.
5. . . . ., dan di depan mereka,
truk barang sedang berjalan
dengan terengah-engah.
036 Pengarang menggambarkan truk
yang benda mati digambarkan
sedang berjalan dengan terengah-
engah yang merupakan sifat
manusia, hal tersebut merupakan
gaya bahasa personifikasi.
6. Ia berusaha menginjak gas,
namun tiba-tiba mobilnya





personifikasi, karena mobil yang
benda mati digambarkan memiliki
sifat manusiawi yaitu mati.
7.  Tidak mungkin mobil ini mati
di saat-saat yang sangat
genting.
047 Kalimat tiba-tiba mobilnya mati
merupakan gaya bahasa
personifikasi, karena mobil yang
benda mati digambarkan memiliki
sifat manusiawi yaitu mati.
8.  Ia hanya mendengar suara
yang sangat kencang, bel
yang ribut, suara rem yang
mendecit-decit, menjerit
memekakkan telinga.
050 Pengarang menggunakan gaya
bahasa personifikasi yang ditandai
dengan bel yang benda mati
memiliki sifat manusia yaitu rebut.
Dan rem memiliki sifat manusiawi
yaitu menjerit.
9. Moris merasa sejuknya udara
malam yang membelai
pipinya.
148 Pengarang menggambarkan udara
seolah-olah memiliki sifat manusia
yaitu membelai, hal itulah yang
menandai bentuk dari personifikasi.
10. Pintunya berderit keras
seakan-akan protes berat.
149 Pengarang menggnakan gaya
bahasa personifikasi yang
tergambar pada pintu yang benda
mati seolah-olah memiliki sifat
manusiawi yaitu protes.




171 Gaya bahasa yang tergambar pada
kutipan tersebut adalah
personifikasi, karena cairan yang
seyogyanya benda mati memiliki
sifat manusiawi yaitu menggelitik.
12. Ia cepat-cepat
meletakkannya ke sebuah
177 Kutipan sebuah piring cantik
merupakan gaya bahasa
188
piring cantik. personifikasi karena benda mati
digambarkan memiliki sifat
manusia.
13. Ia menyeret kembali
tubuhnya ke atas tempat
tidur yang segera protes
saat tubuhnya dengan berat
delapan puluh kiogram itu
menindihnya kembali.
187 Pengarang menggambarkan tempat
tidur yang benda mati digambarkan
segera protes yang merupakan sifat







matahari yang benda mati
digambarkan memiliki sifat
manusiawi yaitu memusuhi.
15. Ia mendesah, mendengar
bunyi mesin cucinya
berdengung.
237 Kalimat “bunyi mesin cucinya
berdengung”.merupakan gaya
bahasa personifikasi, karena mesin
cuci yang benda mati digambarkan
memiliki sifat manusiawi yaitu
berdengung.
16. Angin malam yang dingin
berhembus membelai wajah
mungilnya.
251 Pengarang menggunakan gaya
bahasa personifikasi yang ditandai
dengan angin yang benda mati
memiliki sifat manusia yaitu
membelai.
17. Ia berdiri kemudian
memejamkan mata, merasa
belaian angin sore yang
lembut.
253 Pengarang menggunakan gaya
bahasa personifikasi yang ditandai
dengan angin yang benda mati
memiliki sifat manusia yaitu
189
membelai.
18. Angin bertiup, berdesing
menyelimutinya, dan
Carissa melihat kertas yang
telah bercampur darah itu.
258 Pengarang menggunakan gaya
bahasa personifikasi yang ditandai
dengan angin yang benda mati
memiliki sifat manusia yaitu
menyelimuti.
19. Angin bertiup sepoi-sepoi
mempermainkan anak rambut
mereka.
293 Gaya bahasa yang tergambar pada
kutipan tersebut adalah
personifikasi, karena angin yang
seyogyanya benda mati memiliki
sifat manusiawi yaitu
mempermainkan.
5. 1. Carissa terlihat bagai seorang




Carissa bagai seorang dewi yang
merupakan bentuk dari gaya bahasa
alusi karena dewi merupakan
sugesti dari kecantikan.
2. Ratna mengangguk “Oke,
Sersan








hari namun masih dapat
menikmati makanan empat





makanan empat sehat adalah pola
makan yang sehat. Hal itu,
merupakan acuan yang menyatakan
ciri khusus dari suatu hal. Kutipan
tersebut merupakan gaya bahasa
epitet.





bahasa sinekdoke bentuk pars pro
190
mulai sibuk. toto, karena menggunakan sebagian
untuk menyatakan keseluruhan.
2.   Wajah berparas ayu dengan
mata tajam dan kulit kuning
langsat itu sudah jemu
dengan apa yang selalu di
dengung-dengungkan
semua orang.
101 Kalimat “di dengung-dengungkan
semua orang” merupakan  gaya
bahasa sinekdoke bentuk pars pro
toto, karena menggunakan sebagian
untuk menyatakan keseluruhan.
3.   “Semua orang bilang kalau
istriku adalah um. . .gimana,
ya,”
130 Pengarang menggunakan gaya
bahasa sinekdoke bentuk pars pro
toto, karena semua orang itu hanya
sebagian. Hal itu merepukan
sebagian untuk menyatakan
keseluruhan.
4.   “Ya, laki-laki memang
brengsek, ya!”
248 Pengarang menggunakan gaya
bahasa sinekdoke bentuk pars pro
toto, karena menggunakan sebagian
untuk menyatakan keseluruhan.











yang menunjukan adanya pertautan




kehidupan pria tersebut yang sangat
memperhatinkan dengan
menggunakan kata dramatis, hal itu
merupakan gaya bahasa metonimia
karena merupakan hubungan
191
pertalian yang sangat dekat.
3. Ia mengendarai sedan
putihnya, . . .
139 Kutipan tersebut merupakan gaya
bahasa mentonimia. Karena
pengarang menggunakan sebuah
ungkapan yang menunjukan adanya
pertautan atau pertalian yang sangat
dekat antara kata-kata yang
disebutkan.
4. Ia pun tidak dapat membaca
hurufnya karena tidak tahu
bagaimana cara
membacanya.




5. Sebuah sedan mewah
berjalan masuk.
277 Kutipan sedan mewah merupakan
gaya bahasa mentonimia. Karena
pengarang menggunakan sebuah
ungkapan yang menunjukan adanya
pertautan atau pertalian yang sangat
dekat antara kata-kata yang
disebutkan.
9. 1. Sang nona kecil marah. 007
Antonomasia
Kata sang pada kalimat tersebut,
berfungsi untuk menggantiakan
nama diri. Sehingga gaya bahasa
yang digunakan pengarang adalah
gaya bahasa antonomasia.
2. Regina mendesah dan
berjalan gontai melewati
sang guru menuju ke dalam
kelas yang berdinding krem
pucat dengan garis cokelat
muda di tengah.
008 Pengarang menggunakan gaya
bahasa antonomasia, hal itu
ditandai dengan kata sang untuk
menggantikan nama diri.
3. Suster kepala menyerah saat
mendengar aba-abanya.
010 Kutipan “suster kepala” yang
digunakan pengarang adalah bentuk
gaya bahasa antonomasia karena
menggantikan nama diri.
192
4. Si jenius membuat mimik
dengan wajahnya selama
beberapa saat.
011 Pengarang menggambarkan “si
jenius” yang diguanakan untuk
menggantikan dari nama diri
seorang tokoh.
5. Ratna menatap sang nenek
dan tersenyum, nyengir.
071 Kutipan sang nenek pada kalimat
tersebut, berfungsi untuk
menggantiakan nama diri. Sehingga
gaya bahasa yang digunakan
pengarang adalah gaya bahasa
antonomasia.
6. Ratna merapatkan tubuhnya
di kebaya sang nenek.
072 Pengarang menggunakan gaya
bahasa antonomasia, hal itu
ditandai dengan kata sang nenek
untuk menggantikan nama diri.
7. Telah berbulan-bulan Ia
berusaha membayangkan
seperti apa wajah sang
penyiar.
140 Kutipan “sang penyair” yang
digunakan pengarang adalah bentuk
gaya bahasa antonomasia karena
menggantikan nama diri.
8. Namun, seberapapun besar
keinginan sang putri untuk
dapat memasak, ia tidak
dapat melakukannya.
172 Pengarang menggambarkan “sang
putri” yang diguanakan untuk
menggantikan dari nama diri
seorang tokoh.





184 Kata bos pada kalimat tersebut,
berfungsi untuk menggantiakan
nama diri. Sehingga gaya bahasa
yang digunakan pengarang adalah
gaya bahasa antonomasia.
10. Apa sih yang mau
dibicarain si profesor kecil
ini?
214 Pengarang menggunakan gaya
bahasa antonomasia, hal itu
ditandai dengan kata si professor
keciluntuk menggantikan nama diri.
11. Carissa memperhatikan si
profesor kecil ini dengan
224 Kutipan “si professor kecil” yang
193
agak geli. digunakan pengarang adalah bentuk
gaya bahasa antonomasia karena
menggantikan nama diri.
12. “Bos, ada yang datang” 262 Pengarang menggambarkan “bos”
yang diguanakan untuk
menggantikan dari nama diri
seorang tokoh.
10. 1. Rambutnya bergelung indah





bahasa hipalse, karena kata
“berwarna merah kemasan bukan
bahu tetapi rambut.
2. Ia setuju dengan pendapat
sebagian orang bahwa
semua itu semuanya netral
dan hanya menjadi
berbahaya di tangan yang
salah, . . . .
110 Pengarang menyatakan yang salah
tangan, tetapi sebenarnya
seseorang, pernyataan tersebut
merupakan gaya bahasa hipalase.
3. Sandra melihat lidah merah
muda berbintik-bintik kecil
yang terjulur keluar itu
dengan tersenyum.
175 Pernyataan “lidah merah muda
berbintik-bintik kecil yang terjulur”
merupakan gaya bahasa hipalase,
karena sebuah kata tertentu
menjelaskansebuah kata yang
sebenarnya untuk kata lain.
4. Ratna dan Regina masuk ke
dalam kamar setelah makan
malam yang kaku.
247 Pengarang menggunakan gaya
bahasa hipalse, karena kata “yang
kaku bukan makan malam tetapi
susananya.
5. “Telingaku hanya dapat
mendengarkan denting
gendang yang pedih”
278 Pengarang menggunakan gaya
bahasa hipalse, karena kata “yang
pedih bukan gendang tetapi telinga.






sindiran dengan kutipan giliran ku
sudah usai, bentuk gaya bahasa
tersebut adalah ironi.
194
2. “Ia sudah siap. Kehidupan
hanya akan menjadi keras
bagi mereka yang tidak
siap. Ia telah siap
menghadapi keadaan
apapun“
080 Pengarang menggunakan gaya
bahasa ironi, karena adanya unsur
sindiran buat orang-orang yang
tidak siap untuk menjalani
kehidupan.
3. “Ibu pikir kamu sudah tidak
mau lagi,” Katanya
bercanda.
093 Pengarang menggambarkan tokoh
ibu yang menyindir anaknya
dengan kata tidak mau lagi. Hal
tersebut merupakan bentuk gaya
bahasa ironi
4. “Banyak orang yang sering
pura-pura membutuhkan




157 Kutipan tersebut merupakan bentuk
sindiran yang disampaikan
pengarang melalui tokoh cerita
yang ditandai dengan banyak orang
berpura-pura membutuhkan
bantuan.
5. “Aku ini lagi ditangkep di
kator polisi atau gimana
sih? Ya, enggak bisa! Udah
tau masih nanya!”
226 Pengarang menggambarkan suatu
sindiran dengan kutipan ““Aku ini
lagi ditangkep di kator polisi atau
gimana sih, hal itu merupakan
bentuk gaya bahasa ironi.
6. “Aduh! Sabar dong!
Biarpun hari kiamat, lihat-
lihat kaki orang dong!
Jangan sampai nambah dosa
padahal udah mau mati!”
246 Pengarang menggunakan gaya
bahasa ironi, karena adanya unsur
sindiran pada kutipan “Jangan
sampai nambah dosa padahal udah
mau mati!”.
7. “lemah amat sih! Kecil-kecil
udah nggak bertenaga
begini!”
273 Pengarang menggambarkan tokoh
cerita yang menyindir masih kecil
tetapi lemah. Hal tersebut
merupakan bentuk gaya bahasa
ironi
195
8. “Hanya berapa bulan anak
kita bersamamu? Dan dia
sudah mati! Hebat sekali!
Ibu yang hebat!”
280 Kutipan tersebut merupakan bentuk
sindiran yang disampaikan
pengarang melalui tokoh cerita
yang ditandai dengan kutipan
Hanya berapa bulan anak kita
bersamamu? Dan dia sudah mati.
9. “Hidupku penuh dengan
lelucon. Aku harus
tertawa!”
282 Pengarang menggambarkan suatu
sindiran dengan kutipan “hidupku
penuh lelucon, bentuk gaya bahasa
tersebut adalah ironi.
10. “Aku bertengkar denganmu!
Ya! Tentang kamu! Satu hari
sebelumnya! INDAH
BUKAN?sangat indah!. . . .”
288 Pengarang menggunakan gaya
bahasa ironi, karena adanya unsur
sindiran untuk hubungan tokoh
cerita yang mulai renggang.
1. Guru-guru yang selalu






sindiran untuk guru-guru yang
berwibawa tetapi menggunakan
bahasa yang tidak baik, hal itu
merupakan gaya bahasa sinisme.
2. Carissa tidak mungkin dan
tidak akan pernah
memberikan putri satu-
satunya pada pria di
depannya, yang tanggal
ulang tahun putrinya saja
pun pasti tidak ingat.
108 Pengarang menggunakan gaya
bahasa sinisme, karena adanya
unsur sindiran pada kutipan
“tanggal ulang tahun putrinya saja
pun pasti tidak ingat”
3. Pedasnya. . . bahkan naga
akan mengeluarkan api
kalau mencicipnya.
180 Kutiapan “naga akan mengeluarkan
api kalau mencicipnya” merupakan




204 Gaya bahasa yang digunakan
pengarang adalah sinisme karena
menyindir suara yang dikeluarkan
196
oleh tokoh membuat pusing.
1.  “Bodoh kamu, Ratna! Nih ada






menggunakan sindiran yang sangat
kasar yang ditandai dengan kata
bodoh kamu, Ratna.
2.  “Kamu itu ada-ada aja. Udah
tua rentah kayak gitu masih
mungut anak di jalan.”
097 Gaya bahasa sarkasme padakutipan
tersebut ditandai dengan kutipan
tua rentah.
3.  “Oke. Aku Cuma mau punya
uang tiga ribu lima ratus,
tapi aku mau kasih uang
lima ratus perak ke anak
gembel yang ada di depan
rumahnya. Jadi tinggal tiga
ribu”
159 Pengarang menggambarkan gaya
bahasa sarkasme, karena
menyatakan untuk menyebutkan
anak yang hidup dijalanan dengan
sebutan anak gembel. Sebutan
tersebut adalah panggilan yang
sangat kasar.
4.  Regina terlonjak dan melihat
anak gembel itu sudah
bangun sekarang.
205 Pengarang menggambarkan gaya
bahasa sarkasme, karena
menyatakan untuk menyebutkan
anak yang hidup dijalanan dengan
sebutan anak gembel. Sebutan
tersebut adalah panggilan yang
sangat kasar.
5.  Hatinya meratap. Kenapa
sih!aku tidak bisa bilang
saja padanya kalau aku
ingin melihatnya!
Menyebalkan! Bodoh kau,
223 Kutipan “Bodoh kau, Moris! Ayah
Bodoh! Brengsek!
BRENGSEK!BRENGSEK!” adalah
sindiran yang sangat kasar






6.   “Ma, kayaknya aku mau
ngajarin Ratna, deh. Biar
nggak bodoh terus!”
255 Pengarang menggunakan gaya
bahasa sakarsme, karena
menggunakan sindiran yang sangat
kasar yang ditandai dengan kata
bodoh.
7.  “Tuh kan, Ma. Aku bilang,
dia bodoh,” Kata Regina
pelan.
242 Pengarang menggunakan gaya
bahasa sakarsme, karena
menggunakan sindiran yang sangat
kasar yang ditandai dengan kata
bodoh.
8.   “Tidak, Regina! Dia nggak
akan menyerah! Laki-laki
itu brengsek!”
274 Pengarang menggambarkan gaya
bahasa sarkasme, karena
menyatakan sindiran yang sangat
kasar yang tergambar pada kata
brengsek.
9.  “Pergi ke mamaku, Ratna!
Ratna! Pegi kemamaku!
Bodoh!” teriak Regina, 10.
“Bodoh aman sih dia? Ini
pasti karena belum selesai
aku ajarin!”
276 Pengarang menggunakan gaya
bahasa sakarsme, karena
menggunakan sindiran yang sangat
kasar yang ditandai dengan kata
bodoh.
11. “Apa yang kamu inginkan?
Memukuli aku, pecundang?
Apa kebaikan yang telah
kamu lakukan?“
283 Gaya bahasa sarkasme padakutipan
tersebut ditandai dengan kutipan
pecundang. Karena merupakan
sindiran yang sangat kasar.
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12. “Ma, kayaknya si bodoh ini
perlu mama baru deh. . . . “
292 Pengarang menggunakan gaya
bahasa sakarsme, karena
menggunakan sindiran yang sangat
kasar yang ditandai dengan kata
bodoh.
12. 1. “Ya, begitulah. Hadiah itu




bahasa satire yang tergambar pada
bentuk penolakan atau kritikan
terhadap hadiah yang diberikan.
2. “Manusia tidak melakukan
kesalahan yang sama
berulang-ulang, papa. Apa
lagi kalau kesalahan itu suka
menyakiti orang lain. Itu
sadis, Papa.”
200 Pengarang menggambarkan
penolakan atau kritiakan pada
tokoh Carissa karna perbuatan
suaminya yang membuat dirinya
tersakiti.
13. 1. “Kamu tahu kan, kalau kita





sindiran yang tidak lansung yang
tergambar pada kutipan “orang
paling kaya di Bumi”.
2. Ratna mendongak, tertawa.
“Iya. Kita punya langit
sebagai atap rumah”
075 Pengarang menggunakan gaya
bahasa innuendo yang
menggambarkan sindiran, karena
mereka tidak memiliki rumah untuk
berteduh.
3. Moris Dahlan adalah laki-
laki yang gagah−sebelum ia
menjadi seorang pemabuk.
100 Kutipan “menjadi seorang lelaki
pemabuk adalah gaya bahasa
inuendo, karena sidiran yang
mengecilkan kenyataan yang
sebenarnya.
4. Ia bukan laki-laki yang
cukup kuat untuk tidak lari
ke alkohol saat masalah
melanda kehidupannya.
113 Kutipan tersebut menggambarkan
sindiran yang tidak lansung yang
tergambar pada kutipan “Ia bukan
199
laki-laki yang cukup kuat untuk
tidak lari ke alkohol i”.
5. “Pertama-tama ya cocok.
Papamu pun enggak
langsung jadi jahat begitu.
Pertama-tama dia baik
sekali kepada Mama.”




papa Ratna jadi jahat.
6. Dan Carissa sedikit
berbohong. “Enggak apa-
apa, Cuma mama mesti
selesain kerjaan ini untuk
besok on-air.”
155 Kutipan “Enggak apa-apa, Cuma
mama mesti selesain kerjaan ini
untuk besok on-air adalah gaya
bahasa inuendo, karena sidiran
yang mengecilkan kenyataan yang
sebenarnya.
